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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran 
kooperatif tipe numbered head together (NHT) dilaksanakan dalam pembelajaran 
IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Katekan Ngadirejo 
Temanggung.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini 
adalah guru dan siswa kelas IV SDN 3 Katekan Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 
Temanggung yang berjumlah 15 siswa, terdiri dari 11 siswa perempuan dan 4 
siswa laki-laki. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga kali 
pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket 
dan tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran 
kooperatif tipe numbered head together (NHT) dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPS sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Peningkatan rata-
rata hasil belajar tersebut sebesar 15,33. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh sebelum dilakukan tindakan yaitu 65,33 dengan persentase 
ketuntasan 40% meningkat menjadi 75 dengan persentase ketuntasan 80% pada 
siklus I dan kembali meningkat menjadi 80,67 dengan persentase ketuntasan 
100% pada siklus II.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di tingkat dasar merupakan pendidikan yang sangat 
penting bagi peserta didik. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
(PPRI) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 26 
Ayat 1 disebutkan pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan dasar: 1) 
kecerdasan, 2) pengetahuan, 3) kepribadian, 4) akhlak mulia, 5) keterampilan 
untuk hidup mandiri dan 6) mengikuti pendidikan lebih lanjut (Made Pidarta, 
2007: 12). Hasil pendidikan di sekolah dasar akan mempengaruhi pelaksanaan 
pendidikan di jenjang selanjutnya. Pendidikan di sekolah dasar diharapkan 
mampu membekali siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang 
selanjutnya.  
Di Sekolah Dasar peserta didik akan diajarkan materi-materi 
pembelajaran sesuai tingkatan kelasnya. Kurikulum SD/ MI memuat 8 mata 
pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri (E. Mulyasa, 2007: 50).  Mata 
pelajaran yang diberikan di sekolah dasar meliputi pendidikan agama, 
pendidikan kewarganegaraan, bahasa Indonesia, matematika, ilmu pengetahuan 
alam, ilmu pengetahuan sosial, seni budaya dan keterampilan serta pendidikan 
jasmani olahraga dan keterampilan. Muatan lokal merupakan kegiatan 
kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri 
khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak 
dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada (E. Mulyasa, 2007: 
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50-51). Misalnya Sekolah Dasar yang berada di Pulau Jawa bisa diberikan 
muatan lokal bahasa Jawa. Selain mata pelajaran dan muatan lokal, di Sekolah 
Dasar juga terdapat materi pengembangan diri. Pengembangan diri bertujuan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta 
didik sesuai dengan kondisi sekolah (E. Mulyasa, 2007: 50). Pengembangan 
diri di sekolah dapat berupa ekstrakurikuler yang dapat diikuti siswa diluar jam 
pelajaran.  
Mata pelajaran di Sekolah Dasar yang dapat melatih dan 
mengembangkan jiwa sosial peserta didik adalah mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial. IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan (Ahmad Susanto, 2014: 10). 
Oleh sebab itu materi yang diajarkan dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan 
sosial menjadi kompleks. Saat menerangkan materi, guru masih mendominasi 
pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya-jawab.  Hal ini menyebabkan 
banyak siswa Sekolah Dasar yang tidak menyukai pelajaran IPS dan tidak 
memahami materi yang diajarkan. Hal ini dapat ditunjukkan salah satunya 
dengan nilai IPS yang kurang dari KKM.   
Berdasarkan hasil observasi pada hari Jumat, 23 Oktober 2015, 
pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 3 Katekan Ngadirejo Temanggung 
belum optimal pelaksanaannya. Hal ini dapat dilihat dari metode yang 
digunakan guru selama pembelajaran. Guru masih mendominasi metode 
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pembelajaran dengan ceramah dan tanya-jawab. Guru menerangkan materi 
melalui ceramah secara klasikal. Setelah selesai menerangkan materi, guru 
menggunakan metode tanya-jawab untuk mengulas isi materi. Hal ini 
menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menarik dan siswa menjadi cepat 
bosan. 
Siswa di dalam mengikuti pembelajaran cenderung kurang aktif. 
Ketika guru melakukan tanya-jawab, hanya ada beberapa siswa yang 
menjawab pertanyaan guru. Siswa lainnya cenderung diam dan kurang 
merespon pertanyaan guru. Ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
yang tidak aktif, siswa malu dan tidak mau menjawab pertanyaan guru. Guru 
merasa kesulitan untuk membuat siswa menjadi aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Masalah lain yang dialami guru dalam pembelajaran IPS berdasarkan 
hasil wawancara pada hari Rabu, 21 Oktober 2015 adalah siswa mudah lupa 
dengan meteri IPS walaupun saat guru menerangkan materi banyak siswa yang 
memperhatikan. Hal ini dapat diperkuat ketika peneliti malakukan observasi 
pada hari Jumat, 23 Oktober 2015. Ketika guru menerangkan, semua siswa 
memperhatikan. Guru menerangkan materi secara runtut dari awal sampai 
akhir dengan diselingi tanya jawab dengan siswa. Ketika guru melakukan 
tanya-jawab terkait isi materi yang sudah disampaikan, siswa tidak bisa 
menjawab pertanyaan guru. Hal ini disebabkan karena cakupan materi IPS 
yang luas. Materi IPS yang luas disampaikan guru dengan metode ceramah 
tanpa menggunakan media. Selain itu, penugasan yang diberikan guru kurang 
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beragam. Penugasan yang diberikan guru kurang memancing keaktifan siswa 
untuk memahami materi, guru hanya mendiktekan soal isian singkat dan siswa 
menjawab secara individual. Hal ini membuat siswa mudah lupa dengan materi 
yang telah diajarkan guru.  
Faktor lain yang menyebabkan siswa mudah melupakan isi materi 
adalah motivasi belajar siswa yang rendah. Hal ini dapat dilihat ketika guru 
meminta siswa untuk membaca dan mempelajari materi IPS di rumah, hanya 
ada tiga anak yang membaca materi di rumah. Siswa lainnya tidak 
melaksanakan tugas guru untuk membaca dan mempelajari materi di rumah. 
Siswa tersebut mengaku bahwa mereka belajar dan membaca materi ketika ada 
pekerjaan rumah saja.  
Masalah-masalah yang dialami dalam pembelajaran IPS di Kelas IV 
SDN 3 Katekan menyebabkan hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil Ujian Tengah Semester Tahun Ajaran 
2015/ 2016 yang diperoleh siswa. Hasil Ujian Tengah Semester belum 
maksimal yaitu rata-rata kelas kurang dari KKM. KKM mata pelajaran IPS di 
SDN 3 Katekan adalah 70. Rata-rata kelas yang diperoleh saat Ujian Tengah 
Semester adalah 57. Empat belas siswa memperoleh nilai kurang dari KKM 
dan hanya satu siswa yang memperoleh nilai lebih dari KKM. Hal ini 
menunjukkan sembilan puluh persen lebih dari jumlah seluruh siswa belum 
memahami konsep materi IPS. Hasil Ujian Tengah Semester Kelas IV SDN 3 




Tabel 1. Hasil Ujian Tengah Semester Kelas IV SDN 3 Katekan 
 
No Nama Siswa Nilai 
1 RA 50 
2 PL 52 
3 AO 57 
4 AAH 60 
5 VMS 45 
6 AZA 67 
7 AHS 58 
8 AA 53 
9 KAKN 75 
10 MAM 50 
11 NA 37 
12 NCMP 48 
13 PH 67 
14 RM 67 




Melihat permasalahan pembelajaran IPS Kelas IV SDN 3 Katekan, 
guru sebaiknya tidak hanya menggunakan metode pembelajaran yang 
monoton. Pada saat mengajar, guru sebaiknya menciptakan pembelajaran yang 
menarik bagi siswa. Pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran 
kooperatif tipe numbered head together (NHT). Pembelajaran tersebut dipilih 
karena sesuai dengan karakter siswa sekolah dasar kelas IV yang sedang 
mengalami perluasan hubungan sosial. “Perkembangan sosial pada anak usia 
SD/ MI ditandai dengan adanya perluasan hubungan, di samping dengan para 
anggota keluarga, juga dengan teman sebaya (peer group), sehingga ruang 
gerak hubungan sosialnya bertambah luas” (Syamsu Yusuf dan Nani M. 
Sugandhi, 2011: 66).  
Selain itu, jika dilihat dari langkah-langkahnya, pembelajaran tersebut 
dapat mengatasi masalah-masalah yang terjadi di dalam kelas. Saat 
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mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas di dalam pembelajaran kooperatif 
tipe numbered head together (NHT), guru menggunakan struktur empat fase 
sebagai sintaks NHT (Trianto, 2009: 82-83), yaitu: penomoran, mengajukan 
pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab. Siswa akan menjadi lebih aktif 
dan memiliki motivasi belajar di dalam fase berpikir bersama. Kemudian siswa 
lebih mudah memahami materi di dalam fase menjawab sehingga hasil belajar 
akan meningkat. Apabila pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat berjalan 
dengan baik maka kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan dan masalah yang 
terjadi di dalam kelas dapat teratasi.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Bertolak dari latar belakang permasalahan maka muncul beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Guru masih mendominasi metode pembelajaran dengan ceramah dan tanya-
jawab. 
2. Siswa di dalam mengikuti pembelajaran terlihat kurang aktif. 
3. Siswa mudah lupa dengan meteri IPS, walaupun saat guru menerangkan 
materi banyak siswa yang memperhatikan. 
4. Motivasi belajar siswa rendah. 






C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi penelitian ini pada 
peningkatan hasil belajar IPS menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
numbered head together (NHT) bagi siswa kelas IV SDN 3 Katekan Ngadirejo 
Temanggung 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas maka 
dalam penelitian ini akan dapat diajukan rumusan masalah, yaitu: Bagaimana 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) dilaksanakan 
dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 
3 Katekan Ngadirejo Temanggung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang penelitian di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pembelajaran kooperatif tipe numbered head together 
(NHT) dilaksanakan dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV SDN 3 Katekan Ngadirejo Temanggung 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Bagi Guru 
a. Sebagai referensi kepada guru dalam merancang pembelajaran (RPP) IPS 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe numbered head together 
(NHT). 
b. Sebagai pengalaman guru dalam menerapkan pembelajaran IPS 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe numbered head together 
(NHT) untuk meningkatkan hasil belajar IPS. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan untuk sekolah tempat penelitian dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
4. Bagi Peneliti 
Sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman bagaimana mengatasi 








A. Proses Pembelajaran 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, 
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya (Sardiman, 2011: 20). 
Perubahan tingkah laku yang diharapkan adalah perubahan ke arah yang 
lebih baik. Melalui membaca dan mendengarkan seseorang dapat menguasai 
materi yang ia dapatkan. Seseorang dapat lebih memahami materi tersebut 
melalui kegiatan meniru dan kegiatan lainnya yang mendukung perubahan 
ke arah yang lebih baik.  
Belajar merupakan tindakan dan perilaku kompleks yang dialami 
oleh siswa sendiri berkat sesuatu yang diperoleh siswa dari lingkungan 
sekitar (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 7). Lingkungan yang dipelajari siswa 
berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia 
atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar. Bahan belajar yang digunakan 
harus dapat diamati oleh siswa baik secara langsung maupun tidak langsung.  
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku atau pribadi 
seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu (Syaiful Sagala, 
2010: 37). Hal-hal pokok dalam belajar yaitu belajar membawa perubahan 
tingkah laku karena adanya pengalaman dan latihan yang terjadi secara 
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terus-menerus. Melalui perubahan tersebut diperoleh suatu kecakapan baru. 
Perubahan tersebut terjadi karena usaha yang disengaja.  
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
perubahan tingkah laku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau 
pengalaman tertentu dari sesuatu yang diperoleh dari lingkungan sekitar. 
Melalui kegiatan belajar, siswa akan lebih mengenal lingkungan sekitarnya 
dan mengaplikasikan apa yang ia peroleh dalam kehidupannya sehingga 
tingkah laku siswa akan berubah ke arah yang lebih baik. 
Tujuan belajar ada tiga jenis, yaitu untuk mendapatkan 
pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan dan pembentukan sikap 
(Sardiman, 2011:26-28). Pengetahuan yang diperoleh siswa dapat dilihat 
dari cara berpikir siswa. Siswa tidak cukup untuk mendapatkan pengetahuan 
tetapi siswa harus dapat menanamkan konsep dari pengetahuan yang ia 
peroleh. Penanaman konsep terhadap suatu materi memerlukan 
keterampilan. Keterampilan dapat dididik dengan banyak melatih 
kemampuan siswa.  Selain di bidang pengetahuan dan keterampilan, belajar 
juga bertujuan untuk membentuk sikap siswa. Guru selain memberikan 
penanaman nilai-nilai yang baik juga sebaiknya berperan sebagai model 
dalam pembentukan sikap siswa, karena apa yang dilakukan guru akan 
diamati dan dicontoh oleh siswa.  
2. Pengertian Pembelajaran 
“Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan 
peserta didik, di mana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang 
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intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan 
sebelumnya” (Trianto, 2009: 17). Interaksi antara guru dan peserta didik 
adalah interaksi yang berkelanjutan dalam rangka membelajarkan peserta 
didik. Target dalam pembelajaran berupa tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan sebelum pembelajaran berlangsung.  
 “Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan 
sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 
mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai 
metode sehinga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan 
efisien serta dengan hasil optimal” (Sugihartono, 2012: 81). Di dalam 
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien diperlukan metode yang 
sesuai dengan karakterisitk siswa. Metode yang sesuai dengan karakteristik 
siswa menjadikan pendidik lebih mudah dalam memberikan ilmu 
pengetahuan kepada siswa.  
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang 
untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai 
yang baru (Syaiful Sagala, 2010: 61). Peran guru dalam pembelajaran 
adalah mengorganisasi siswa di dalam mempelajari materi pembelajaran, 
baik yang berhubungan dengan kemampuan kognitif, afektif maupun 
psikomotorik. Guru selain memberikan informasi juga menyediakan 
fasilitas yang dapat mendukung kegiatan siswa dalam mempelajari materi.   
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan interaksi dua arah antara guru dan peserta didik 
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untuk menyampaikan suatu kemampuan atau nilai yang baru, 
mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai 
metode sehinga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan 
efisien untuk mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Pembelajaran dapat berjalan dengan lancar apabila interaksi yang terjalin 
antara guru dan siswa berjalan secara bolak-balik. Pembelajaran tidak hanya 
terpusat pada guru akan tetapi siswa diharapkan dapat aktif mengikuti 
pembelajaran. Di dalam meningkatkan keaktifan siswa dibutuhkan metode 
yang sesuai dengan karakteristik siswa sehingga pembelajaran dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien. Apabila pembelajaran berjalan secara 
efektif dan efisien maka tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 
sebelumnya dapat tercapai. 
3. Pengertian Mengajar 
“Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk 
menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan 
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar” (Sardiman, 2011: 47). 
Di dalam kegiatan mengajar, guru sangat berperan penting untuk 
menciptakan proses belajar. Guru harus memperhatikan komponen-
komponen untuk menciptakan kondisi belajar yang kondusif, seperti 
persiapan guru untuk mengajar, kondisi dan karakteristik siswa, alat peraga 
dan media, metode pembelajaran, sumber-sumber belajar, dll.  
“Mengajar berarti menyampaikan atau menularkan pengetahuan 
dan pandangan” (Rooijakkers, 2008: 1). Dalam kegiatan mengajar harus ada 
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suatu proses yaitu belajar. Guru dan murid harus mengetahui apa yang akan 
dipelajari. Interaksi yang terjadi di dalam proses mengajar akan lebih baik 
jika tidak terpusat pada salah satu pihak, baik guru atau pun siswa. Dengan 
adanya interaksi bolak-balik antara guru dan siswa proses belajar akan 
menjadi aktif dan tidak membosankan.  
Ada beberapa definisi tentang mengajar, yaitu: 1) mengajar adalah 
menanamkan pengetahuan kepada anak, 2) mengajar adalah menyampaikan 
kebudayaan kepada anak dan 3) mengajar adalah suatu aktivitas 
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 
menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses belajar (Nasution, 
2010: 4). Pada definisi pertama, tujuan belajar adalah penguasaan 
pengetahuan. Pada definisi kedua, anak diharapkan dapat mengenal dan 
memperkaya kebudayaan-kebudayaan yang ada di dalam masyarakat, baik 
kebudayaan yang ada di dalam bangsanya maupun kebudayaan dunia.  Pada 
definisi ketiga, mengajar merupakan usaha guru untuk menciptakan 
lingkungan belajar bagi siswa. Siswa aktif dalam kegiatan belajar dan guru 
membimbing siswa saat belajar.  
Berdasarkan pendapat diatas, mengajar merupakan usaha untuk 
menyampaikan pengetahuan dan kebudayaan serta menciptakan kondisi 
atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk 
berlangsungnya proses belajar. Pengetahuan dan kebudayaan yang 
disampaikan harus seimbang supaya ketiga aspek pengetahuan yang 
dimiliki siswa dapat berkembang secara seimbang. Di dalam menciptakan 
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proses belajar yang baik, diperlukan keterampilan mengajar yang baik pula. 
Seorang guru diharapkan mampu menguasai keterampilan mengajar supaya 
guru dapat mengajar dengan baik. 
4. Keterampilan Guru dalam Mengajar 
Seorang guru di dalam proses mengajar harus menguasai beberapa 
keterampilan. Ada beberapa keterampilan guru di dalam mengajar. Menurut 
Suwarna (2006: 66-92) macam-macam keterampilan dasar mengajar 
meliputi:  
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 
menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan memberi 
penguatan, keterampilan menggunakan media pembelajaran, 
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan 
mengelola kelas, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan 
mengajar perorangan dan kelompok kecil.  
 
Berikut ini akan dijelaskan keterampilan dasar mengajar yang harus 
dikuasai oleh seorang guru.  
a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 
Keterampilan membuka pelajaran ialah kegiatan yang dilakukan 
guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan prakondisi murid 
agar minat dan perhatiannya terpusat pada apa yang akan dipelajarinya 
(Suwarna, 2006: 66; Hasibuhan dkk., 1994). Sedangkan keterampilan 
menutup pelajran ialah kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri 
pelajaran (Suwarna, 2006: 66; Hasibuhan, dkk., 1994).  
Keterampilan dasar mengajar membuka pelajaran memiliki 
komponen yaitu menarik perhatian siswa, memotivasi siswa, memberi 
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acuan dan membuat kaitan (Suwarna, 2006: 67-68). Penjabaran dari 
komponen tersebut adalah: 
1) Menarik perhatian siswa 
Cara untuk menarik perhatian siswa, antara lain dengan: 
a) Variasi gaya belajar 
b) Penggunaan alat bantu mengajar 
c) Variasi pola interaksi 
2) Memotivasi siswa 
Cara untuk memotivasi siswa, antara lain: 
a) Menimbulkan kehangatan dan keantusiasan 
b) Menimbulkan rasa ingin tahu 
c) Mengemukakan ide yang bertentangan 
d) Memperhatikan minat siswa 
3) Memberi acuan 
Cara untuk memberi acuan antara lain: 
a) Mengemukakan tujuan dan batas-batas tugas 
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
c) Menyarankan langkah-langkah yang harus ditempuh siswa dalam 
kegiatan pembelajaran 
4) Membuat kaitan 
Minat, pengalaman, kebutuhan, dan hal-hal yang telah dikenal siswa 
merupakan bahan pengait, yang dapat digunakan untuk mempermudah 
pemahaman siswa.  
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Keterampilan dasar mengajar menutup pelajaran memiliki 
komponen yaitu meninjau kembali penguasaan inti pelajaran dan 
mengevaluasi (Suwarna, 2006: 68-69). Penjabaran dari komponen 
tersebut adalah: 
1) Meninjau kembali penguasaan inti pelajaran 
Cara meninjau kembali inti pelajaran yaitu dengan merangkum inti 
pelajaran atau membuat ringkasan. 
2) Mengevaluasi 
Cara untuk mengevaluasi pelajaran: 
a) Mendemonstrasikan keterampilan 
b) Mengaplikasikan ide baru 
c) Mengekspresikan pendapat siswa sendiri 
d) Memberi soal-soal baik lisan maupun tertulis 
e) Pengayaan, tugas mandiri maupun tugas terstruktur 
b. Keterampilan Menjelaskan 
Keterampilan menjelaskan merupakan aktivitas mengajar yang 
tidak dapat dihindari oleh guru untuk menyampaikan bahan pelajaran 
yang berkaitan dengan hubungan antarkonsep dan memberikan 
pengertian kepada anak tentang sebab-akibat dari sesuatu peristiwa 
(Marno dan Idris, 2010: 95). Menurut Suwarna (2006: 70-72) komponen 
keterampilan mengajar menjelaskan adalah sebagai berikut: 
1) Komponen merencanakan 
2) Penyajian suatu penjelasan 
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3) Pemberian tekanan 
4) Penggunaan balikan 
c. Keterampilan bertanya 
Keterampilan mengajar bertanya merupakan keterampilan yang 
digunakan untuk mendapatkan jawaban/ balikan dari orang lain (Marno 
& Idris, 2010: 15). Menurut Suwarna (2006: 73-75) keterampilan dasar 
mengajar bertanya memiliki komponen sebagai berikut: 
1) Keterampilan dasar mengajar bertanya tingkat dasar 
Keterampilan dasar mengajar bertanya tingkat dasar meliputi: 
penggunaan pertanyaan secara jelas dan singkat, pemberian acuan, 
pemindahan giliran, penyebaran, pemberian waktu berpikir, dan 
pemberian tuntunan. 
2) Keterampilan dasar mengajar bertanya tingkat lanjut 
Keterampilan dasar mengajar bertanya tingkat lanjut meliputi: 
penggunaan tuntunan tingkat kognisi dalam menjawab pertanyaan, 
pengaturan urutan pertanyaan, penggunaan pertanyaan pelacak, dan 
peningkatan terjadinya interaksi. 
Keterampilan bertanya yang digunakan pada pembelajaran di 
tingkat sekolah dasar adalah keterampilan bertanya tingkat dasar. 
Kemudian pertanyaan yang diberikan adalah pertanyaan yang sederhana, 





d. Keterampilan memberi penguatan 
Keterampilan mengajar memberi penguatan merupakan 
keterampilan memberikan penghargaan atas prestasi siswa untuk 
memberikan pengaruh positif dalam mempertahankan prestasinya 
(Marno & Idris, 2010: 131).  
e. Keterampilan menggunakan media pembelajaran 
Jenis media yang bisa digunakan dalam pembelajaran meliputi: 
media audio, media visual dan media audiovisual. Menurut Suwarna 
(2006: 79) keterampilan menggunakan media pembelajaran memiliki 
prinsip penggunaan sebagai berikut. 
1) Tepat guna 
2) Berdaya guna 
3) Bervariasi 
f.  Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
Keterampilan dasar mengajar membimbing diskusi kelompok 
kecil ialah keterampilan melaksanakan kegiatan membimbing siswa agar 
dapat melaksanakan diskusi kelompok kecil dengan efektif (Suwarna, 
2006: 79). Komponen-komponen keterampilan membimbing diskusi 
adalah: 
1) Merumuskan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi 
a) Rumuskan tujuan dan topik yang akan dibahas pada awal diskusi 
b) Kemukakan masalah-masalah khusus 
c) Catat perubahan atau penyimpangan diskusi dari tujuan 
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d) Rangkum hasil pembicaraan diskusi 
2) Memperjelas masalah maupun usulan/ pendapat 
a) Merangkum usulan tersebut sehingga menjadi jelas 
b) Meminta komentar siswa dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang membantu mereka memperjelas atau 
mengembangkan ide tersebut 
c) Menguraikan gagasan siswa dengan memberikan informasi 
tambahan atau contoh-contoh yang sesuai sehingga kelompok 
dapat memperoleh informasi secara lebih jelas 
d) Menganalisis pandangan/ pendapat siswa 
e) Meneliti apakah alasan tersebut memang mempunyai dasar yang 
kuat 
f) Menjelaskan hal-hal yang disepakati maupun yang tidak disepakati 
3) Meningkatkan usulan siswa 
a) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menantang siswa untuk 
berpikir 
b) Memberikan contoh-contoh verbal yang sesuai secara tepat 
c) Memberikan waktu untuk berpikir 
d) Memberikan dukungan kepada usulan pendapat siswa dengan 
penuh perhatian 
4) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi 
a) Mencoba memancing usulan siswa yang enggan berpartisipasi 
dengan mengarah langsung secara bijaksana 
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b) Mencegah terjadinya pembicaraan serentak dengan memberi giliran 
kepada siswa yang pendiam terlebih dahulu 
c) Secara bijaksana mencagah siswa yang suka memonopoli 
pembicaraan 
d) Mendorong siswa untuk mengomentari usulan temannya sehingga 
interaksi antar siswa dapat ditingkatkan 
5) Menutup diskusi 
a) Membuat rangkuman hasil diskusi dengan bantuan siswa 
b) Memberi gambaran tentang tindak lanjut hasil diskusi 
c) Mengajak siswa untuk menilai proses maupun hasil diskusi yang 
telah dicapai 
g. Keterampilan mengelola kelas 
Keterampilan mengelola kelas berkaitan dengan kemampuan 
guru dalam mengambil inisiatif dan mengendalikan kegiatan 
pembelajaran, sehingga berjalan secara optimal, efisien, dan efektif 
(Suwarna, 2006:83-84). Keterampilan tersebut meliputi:  
1) Menunjukkan sikap tanggap  
Tanggap terhadap perhatian, keterlibatan, ketidakacuhan, dan 
ketidakterlibatan dalam tugas-tugas di kelas. 
2) Memberi perhatian 
Pengelolaan kelas yang efektif terjadi apabila guru mampu 
membagi perhatiannya kepada beberapa kegiatan yang berlangsung 
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dalam waktu yang sama. Membagi perhatian dapat dilakukan dengan 
dua cara, yaitu visual dan verbal. 
3) Memusatkan perhatian kelompok 
Kegiatan siswa dalam belajar dapat dipertahankan apabila dari waktu 
ke waktu guru mampu memusatkan perhatian kelompok pada tugas-
tugas yang dilakukan. 
4) Memberikan petunjuk yang jelas 
Penyampaian informasi maupun pemberian petunjuk oleh guru harus 
secara jelas dan singkat sehingga siswa tidak kebingungan. 
5) Menegur 
Apabila ada siswa atau kelompok yang bertingkah laku mengganggu 
di kelas, hendaknya guru memberi teguran secara tegas dan jelas. 
6) Memberi penguatan 
Guru dapat memberikan penguatan negatif kepada siswa yang 
mengganggu atau penguatan positif kepada siswa yang bertingkah 
laku wajar. 
h. Keterampilan mengadakan variasi 
Keterampilan dasar mengajar mengadakan variasi ini dapat 
dipakai untuk penggunaan keterampilan dasar mengajar yang lain, seperti 
dalam menggunakan keterampilan dasar bertanya, memberi penguatan, 





i.   Keterampilan mengajar perorangan dan kelompok kecil 
Komponen-komponen dalam keterampilan mengajar perorangan dan 
kelompok kecil (Suwarna, 2006: 89-90) meliputi: 
1) Keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran 
Hal ini berhubungan dengan pengembangan program/ 
kurikulum. Guru harus terampil membuat perencanaan pembelajaran 
yang sesuai dengan program dan kebutuhan siswa serta mampu 
melaksanakan rencana tersebut. 
2) Keterampilan mengorganisasi 
Selama kegiatan pembelajarn perorangan/ kelompok kecil 
berlangsung, guru berperan sebagai organisator. Guru bertugas 
mengatur dan memonitor kegiatan pembelajaran dari awal sampai 
akhir. 
3) Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi 
Salah satu ciri dalam pengajaran perorangan/ kelompok kecil 
adalah terjadinya hubungan yang sehat dan akrab antara guru dengan 
siswa, dan siswa dengan siswa. Hal ini akan terjadi apabila guru 
menciptakan suasana yang terbuka, sehingga siswa merasa bebas dan 
leluasa untuk mengemukakan pendapatnya. 
4) Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar 
Mengajar perorangan/ kelompok kecil berarti memberi 
kesempatan kepada siswa untuk belajar sendiri. Agar siswa benar-
benar dapat belajar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai, guru harus 
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terampil dalam memantau siswa agar mudah belajar dan tidak 
mengalami patah semangat. 
 
B. Hasil Belajar IPS 
1. Pengertian Hasil Belajar IPS 
“Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 
dan tindak mengajar” (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 3). Dari pengertian 
tersebut, hasil belajar merupakan dampak dari proses pembelajaran yang 
berlangsung. Di dalam pembelajaran tersebut terjalin interaksi antara guru 
dan peserta didik. Interaksi yang baik di dalam pembelajaran adalah 
interaksi yang berjalan secara bolak-balik, guru memberikan ilmu 
pengetahuan kepada siswa dan siswa aktif saat menerima pengetahuan.   
 “Hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa 
sesuai dengan tujuan pengajaran (ends are being attained) (Purwanto, 2011: 
45). Tujuan pengajaran menjadi hasil belajar potensial yang akan dicapai 
oleh anak melalui kegiatan belajarnya”. Tujuan pembelajaran biasa 
ditentukan sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang disusun harus mengacu pada tujuan 
pembelajaran supaya pembelajaran yang berlangsung dapat memberikan 
hasil belajar yang sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang berupa pengetahuan 
dan pemahaman, keterampilan dan sikap yang diperoleh peserta didik 
selama berlangsungnya proses belajar megajar atau yang lazim disebut 
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dengan pembelajaran (Ahmad Susanto, 2014: 1). Di dalam proses belajar 
mengajar, guru harus mengembangkan ketiga aspek pengetahuan, yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotorik supaya siswa dapat memiliki perilaku 
yang baik, pengetahuan yang luas dan keterampilan yang bagus. Guru yang 
mengajarkan ketiga aspek pengetahuan dengan baik akan menghasilkan 
hasil belajar yang baik untuk ketiga aspek pengetahuan tersebut.  
Dari ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan perubahan hasil yang dicapai baik berupa pengetahuan dan 
pemahaman, keterampilan dan sikap dari suatu interaksi tindak belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Di dalam penelitian ini, 
hasil belajar IPS yang dimaksud adalah nilai yang diperoleh siswa setelah 
melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe numbered head together (NHT). Nilai tersebut berupa angka yang 
menyangkut ranah kognitif.  
2. Ranah Hasil Belajar 
Ranah hasil belajar secara umum dibedakan menjadi tiga, yaitu 
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif adalah 
ranah yang berhubungan dengan aspek pengetahuan atau kecerdasan yang 
dimiliki siswa. Dimyati dan Mudjiono (2006: 202-205) mengatakan bahwa 
ada enam kelas/ tingkat taksonomi atau penggolongan tujuan ranah kognitif 
oleh Bloom, yaitu: pengetahuan, pemahaman, penggunaan/ penerapan, 




a. Pengetahuan (C1) 
Berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhadap pengetahuan 
tentang fakta, istilah, dan prinsip-prinsip dalam bentuk mempelajari 
(Davies dalam Mudjiono, 2006:202). 
b. Pemahaman (C2) 
Berupa kemampuan memahami/ mengerti tentang isi pelajaran yang 
dipelajari tanpa perlu menghubungkannya dengan isi pelajaran lainnya 
(Davies dalam Mudjiono, 2006:202-203). 
c. Penggunaan/ penerapan (C3) 
Merupakan kemampuan menggunakan generalisasi atau abstraksi lainnya 
yang sesuai dalam situasi konkret atau situasi baru (Davies dalam 
Mudjiono, 2006:203). 
d. Analisis (C4) 
Merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke bagian-bagian yang 
menjadi unsur pokok (Davies dalam Mudjiono, 2006:203). 
e. Sintesis (C5) 
Merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok ke dalam 
struktur yang baru (Davies dalam Mudjiono, 2006:204). 
f.  Evaluasi (C6) 
Merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu maksud atau 
tujuan tertentu (Davies dalam Mudjiono, 2006:204). 
Hasil belajar ranah afektif berhubungan dengan sikap siswa. 
Kratwohl, Bloom dan Masia dalam Dimyati dan Mudjiono (2006: 205-206) 
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mengemukakan taksonomi tujuan ranah afektif yaitu: menerima, merespon, 
menilai, mengorganisasi, dan karakterisasi.  
Hasil belajar psikomotorik berhubungan dengan keterampilan 
motorik siswa. Kratwohl, Bloom dan Masia dalam Dimyati dan Mudjiono 
(2006: 207-208) mengemukakan taksonomi ranah tujuan psikomotorik 
yaitu: gerakan tubuh yang mencolok, ketepatan gerakan yang 
dikoordinasikan, perangkat komunikasi nonverbal, dan kemampuan 
berbicara.  
 
C. Tinjauan tentang Ilmu Pengetahuan Sosial  
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 
“IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan” (Ahmad Susanto, 2014: 10). 
Aspek-aspek yang terjadi di masyarakat sangat beragam, diantaranya adalah 
aspek hubungan manusia dengan manusia lainnya, aspek kebudayaan, 
bagaimana kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup, aspek 
pendidikan, dan lain sebagainya.  
2. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV Semester 2 
Standar Kompetensi ilmu pengetahuan sosial Kelas IV Semester 2 
yaitu: 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan 
teknologi di lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi. Sedangkan 
kompetensi dasarnya yaitu: 
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2.1 Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam 
dan potensi di daerahnya 
2.2 Mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat 
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan 
transportasi serta pengalaman menggunakannya 
2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya 
Kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2.3 
mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi 
serta pengalaman menggunakannya. Indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Menyebutkan macam-macam alat produksi masa lalu dan                                             
masa kini 
b. Membandingkan jenis teknologi produksi pada                                                  
masa lalu dan masa sekarang 
c. Menjelaskan cara menggunakan secara sederhana teknologi produksi                                             
masa lalu dan masa kini 
d. Menjelaskan fungsi teknologi produksi masa lalu dan masa kini 
e. Menyebutkan macam-macam alat komunikasi masa lalu dan                                             
masa kini 




g. Menjelaskan cara menggunakan secara sederhana teknologi komunikasi 
masa lalu dan masa kini 
h. Menjelaskan fungsi teknologi komunikasi masa lalu dan masa kini 
i.   Menyebutkan macam-macam alat transportasi masa lalu dan                                             
masa kini 
j.   Membandingkan jenis teknologi transportasi pada masa lalu dan masa 
sekarang 
k. Menjelaskan cara menggunakan secara sederhana teknologi transportasi                                             
masa lalu dan masa kini 
l.   Menjelaskan fungsi teknologi transportasi masa lalu dan masa kini 
3. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 
Ada tiga kajian utama berkenaan dengan dimensi tujuan 
pembelajaran IPS di SD, yaitu pengembangan kemampuan berfikir siswa, 
pengembangan nilai dan etika dan pengembangan tanggung jawab dan 
partisipasi sosial (Ahmad Susanto, 2014: 13). Kemampuan berfikir siswa 
dalam bidang pendidikan IPS yaitu siswa diharapkan dapat memahami 
ilmu-ilmu sosial dan masalah-masalah sosial serta dapat berpikir secara 
kreatif dan inovatif untuk menghasilkan sesuatu yang baru baik berupa 
gagasan maupun karya nyata. Kemampuan memahami nilai dan etika dapat 
mencetak sikap dan perilaku siswa yang sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku. Kemampuan pengembangan tanggung jawab dan partisipasi sosial 
dapat membentuk siswa menjadi warga negara yang baik dalam 
berpartisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat.  
29 
 
D. Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif  
“Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan sistem 
pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja 
sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur” (Tukiran 
Taniredja, Efi Miftah Faridli & Sri Harmianto, 2011: 55). Pembelajaran 
kooperatif dikenal sebagai pembelajaran berkelompok. Tetapi pembelajaran 
kooperatif lebih sekedar dari pembelajaran kelompok karena setiap anggota 
bertanggung jawab atas tugas kelompoknya sehingga memungkinkan setiap 
anggota untuk saling berinteraksi dan bekerja sama secara terstruktur. 
“Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah 
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil 
siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk 
mencapai tujuan belajar” (Sugiyanto, 2010: 37). Kelompok kecil dapat 
memaksimalkan proses belajar karena setiap anggota akan memiliki tugas 
masing-masing dan saling berbagi informasi. Kelompok dalam 
pembelajaran kooperatif terdiri dari 4-5 siswa, hal ini sesuai pendapat dari 
Trianto. “Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi 
heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ ras, dan satu sama lain saling 
membantu” (Trianto, 2009: 56). 
Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode 
pengajaran di mana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
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untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi 
pelajaran (Robert E. Slavin, 2005: 4). Saat berdiskusi, siswa diharapkan 
dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi, untuk 
mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup 
kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. Apabila pembelajaran 
kooperatif berjalan dengan baik, setiap anggota akan belajar satu sama lain 
untuk memastikan bahwa setiap anggota kelompok telah menguasai konsep-
konsep yang telah dipelajari bersama.   
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pendekatan di dalam 
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran kooperatif adalah rangkaian 
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok 
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 
(Andayani, 2015: 231). Orientasi yang digunakan di dalam pendekatan 
kooperatif adalah kerja sama antarsiswa. Pendekatan kooperatif adalah 
pendekatan pembelajaran yang dilandasi dengan siswa belajar dan bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 5 
orang dengan struktur kelompok heterogen (Slavin dalam Andayani, 2015: 
231). Selain berorientasi pada kerja sama antarsiswa, siswa harus dapat 
berkolaborasi saat belajar dan bekerjasama dengan anggota kelompok yang 
heterogen.  
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk memaksimalkan kondisi belajar melalui kerja 
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sama dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan dikelompokkan 
dengan tingkat kemampuan yang berbeda dalam mengerjakan tugas-tugas 
yang terstruktur dan saling membantu sama lainnya dalam mempelajari 
materi pelajaran untuk mencapai tujuan belajar. Pembelajaran kooperatif 
dapat melatih siswa untuk memiliki sikap yang baik ketika bekerjasama 
dengan kelompoknya dalam menyelesaikan tugas. Selain iu, siswa yang 
kurang memahami materi akan terbantu dengan teman lainnya ketika 
diskusi dalam kelompok. 
2. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif  
Pembelajaran kooperatif memiliki enam karakteristik (Robert E. 
Slavin, 2005: 26-28). Penjabaran dari keenam karakteristik tersebut adalah: 
a. Tujuan Kelompok 
Pembelajaran kooperatif menggunakan beberapa bentuk tujuan 
kelompok. Tujuan kelompok bisa berupa sertifikat atau rekognisi lainnya 
yang diberikan kepada tim yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan 
sebelumnya dan kelas kelompok. 
b. Tanggung Jawab Individual 
Tanggung jawab individual dilakukan dengan dua cara. Yang 
pertama adalah dengan menjumlahkan skor kelompok atau nilai rata-rata 
kuis individual atau penilaian lainnya. Yang kedua adalah spesialisasi 
tugas, dimana setiap siswa diberikan tanggung jawab khusus untuk 




c. Kesempatan Sukses yang Sama 
Penggunaan metode skor memastikan semua siswa mendapat kesempatan 
yang sama untuk berkontribusi dalam timnya.  
d. Kompetensi Tim 
Kompetisi tim digunakan sebagai sarana untuk memotivasi siswa untuk 
bekerja sama dengan anggota timnya. 
e. Spesialisasi Tugas 
Spesialisasi tugas adalah tugas untuk melaksanakan subtugas terhadap 
masing-masing anggota kelompok. 
f.  Adaptasi terhadap Kebutuhan Kelompok 
Adaptasi terhadap kebutuhan kelompok dapat mempercepat langkah 
kelompok dan memenuhi kebutuhan individual.  
3. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
 “Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran 
yang menggunakan pembelajaran kooperatif” (Ibrahim dalam Trianto, 2009: 
66-67). Langkah-langkah tersebut dibedakan menjadi fase-fase, yaitu fase 
ke-1 menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, fase ke-2 menyajikan 
informasi, fase ke-3 mengorganisasi siswa ke dalam kelompok kooperatif, 
fase ke-4 membimbing kelompok bekerja dan belajar, fase ke-5 evaluasi dan 








Tabel 2. Langah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
 
Fase Tingkah Laku Guru 
Fase-1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran 
tersebut dan memotivasi siswa belajar. 
Fase-2 
Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada siswa 
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan 
bacaan. 
Fase-3 
Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok kooperatif 
Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk kelompok 
belajar dan membantu setiap kelompok 
agar melakukan transisi secara efisien. 
Fase-4 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok 




Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-




Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
baik upaya maupun hasil belajar individu 
dan kelompok. 
 
4. Keunggulan Pembelajaran Kooperatif 
Hamruni (2012: 129-130) menyatakan keunggulan pembelajaran 
kooperatif adalah sebagai berikut: 
1. siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru tetapi dapat 
menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, 
menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari 
siswa lain, 
2. mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan 
dengan kata-kata (verbal) dan membandingkannya dengan ide-
ide orang lain, 
3. menumbuhkan sikap respek terhadap orang lain, menyadari 
segala keterbatasannya, dan bersedia menerima segala 
perbedaan, 
4. membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih 
bertanggung jawab dalam belajar, 
5. meningkatkan prestasi akademik dan kemampuan sosial, 
termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan 
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interpersonal, keterampilan mengelola waktu, dan sikap positif 
terhadap sekolah, 
6. mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan 
pemahaman siswa sendiri, serta menerima umpan balik, siswa 
dapat menerapkan teknik pemecahan masalah tanpa takut 
membuat kesalahan, karena keputusan yang dibuat adalah 
tanggung jawab kelompok, 
7. meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan 
mengubah belajar abstrak menjadi nyata (riil), 
8. meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk 




E. Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 
(NHT) 
“Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berpikir 
bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk memengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap 
struktur kelas tradisional” (Trianto, 2009: 82). Numbered Head Together 
(NHT) pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagen (1993) untuk 
melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam 
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran 
tersebut.  
“Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur-struktur khusus 
yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi peserta didik dalam 
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan isi akademik” (Donni Juni 
Priansa, 2015: 260). Pola interaksi di dalam pembelajaran NHT sangat 
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dibutuhkan untuk saling berbagi informasi dan menjadikan kelompok dapat 
berjalan secara efektif dan efisien. Penguasaan masing-masing siswa 
terhadap materi yang dipelajari di dalam kelompok dapat tercapai apabila 
kelompok berjalan secara efektif dan efisien.   
Numbered Head Together (NHT) adalah suatu pembelajaran yang 
setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, 
sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dengan siswa yang 
lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu 
dan yang lainnya (Ahmad Susanto, 2014: 227). Melalui pembelajaran 
kooperatif tipe NHT, siswa yang memiliki kemampuan lebih dalam 
menguasai materi yang dipelajari dapat memberikan informasi kepada siswa 
yang kurang memahami materi sehingga semua anggota kelompok dapat 
menguasai materi.  
Berdasarkan ketiga pendapat diatas, pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) merupakan jenis pembelajaran kooperatif 
yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa dimana setiap 
anggota kelompok bertanggung jawab atas tugas kelompoknya dan saling 
memberi dan menerima informasi antara satu dan yang lainnya dengan 
tujuan untuk meningkatkan penguasaan isi akademik. Setiap anggota 
kelompok diharapkan dapat menjalin interaksi yang baik dan menguasai isi 




2. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 
Together (NHT) 
Saat mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas di dalam 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT), guru 
menggunakan struktur empat fase sebagai sintaks NHT (Trianto, 2009: 82-
83), yaitu: 
a. Fase 1: Penomoran 
Dalam fase ini, guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orang dan 
kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5. 
b. Fase 2: Mengajukan Pertanyaan 
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa secara bervariasi. 
c. Fase 3: Berpikir Bersama 
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim. 
d. Fase 4: Menjawab 
Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya 
sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab 
pertanyaan untuk seluruh kelas.  
Pembelajaran NHT ini secara tidak langsung melatih siswa untuk 
saling berbagi informasi, mendengarkan dengan cermat serta berbicara 
dengan penuh perhitungan sehingga siswa lebih produktif dalam 
pembelajaran (Kagan dalam Ahmad Susanto, 2014: 231-232). Fase atau 
tahap pelaksanaan pembelajaran NHT dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3. Sintaks NHT Menurut Kagan 
 




Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok atau tim 
yang beranggotakan 3-5 orang 
dan memberi siswa nomor 
Setiap siswa dalam tim 
mempunyai nomor berbeda-
beda, sesuai dengan jumlah 





Guru mengajukan pertanyaan 
kepada siswa sesuai dengan 
materi yang sedang dipelajari 
yang bervariasi dari yang 
spesifik hingga bersifat umum 
dan dengan tingkat kesulitan 
yang bervariasi 







Guru memberikan bimbingan 
bagi kelompok siswa yang 
membutuhkan. 
Siswa berpikir bersama untuk 
menemukan jawaban dan 
menjelaskan jawaban kepada 
anggota dalam timnya 
sehingga semua anggota 











Guru secara random memilih 
kelompok yang harus 
menjawab pertanyaan tersebut. 
Setiap siswa dari tiap 
kelompok yang bernomor 
sama mengangkat tangan dan 
menyiapkan jawaban untuk 
seluruh kelas. 
Siswa yang nomornya disebut 
guru dari kelompok tersebut 
mengangkat tangan dan berdiri 
untuk menjawab pertanyaan 
Langkah langkah NHT (Agus Suprijono, 2011: 92) diwali dengan 
Numbering. Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. 
Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan yang 
harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok. Fase berikutnya adalah Heads 
Together, pada kesempatan ini tiap-tiap kelompok menyatukan kepalanya 
berdiskusi memikirkan jawaban atas pertanyaan guru. Langkah berikutnya 
adalah guru memanggil peserta didik yang memiliki nomor yang sama dari 
tiap-tiap kelompok. Mereka diberi kesempatan memberi jawaban atas 
pertanyaan yang telah diterimanya dari guru. Hal itu dilakukan terus hingga 
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semua peserta didik dengan nomor yang sama dari masing-masing 
kelompok mendapat giliran memaparkan jawaban atas pertanyaan guru. 
Berdasarkan jawaban-jawaban itu guru dapat mengembangkan diskusi lebih 
mendalam sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban pertanyaan itu 
sebagai pengetahuan yang utuh.   
Berdasarkan ketiga pendapat diatas, langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif tipe NHT yang digunakan di dalam penelitian ini adalah: 
a. Fase 1: Penomoran (Numbering) 
Dalam fase ini, guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orang dan 
kepada setiap anggota kelompok diberi kepala bernomor antara satu 
sampai lima. 
b. Fase 2: Pemberian Pertanyaan  
Guru mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan materi yang sedang 
dipelajari secara bervariasi dari yang spesifik hingga bersifat umum dan 
dengan tingkat kesulitan yang bervariasi yang harus dijawab oleh tiap-
tiap kelompok. 
c. Fase 3: Berpikir Bersama (Heads Together) 
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim. 
d. Fase 4: Menjawab 
Guru memanggil peserta didik yang memiliki kepala bernomor 
yang sama dari tiap-tiap kelompok. Mereka diberi kesempatan memberi 
jawaban atas pertanyaan yang telah diterimanya dari guru. Berdasarkan 
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jawaban-jawaban itu guru dapat mengembangkan diskusi lebih 
mendalam sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban pertanyaan 
itu sebagai pengetahuan yang utuh.   
3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Head Together (NHT) 
Pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki kelebihan dan 
kekurangan di dalam pelaksanaannya. Kelebihan dan kekurangan 
pembelajaran tersebut menurut (Donni Juni Priansa, 2015: 261) dapat dilihat 
pada tabel berikut. 




1. Setiap peserta didik menjadi siap semua 
2. Peserta didik dapat melakukan diskusi 
dengan teman 
3. Peserta didik yang pandai dapat 
mengajari peserta didik yang kurang 
pandai 
4. Tidak ada peserta didik yang 
mendominasi dalam kelompok 
1. Kemungkinan nomor 
yang dipanggil, 
dipanggil lagi oleh 
guru 




F. Karakteristik Anak SD 
Usia sekolah dasar dalam tahapan perkembangan anak masuk dalam 
masa kanak-kanak akhir. Hal ini seiring dengan pendapat Rita Eka Izzaty, dkk 
(2008: 104) “masa kanak-kanak akhir sering disebut sebagai masa usia sekolah 
atau masa sekolah dasar. Masa ini dialami anak pada usia 6 tahun sampai 




Anak usia sekolah dasar yang berada pada masa kanak-kanak akhir 
memiliki beberapa karakteristik. Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 117-118) 
masa kanak-kanak akhir memiliki karakteristik, yaitu: 
Pada masa ini anak mampu berfikir logis mengenai objek dan 
kejadian, meskipun masih terbatas pada hal-hal yang sifatnya konkret, 
dapat digambarkan atau pernah dialami. Pada masa ini umumnya 
egosentrisme mulai berkurang, anak mulai memperhatikan dan 
menerima pandangan orang lain. Mulai timbul pengertian tentang 
jumlah, panjang, luas dan besar. Anak dapat berfikir dari banyak arah 
atau dimensi pada satu objek.  
 
Fase atau usia sekolah dasar (7 – 12 tahun) ditandai dengan gerak atau 
aktivitas motorik yang lincah, oleh karena itu, usia ini merupakan masa ideal 
untuk belajar keterampilan yang berkaitan dengan motorik, baik halus maupun 
kasar (Syamsu Yusuf dan Nani M. Sugandhi, 2011: 59). Pembelajaran untuk 
anak usia 7 – 12 dapat menyesuaikan perkembangan motoriknya apabila 
pembelajaran yang diberikan lebih banyak merangsang keaktifan siswa, 
terlebih keaktifan gerak motorik.  
Pada usia sekolah (khususnya di kelas-kelas tinggi, kelas 4, 5 dan 6) 
anak mulai menyadari bahwa pengungkapan emosi secara kasar tidaklah 
diterima, atau tidak disenangi oleh orang lain, oleh karena itu dia mulai belajar 
untuk mengendalikan dan mengontrol ekspresi emosinya, kemampuan 
mengontrol emosi diperolehnya melalui peniruan dan latihan (pembiasaan) 
(Syamsu Yusuf dan Nani M. Sugandhi, 2011: 63). “Perkembangan sosial pada 
anak usia SD/ MI ditandai dengan adanya perluasan hubungan, di samping 
dengan para anggota keluarga, juga dengan teman sebaya (peer group), 
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sehingga ruang gerak hubungan sosialnya bertambah luas” (Syamsu Yusuf dan 
Nani M. Sugandhi, 2011: 66). 
Ada empat tahapan perkembangan kognitif anak menurut Piaget 
dalam Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 35) yaitu sensorimotor, preoperasional, 
concrete operational, dan formal operational. Tahapan perkembangan kognitif 
menguraikan ciri khas perkembangan kognitif tiap tahap dan merupakan suatu 
perkembangan yang saling berkaitan dan berkesinambungan. Berdasarkan 
tahapan perkembangan kognitif Piaget, masa kanak-kanak akhir masuk dalam 
tahap operasional konkret. Berikut ini tabel tahap perkembangan kognitif 
Piaget. 
Tabel 5. Tahap-tahap Perkembangan Kognitif Piaget 
 
Usia Tahap Perilaku 
Lahir – 18 
bln 
Sensorimotor   Belajar melalui perasaan 
 Belajar melalui refleks 
 Memanipulasi bahan 
18 bln – 6 th Praoperasional   Ide berdasarkan persepsinya 
 Hanya dapat memfokuskan pada satu 
variabel pada satu waktu 
 Menyamaratakan berdasarkan 
pengalaman terbatas 
6 th – 12 th Operasional 
konkret 
 Ide berdasarkan pemikiran 
 Membatasi pemikiran pada benda-
benda dan kejadian yang akrab 




 Berpikir secara konseptual 
 Berpikir secara hipotesis 
 
Strategi guru dalam pembelajaran pada masa kanak-kanak akhir 
(Marsh dalam Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 118)  adalah: 
1. menggunakan bahan-bahan yang konkret, misalnya barang/ benda 
konkret, 
2. gunakan alat visual, misalnya OHP, tranparan, 
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3. gunakan contoh-contoh yang sudah akrab dengan anak dari hal 
yang bersifat sederhana ke yang bersifat kompleks, 
4. menjamin penyajian yang singkat dan terorganisasi dengan baik, 
misalnya menggunakan angka kecil dari butir-butir kecil, dan 
5. berilah latihan nyata dalam menganalisis masalah atau kegiatan, 
misalnya menggunakan teka-teki, dan curah pendapat. 
 
G. Penelitian yang Relevan 
Erna Hidayah (2012) dengan judul „Peningkatan Hasil Belajar IPS 
Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation pada Siswa 
Kelas IV B SD Negeri Gamol‟. Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa 
kelas IVB SD Negeri Gamol baik pada ranah afektif, psikomotorik maupun 
kognitif. Peningkatan rata-rata aspek afektif yang diperoleh siswa pada siklus I 
yaitu dari 72,34 dan mengalami peningkatan menjadi 78,44 pada siklus II dan 
termasuk kategori baik. peningkatan rata-rata aspek psikomotor yang berhasil 
diperoleh siswa pada siklus I adalah 62,03 dan mengalami peningkatan 
menjadi 77,34 pada siklus II. Nilai yang telah diperoleh siswa, yang pada pra 
tindakan dengan perolehan rata-rata kelas adalah 66,38 pada siklus I naik 
menjadi 73,43 pada siklus II meningkat lagi menjadi 87,5. 
Dwi Ristanti (2013) dengan judul „Peningkatan Hasil Belajar IPS 
dengan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Kelas IV SD Negeri 
Trucuk Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul‟. Berdasarkan hasil penelitian, 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SD Negeri Trucuk. Hasil belajar pada pra tindakan 
diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 66,7 dengan ketuntasan belajar sebesar 
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24,13%. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 73,44 dengan 
ketuntasan belajar sebesar 51,72%. Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas 
sebesar 80,19 dengan ketuntasan belajar sebesar 88,46%. Penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD juga dapat meningkatkan aktivitas siswa. 
Pada siklus I indikator kerjasama mendapat kategori „cukup‟, indikator 
keaktifan mendapat kategori „kurang‟, indikator kemandirian mendapat 
kategori „kurang‟, indikator minat belajar mendapat kategori „kurang‟ dan 
indikator kedisiplinan mendapat kategori „kurang‟. Pada siklus II semua 
indikator mendapat kategori „tinggi‟.  
Heni Apri Kurniawati (2011) dengan judul „Peningkatan Hasil Belajar 
IPS Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Siswa Kelas 
IV SD Negeri Godean 2 Kramen Sidoagung Godean Sleman Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPS 
siswa kelas IV SD N Godean 2. Sebelum menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw rata-rata kelas adalah 60,37 dengan ketuntasan siswa 
65%. Pada siklus I hasil rata-rata ada 66,62 dengan ketuntasan 77,50% dan 
siklus II menjadi 74,62 dengan ketuntasan 87,50%.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Erna Hidayah, Dwi 
Ristanti dan Heni Apri Kurniawati tentang peningkatan hasil belajar 
menggunakan metode kooperatif , terdapat hasil penelitian bahwa beberapa 
tipe pembelajaran kooperatif (group investigation, STAD dan jigsaw) dapat 
meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti 
44 
 
berusaha untuk meningkatkan hasil belajar menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe lainnya yaitu numbered head together (NHT). Melalui 
penelitian tindakan kelas ini, diharapkan pembelajaran kooperatif tipe 
numbered head together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas 
IV SD N Katekan Temanggung.  
 
H. Kerangka Berpikir 
Hasil pembelajaran IPS kelas IV SDN 3 Katekan Ngadirejo 
Temanggung masih belum optimal, saat mengikuti pembelajaran siswa 
cenderung kurang aktif, siswa mudah lupa dengan meteri IPS yang cakupannya 
luas, motivasi belajar siswa rendah, dan hasil belajar rendah. Permasalahan 
tersebut dapat disebabkan karena guru masih mendominasi metode 
pembelajaran dengan ceramah dan tanya-jawab. Guru menerangkan materi 
melalui ceramah secara klasikal. Setelah selesai menerangkan materi, guru 
menggunakan metode tanya-jawab untuk mengulas isi materi. Kemudian 
penugasan yang diberikan guru kurang memancing keaktifan siswa untuk 
memahami materi, guru hanya mendiktekan soal isian singkat dan siswa 
menjawab secara individual. Hal ini membuat siswa mudah lupa dengan materi 
yang telah diajarkan guru.  
Oleh karena itu, guru perlu menggunakan pembelajaran yang sesuai 
dengan karakter siswa yaitu anak usia sekolah dasar terutama kelas tinggi 
sedang mengalami perluasan hubungan sosial dengan teman sebaya. Hal ini 
sesuai pendapat Syamsu Yusuf dan Nani M. Sugandhi. Perkembangan sosial 
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pada anak usia SD/ MI ditandai dengan adanya perluasan hubungan, di 
samping dengan para anggota keluarga, juga dengan teman sebaya (peer 
group), sehingga ruang gerak hubungan sosialnya bertambah luas” (Syamsu 
Yusuf dan Nani M. Sugandhi, 2011: 66). 
Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran 
kooperatif tipe numbered head together (NHT). Pembelajaran ini 
dimungkinkan dapat meningkatkan interaksi sosial siswa dengan siswa lainnya 
dan mengaktifkan siswa melalui kegiatan diskusi dengan kepala bernomor. 
Setiap siswa dengan kepala bernomor yang berbeda memiliki tanggung jawab 
terhadap tugas kelompoknya dan menguasai hasil diskusi sehingga semua 
siswa dapat memahami materi yang diajarkan. Pembelajaran ini dimungkinkan 
dapat meningkatkan motivasi siswa karena setiap kelompok harus bisa 
menyelesaikan tugasnya sehingga tidak tertinggal dengan kelompok lainnya.  
Guru akan dapat memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) 
proses pembelajaran di kelasnya melalui pembelajaran kooperatif tipe 
numbered head together (NHT). Apabila guru dapat melaksanakan 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) dengan baik 
maka dimungkinkan guru akan dapat mengatasi masalah dalam pembelajaran 




















Gambar 1. Kerangka Berpikir 
I. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka peneliti mengajukan 
hipotesis yaitu pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Katekan Ngadirejo 
Temanggung.  
Siswa cenderung kurang 
aktif, siswa mudah lupa 
dengan meteri IPS yang 
cakupannya luas, motivasi 
belajar siswa rendah, guru 
mendominasi metode 
pembelajaran dengan 
ceramah dan tanya-jawab.  
Hasil belajar IPS rendah 
Pembelajaran kooperatif tipe 
NHT 
Hasil belajar IPS meningkat 
Karakteristik anak SD: 
mengalami perluasan 




kooperatif tipe NHT:  
1. Meningkatkan 
interaksi sosial siswa  
2. Mengaktifkan siswa 















A. Metode Penelitian 
Metode  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Zainal Arifin (2011: 98) “PTK dapat 
diartikan sebagai suatu proses penyelidikan ilmiah dalam bentuk refleksi diri 
yang melibatkan guru dalam situasi pendidikan tertentu dengan tujuan 
memperbaiki pemahaman dan keadilan tentang situasi atau praktik pendidikan, 
memahami tentang praktik yang dilakukan, dan situasi-situasi di mana praktik 
itu dilaksanakan”.  
“Penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat 
mengorganisasikan kondisi praktik pembelajaran mereka dan belajar dari 
pengalaman mereka sendiri” (Rochiati Wiriaatmadja, 2010: 13). Mereka dapat 
mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktik pembelajaran mereka dan 
melihat pengaruh nyata dari upaya itu. Gagasan perbaikan yang dilakukan guru 
harus berdasarkan masalah yang dialami guru dalam pembelajaran.   
Menurut Kunandar (2008: 44-45) penelitian tindakan kelas dapat 
didefinisikan sebagai: 
suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru 
yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan 
orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif yang 
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) 
proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) 




Fokus PTK adalah bagaimana memperbaiki kondisi pembelajaran atau siswa. 
Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi 
di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan 
profesinya. 
”Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama” (Suharsimi Arikunto, Suhardjono & 
Supardi, 2007: 3). Penelitian tindakan kelas ini digunakan untuk memperbaiki 
kondisi pembelajaran dalam kelas. Sebelum melakukan penelitian guru harus 
mencermati permasalahan kegiatan pembelajaran sehingga dapat merancang 
perbaikan mutu pembelajaran dengan cara yang tepat. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu proses penyelidikan ilmiah yang 
sengaja dilakukan dalam sebuah kelas yang dilakukan oleh guru yang sekaligus 
sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) 
dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara 
kolaboratif dan partisipasif yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan sehingga peneliti dapat 
belajar dari pengalaman yang peneliti upayakan. Apabila PTK berjalan dengan 
baik maka guru dapat meningkatkan proses pembelajaran di kelasnya sehingga 





B. Setting Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 3 Katekan Ngadirejo 
Temanggung. SDN 3 Katekan terletak di lereng Gunung Sindoro. Peneliti 
tertarik melaksanakan penelitian di SD tersebut karena mayoritas guru di 
daerah tersebut mengajar dengan cara yang monoton sehingga siswa kurang 
aktif saat pembelajaran. Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar yang 
diperoleh siswa. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengatasi masalah 
rendahnya hasil belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di SD 
tersebut. 
 Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV pada semester genap 
tahun pelajaran 2015/2016 tepatnya pada bulan Februari - Maret. Penelitian 
tindakan ini didesain menggunakan pembelajaran kooperatif tipe numbered 
head together (NHT) untuk menciptakan siswa yang aktif saat belajar. Ketika 
siswa aktif mengikuti pembelajaran, motivasi belajar siswa akan meningkat 
dan siswa akan mudah untuk memahami materi yang diajarkan sehingga hasil 
belajarpun akan meningkat. Jumlah pertemuan di setiap siklus berkisar antara 
2-3 kali pertemuan dimana setiap kali pertemuan menggunakan alokasi 
pembelajaran sebanyak 2 jam pelajaran. Jumlah siklus yang digunakan 
bergantung kepada keberhasilan guru dalam menerapkan pembelajaran 






C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah guru 
dan siswa kelas IV SDN 3 Katekan Ngadirejo Temanggung dengan jumlah 
siswa 15, terdiri dari 4 siswa putra dan 11 siswa putri. Kemudian objek 
penelitian adalah hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Katekan. 
 
D. Definisi Operasional 
Untuk menghindari salah tafsir mengenai cara yang digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam penelitian ini (menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together) dan aspek yang 
ditingkatkan dalam penelitian ini (hasil belajar) maka perlu dijelaskan beberapa 
definisi operasional yang terkait dengan kedua aspek tersebut yaitu: 
1. Pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) atau 
penomoran berpikir bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa dimana setiap anggota 
kelompok bertanggung jawab atas tugas kelompoknya dan saling memberi 
dan menerima informasi antara satu dan yang lainnya dengan tujuan untuk 
meningkatkan penguasaan isi akademik. Setiap siswa dalam masing-masing 
kelompok akan mendapatkan kepala bernomor yang berbeda-beda dimana 
setiap kepala bernomor diharapkan dapat menguasai setiap hasil diskusi. 
Setiap nomor dalam kelompok diharapkan mampu bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas dan memastikan kepada masing-masing anggota untuk 
mengetahui hasil kerja kelompok. 
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2. Hasil belajar IPS merupakan perubahan hasil yang dicapai baik berupa 
pengetahuan dan pemahaman, keterampilan dan sikap dari suatu interaksi 
tindak belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Hasil belajar 
IPS dalam penelitian ini merupakan hasil yang dicapai oleh siswa kelas IV 
SDN 3 Katekan setelah mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran IPS 
dengan kompetensi dasar 2.3 mengenal perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya, yang 
digunakan sebagai gambaran penguasaan ketiga ranah pendidikan setelah 
mengikuti pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
Hasil belajar IPS dalam penelitian ini lebih menitikberatkan pada ranah 
kognitif yaitu C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman) dan C3 (penerapan). 
 
E. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK 
kolaboratif. Di dalam penelitian ini peneliti bersama guru bersama-sama untuk 
memperbaiki permasalahan pembelajaran yang ada di dalam kelas. Penelitian 
ini menggunakan metode Kemmis & McTaggart. “Metode yang dikemukanan 
oleh Kemmis & McTaggart pada hakekatnya terdiri dari empat komponen, 
yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi” (Wijaya Kusumah dan 
















Gambar 2. Siklus PTK menurut Kemmis & Taggart 
 
Berdasarkan gambar diatas, keempat komponen tersebut merupakan 
sebuah siklus. Di dalam penelitian tindakan kelas, jumlah siklus yang 
dilakukan bergantung pada permasalahan yang perlu diselesaikan. Pelaksanaan 
tindakan PTK  (Kunandar, 2008: 97-99) meliputi: perencanaan (planning), 
pelaksanaan (acting), pengamatan tindakan (observing) dan refleksi 
(reflecting). Penjelasan dari tahapan tersebut adalah: 
1. Perencanaan Tindakan (Planning) 
a. semua langkah tindakan secara rinci. 
b. segala keperluan pelaksanaan PTK (materi atau bahan ajar, metode 
mengajar, serta teknik dan instrumen observasi). 























1. Plan I (perencanaan I) 
2. Act I (tindakan I) 
3. Observe I (pengamatan I) 
4. Reflect I (refleksi I) 
Siklus 2: 
1. Revised plan II (revisi rencana II) 
2. Act II (tindakan II) 
3. Observe II (pengamatan II) 
4. Reflect II (refleksi II) 
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2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Realisasi dari teori dan teknik mengajar serta tindakan (treatment) yang 
sudah direncanakan sebelumnya. 
3. Pengamatan Tindakan (Observing) 
Dalam pengamatan atau observasi harus mengacu pada instrumen yang 
sudah dibuat dan dimungkinkan melibatkan pengamat dari luar. 
4. Refleksi terhadap Tindakan (Reflecting) 
Refleksi terhadap tindakan meliputi: (a) data yang dapat dianalisis; (b) 
dalam analisis daat melibatkan orang luar; dan (c) menarik kesimpulan.  
Berdasarkan penjabaran pelaksanaan siklus dalam penelitian tindakan 
kelas di atas maka perencanaan siklus PTK yang akan dilaksanakan adalah: 
1. Siklus 1 
a. Perencanaan  
Langkah-langkah dalam pelaksanaan perencanaan adalah sebagai 
berikut: 
1) Membuat soal pre test untuk dikerjakan siswa setelah guru mengajar 
siswa tanpa menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hasil 
pre test akan digunakan sebagai tolak ukur peningkatan hasil belajar 
setelah guru menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
2) Membuat rencana pembelajaran menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe numbered head together (NHT) 
3) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan LKS 
4) Membuat pedoman penilaian 
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5) Membuat pedoman observasi kegiatan siswa dan guru saat 
pembelajaran serta membuat angket kegiatan siswa saat pembelajaran. 
b. Tindakan 
Guru berkolaborasi dengan peneliti mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun.  Dalam PTK ini dilakukan melalui beberapa 
siklus. Dalam siklus I guru mengajar sesuai dengan skenario (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) yang sudah disiapkan peneliti. Jumlah 
pertemuan yang dilakukan dalam siklus I adalah 2 – 3 kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Kompetensi dasar yang diajarkan 
dalam siklus I adalah 2.3 mengenal perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya. 
c. Observasi 
Pengamatan proses pembelajaran menggunakan pedoman 
observasi kegiatan siswa saat pembelajaran dan pedoman observasi 
kegiatan guru saat pembelajaran. Kegiatan dokumentasi juga dilakukan 
sebagai bukti pelaksanaan tindakan penelitian.   
d. Refleksi  
Kegiatan refleksi dilakukan dengan menganalisis penilaian hasil 
belajar siswa, hasil observasi kegiatan siswa saat pembelajaran dan hasil 
observasi kegiatan guru saat pembelajaran. Hasil analisis berfungsi untuk 
mengukur sejauh mana keberhasilan proses pembelajaran menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dilaksanakan guru. Masalah-
masalah yang terjadi pada siklus 1 akan diperbaiki pada siklus berikutnya 
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sedangkan kelebihannya dipertahankan dan ditingkatkan pada siklus 
berikutnya.   
2. Siklus 2 
Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus 2 merupakan suatu 
bentuk perbaikan proses pembelajaran yang terjadi di siklus 1. Tahapan-
tahapan pada siklus 2 sama dengan siklus 1 akan tetapi dilaksanakan secara 
lebih baik lagi. Siklus 2 berhenti apabila indikator keberhasilan proses 
pembelajaran sudah tercapai. Apabila indikator keberhasilan proses 
pembelajaran siklus 2 belum tercapai akan dilanjutkan perencanaan tindakan 
melalui siklus 3.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
“Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam 
penelitian di mana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian” 
(Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama, 2010: 66). Observasi digunakan 
untuk mengamati proses pembelajaran di kelas.  
2. Angket  
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang 
lain dengan maksud agar orang lain bersedia memberikan respon sesuai 
dengan permintaan pengguna (Suharsimi Arikunto, 2010: 102-103). Di 
dalam penelitian ini, angket diberikan kepada siswa dan guru untuk 
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mengetahui respon siswa saat belajar menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe NHT dan mengetahui penilaian guru terhadap instumen penelitian (RPP 
dan soal tes) untuk melakukan perbaikan sebelum penelitian dilakukan.  
3. Wawancara  
“Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti” (Wijaya Kusumah & 
Dedi Dwitagama, 2010: 77). Wawancara yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah wawancara tidak berstruktur. Wawancara akan dilakukan apabila 
peneliti merasa kurang dalam mendapatkan data yang dibutuhkan dari hasil 
observasi. 
4. Tes 
Tes merupakan alat pengukuran data yang berharga dalam 
penelitian. “Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang di berikan 
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban 
yang dijadikan penetapan skor angka” (Wijaya Kusumah & Dedi 
Dwitagama, 2010: 78-79).  
Tes yang digunakan di dalam penelitian ini adalah tes evaluasi 
dalam bentuk pilihan ganda. Tes ini dilaksanakan pada saat sebelum 
dilaksanakan tindakan (pre test) dan setelah tindakan pada setiap siklus 
dilakukan. Hasil tes sebelum dilakukan tindakan dijadikan patokan 





G. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), komponen 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran meliputi: 
Mata Pelajaran : 
Kelas/ Semester : 
Alokasi Waktu : 
a. Standar Kompetensi 
b. Kompetensi Dasar 
c. Indikator 
d. Tujuan Pembelajaran 
e. Materi Pokok 
f.  Pendekatan, Metode dan Metode Pembelajaran 
g. Kegiatan Pembelajaran 
h. Alat dan Sumber Bahan 
i.   Penilaian dan Program Tindak Lanjut 
2. Lembar Observasi  
Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pedoman observasi kegiatan guru saat pembelajaran, observasi kegiatan 
siswa saat pembelajaran serta lembar penilaian RPP, penilaian hasil belajar 














A Kegiatan Pembuka 1), 2), 3) 3 
4, 3, 
2, 1 
4 = baik 
      sekali 
3 = baik 
2 = sedang 
1 = rendah 
B Kegiatan Inti 
a. Penomoran 
(Numbering) 








c. Berpikir Bersama 
(Heads Together) 
11), 12) 2 



















A Motivasi mengikuti 
pelajaran 
1, 2, 3 3 
4, 3, 
2, 1 
4 = baik 
      sekali 
3 = baik 
2 = sedang 
1 = rendah 
B Pemahaman terhadap 
materi yang 
dijelaskan guru 
4, 5 2 
C Menjawab 
pertanyaan dari guru 
6, 7 2 
D Mengerjakan tugas 
dari pembelajaran 
kooperatif tipe NHT  






3. Angket  
Di dalam penelitian ini, angket diberikan kepada siswa dan guru. 
Angket untuk siswa bertujuan mengetahui respon siswa saat belajar dan 
memahami materi menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT. Angket 
untuk guru bertujuan untuk mendapat penilaian guru terhadap instrumen 
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penelitian (RPP dan soal tes) sehingga peneliti dapat melakukan perbaikan 
instrumen (RPP dan soal tes) sebelum penelitian dilakukan. 
Tabel 8. Kisi-kisi Angket Kegiatan Siswa Saat Pembelajaran 
 





1 Materi pelajaran 1, 2, 3 3 
2 Media pembelajaran 4 1 
3 Pembelajaran kooperatif tipe NHT 5 1 
 
 
Tabel 9. Kisi-kisi Angket Penilaian RPP dan Soal Tes 
 





1 Perumusan tujuan pembelajaran/ 
indikator 
a, b, c 3 
2 Materi ajar yang disampaikan d, e, f 3 
3 Pemilihan media pembelajaran g, h, i 3 
4 Skenario/ kegiatan pembelajaran j, k 2 
5 Penilaian hasil belajar l, m, n, o 4 
6 Soal tes yang disajikan p, q, r, s 4 
 
4. Soal Tes 
Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pre test 
dan post test. Soal pre test yang diberikan sebelum pelaksanaan tindakan 
berlangsung dan soal post test yang diberikan setelah pelaksanaan tindakan 
berlangsung. Hasil dari soal pre test akan dijadikan tolak ukur sebelum 
peneliti dan guru melakukan tindakan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran. Setelah melakukan tindakan, siswa akan diberikan soal post 
test. Hasil dari pre test akan dibandingkan dengan hasil post test. Apabila 
nilai post test lebih baik dari nilai pre test, maka penelitian dikatakan 
memberikan peningkatan kualitas dan hasil belajar. Apabila nilai post test 
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lebih rendah dari nilai pre test, maka perlu dilakukan tindakan lagi sehingga 
nilai akan meningkat.  
Kisi-kisi Soal Tes Tertulis Siklus I 
Bidang Studi : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/ Semester : IV/ II 
Standar Kompetensi : 2.    Mengenal sumber daya alam, kegiatan 
ekonomi, dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi 
Kompetensi Dasar : 2.3 Mengenal perkembangan teknologi 
produksi komunikasi dan transportasi 



























Tabel 10. Kisi-kisi Soal Tes Tertulis Siklus I 
 
No Indikator 
Aspek Kognitif Jumlah 
Soal C1 C2 C3 
1 Menyebutkan macam-macam alat 
produksi masa lalu dan                                             
masa kini 
9, 14   2 
2 Membandingkan jenis teknologi 
produksi pada                                                  
masa lalu dan masa sekarang 
 2, 13  2 
3 Menjelaskan cara menggunakan 
secara sederhana teknologi produksi                                             
masa lalu dan masa kini 
  1, 12 2 
4 Menjelaskan fungsi teknologi 
produksi masa lalu dan masa kini 
 10  1 
5 Menyebutkan macam-macam alat 
komunikasi masa lalu dan                                             
masa kini 
3, 16   2 
6 Membandingkan jenis teknologi 
komunikasi          pada masa lalu 






7 Menjelaskan cara menggunakan 
secara sederhana teknologi 
komunikasi masa lalu dan masa kini 
  7 1 
8 Menjelaskan fungsi teknologi 
komunikasi masa lalu dan masa kini 
 5  1 
9 Menyebutkan macam-macam alat 
transportasi masa lalu dan                                             
masa kini 
11, 20   2 
10 Membandingkan jenis teknologi 
transportasi          pada masa lalu 
dan masa sekarang 
 6, 19  2 
11 Menjelaskan cara menggunakan 
secara sederhana teknologi 
transportasi                                             
masa lalu dan masa kini 
  4, 8 5 
12 Menjelaskan fungsi teknologi 
transportasi masa lalu dan masa kini 
 17  1 
 
H. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Data Tes 
Analisis data tes menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang 
berbentuk angka-angka dari hasil tes. Analisis data kuantitatif diambil dari 
data hasil tes pada setiap siklus. Setiap siklus penilaian data tes dianalisis 
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secara deskriptif menggunakan teknik rata-rata untuk mengetahui sejauh 
mana peningkatan hasil belajar yang dicapai dalam pembelajaran 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT. Dalam mengolah data tes 
digunakan rumus perhitungan sebagai berikut: 
a. Nilai siswa 
Di dalam penelitian ini, nilai siswa dihitung menggunakan 
rumus: 
Nilai =  Jumlah skor yang diperoleh siswa 
                 Jumlah skor total  
b. Nilai rata-rata kelas 
Menurut Anas Sudijono (2008: 81) rumus yang digunakan untuk 




Mx       = mean yang kita cari 
     =  jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 
N    = Number of Cases (Banyaknya skor-skor itu sendiri) 
c. Presentase ketuntasan hasil belajar 
Selain mencari rata-rata, peneliti juga menghitung persentase 
siswa yang tuntas KKM. KKM yang digunakan pada pembelajaran IPS 
Kelas IV SDN 3 Katekan adalah 70. Menurut Anas Sudijono (2010: 10) 
untuk memperoleh frekuensi relatif (angka persenan) digunakan rumus: 
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P =    f     x 100% 
  N 
Keterangan: 
P = angka presentase 
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = jumlah frekuensi/ banyaknya individu 
2. Analisis Data Observasi 
Teknik analisis data menggunakan lembar observasi kegiatan guru 
dalam pembelajaran dan lembar observasi kegiatan siswa dalam 
pembelajaran. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pengamatan proses 
pembelajaran kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran dengan 
menggunakan skor yang diperoleh untuk mendapatkan nilai akhir dengan 
rumus presentase sebagai berikut. 
 X1 =  N1  x 100% 
            N 
Keterangan: 
X1  = persentase aktivitas siswa 
N1  = jumlah skor perolehan aspek 
N   = jumlah skor maksimum aspek 
Selain menggunakan persentase, perolehan persentase skor juga 






Tabel 11. Interval Kriteria Keberhasilan Kegiatan Guru dan Kegiatan 
Siswa dalam Pembelajaran 
 
No Interval Kriteria 
1. 81 – 100 Sangat baik 
2. 61 – 80 Baik 
3. 41 – 60 Cukup 
4. 21 – 40 Kurang  
5. 0   – 20 Sangat kurang  
 
I. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Keberhasilan dalam PTK ditentukan oleh setiap tahap dalam siklus 
yang saling berhubungan. Hal itu dapat dilihat dari empat langkah penting PTK 
(Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, 2010: 92), yaitu: rencana, tindakan, 
observasi dan refleksi.  
1. Rencana 
Rencana merupakan rangkaian tindakan berurutan untuk 
memperbaiki pembelajaran. Dalam PTK, rencana tindakan harus 
berorientasi ke depan dan mampu menjawab tantangan yang muncul. 
2. Tindakan  
Langkah tindakan harus terkontrol secara seksama. Tindakan dalam 
PTK harus hati-hati dan merupakan kegiatan praktis yang terencana. 
3. Observasi 
Observasi mempunyai fungsi mendokumentasikan implikasi 
tindakan yang diberlakukan kepada subjek. Observasi yang baik adalah 
yang bersifat fleksibel dan terbuka sehingga dapat mencatat gejala yang 




4. Refleksi  
Refleksi merupakan sarana untuk melakukan pengkajian kembali 
tindakan yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian dan telah dicatat 
dalam observasi. Biasanya direalisasikan melalui diskusi sesama partisipan 
dan teman sejawat. 
Tahap-tahap penelitian tindakan kelas (PTK) apabila dilaksanakan 
dengan baik maka proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik. Dalam 
penelitian ini, perbaikan proses pembelajaran dilakukan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. Indikator keberhasilan yang digunakan yaitu: 
1. Apabila 75% dari jumlah siswa mendapatkan nilai di atas KKM yaitu 70.  
2. Apabila nilai hasil belajar pada Siklus I meningkat dari hasil pre test dan 
hasil belajar pada Siklus II meningkat dari Siklus I 
3. Apabila nilai presentase ketuntasan hasil belajar pada Siklus I meningkat 
dari hasil pre test dan presentase ketuntasan hasil belajar pada Siklus II 
meningkat dari Siklus I 
4. Apabila tindakan yang dilaksanakan sudah mencapai titik jenuh, yaitu 
apabila tindakan tetap dilakukan dimungkinkan tidak terjadi peningkatan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Katekan, Kecamatan Ngadirejo, 
Kabupaten Temanggung. Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 
2015/2016 pada siswa kelas IV. Subjek untuk penelitian ini adalah Guru kelas 
IV dan siswa kelas IV yang berjumlah 15 orang, teridiri dari 4 siswa putra dan 
11 siswa putri. Siswa kelas IV memiliki beragam karakteristik, baik dari 
prestasi akademik, latar belakang siswa, maupun keaktifan saat mengikuti 
pelajaran.  
SDN 3 Katekan memiliki 7 tenaga pengajar (6 sebagai guru kelas dan 
1 sebagai guru agama), 1 kepala sekolah dan 1 penjaga. Jumlah siswa yang ada 
di SDN 3 katekan adalah 127 siswa. Kelas I berjumlah 33 siswa, Kelas II 
berjumlah 25 siswa, kelas III berjumlah 14 siswa, kelas IV berjumlah 15 siswa, 
kelas V berjumlah 17 siswa, dan kelas VI berjumlah 23 siswa.  
Fasilitas yang ada di SDN 3 Katekan adalah 6 ruang kelas untuk kelas 
I – VI, ruang perpustakaan, ruang gudang, ruang guru, ruang kepala sekolah, 
kantin, rumah penjaga, mushola, 4 kamar mandi siswa, dan 1 kamar mandi 
guru. Fasilitas yang biasa digunakan untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar adalah ruang kelas, perpustakaan, mushola ketika praktik kegiatan 
agama dan lingkungan sekolah. Kegiatan belajar-mengajar dilaksanakan pada 
pukul 7.00 – 12.00 pada hari Senin- Kamis, pada hari Jumat dan Sabtu kegiatan 
belajar-mengajar dimulai pada pukul 7.00 – 11.00.  
67 
 
B. Deskripsi Data Sebelum Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian tindakan kelas ini berawal dari permasalahan rendahnya 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Hal tersebut dapat terjadi karena 
beberapa faktor. Berdasarkan hasil observasi pada hari Jumat, 23 Oktober 
2015, pembelajaran IPS di kelas IV SDN 3 Katekan Ngadirejo Temanggung 
belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari metode yang digunakan guru selama 
pembelajaran. Guru masih mendominasi metode pembelajaran dengan ceramah 
dan tanya-jawab. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menarik 
dan siswa menjadi cepat bosan. 
Siswa di dalam mengikuti pembelajaran cenderung kurang aktif. 
Ketika guru melakukan tanya-jawab, hanya ada beberapa siswa yang 
menjawab pertanyaan guru. Siswa lainnya cenderung diam dan kurang 
merespon pertanyaan guru. Masalah lain yang dialami guru dalam 
pembelajaran IPS berdasarkan hasil wawancara pada hari Rabu, 21 Oktober 
2015 adalah siswa mudah lupa dengan meteri IPS walaupun saat guru 
menerangkan materi banyak siswa yang memperhatikan. Hal ini dapat 
diperkuat ketika peneliti malakukan observasi pada hari Jumat, 23 Oktober 
2015. Ketika guru menerangkan, semua siswa memperhatikan. Guru 
menerangkan materi secara runtut dari awal sampai akhir dengan diselingi 
tanya jawab dengan siswa. Ketika guru melakukan tanya-jawab terkait isi 
materi yang sudah disampaikan, siswa tidak bisa menjawab pertanyaan guru.  
Faktor lain yang menyebabkan siswa mudah melupakan materi adalah 
cakupan materi IPS yang luas. Materi IPS yang luas disampaikan guru dengan 
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metode ceramah tanpa menggunakan media. Selain itu, penugasan yang 
diberikan guru kurang beragam. Penugasan yang diberikan guru kurang 
memancing keaktifan siswa untuk memahami materi, guru hanya mendiktekan 
soal isian singkat dan siswa menjawab secara individual. Hal ini membuat 
siswa mudah lupa dengan materi yang telah diajarkan guru.  
Motivasi belajar siswa kelas IV SDN 3 Katekan masih rendah. Hal ini 
dapat dilihat ketika guru meminta siswa untuk membaca dan mempelajari 
materi IPS di rumah, hanya ada tiga anak yang membaca materi di rumah. 
Siswa lainnya tidak melaksanakan tugas guru untuk membaca dan mempelajari 
materi di rumah. Siswa tersebut mengaku bahwa mereka belajar dan membaca 
materi ketika ada pekerjaan rumah saja. Faktor-faktor di atas menyebabkan 
hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi rendah.  
Sebelum melakukan tindakan, peneliti memberikan soal pre test yang 
nantinya akan digunakan sebagai patokan keberhasilan tindakan yang akan 
dilaksanakan. Di bawah ini adalah hasil pre test sebelum penelitian tindakan 
kelas dilakukan. 








1. Tuntas 6 40% 
2.  Belum Tuntas 9 60% 
Rata-rata 65,33 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar IPS 
adalah 65,33. Jumlah siswa yang mencapai batas kriteria ketuntasan minimal 
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IPS pada kelas IV adalah 6 siswa (40%) sedangkan 9 siswa (60%) belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal.  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
IPS Kelas IV SDN 3 Katekan perlu ditingkatkan. Peningkatan hasil belajar IPS 
kelas IV dapat dilakukan dengan cara memperbaiki kualitas pembelajaran IPS 
di kelas IV. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran peneliti menggunakan pembelajaran 
kooperatir tipe numbered head together (NHT) sehingga hasil belajar siswa 
kelas IV dapat ditingkatkan.  
 
C. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan melalui penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2016 sampai 4 Maret 2016. Untuk 
meningkatkan dan memperbaiki kualitas pembelajaran, tahapan pembelajaran 
pada penelitian ini disusun berdasarkan tahapan-tahapan yang ada pada 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Data yang disajikan merupakan hasil observasi yang menggunakan 
pedoman observasi kegiatan guru saat pembelajaran dan kegiatan siswa saat 
pembelajaran. Selain menggunaan lembar observasi, untuk memperoleh data 
peneliti menggunakan soal LKS yang dikerjakan dengan cara berkelompok dan 
soal tes pilihan ganda yang digunakan sebagai soal evaluasi di setiap akhir 
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siklus. Peneliti juga menggunakan angket kegiatan siswa untuk mengetahui 
bagaimana respon siswa saat belajar menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe NHT serta bagaimana siswa memahami materi melalui pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Pelaksanaan penelitian pada pembelajaran IPS melalui 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) diuraikan sebagai 
berikut.   
1. Pra Tindakan  
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan beberapa 
persiapan untuk merancang pembelajaran menggunakan kooperatif tipe 
numbered head together (NHT) sebagai berikut: 
a. Diskusi dengan guru kelas IV terkait persiapan pelaksanaan PTK. 
Diskusi dilakukan dengan tanya-jawab tentang masalah belajar di kelas, 
aktivitas siswa saat pembelajaran dan bagaimana cara guru mengajar. 
Peneliti kemudian menyampaikan kepada guru kelas untuk memperbaiki 
kualitas pembelajaran yang ada di kelas dengan pembelajaran kooperatif 
tipe NHT.  
b. Peneliti berdiskusi dengan guru terkait format RPP yang digunakan di 
SDN 3 Katekan selanjutnya peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) tentang materi perkembangan teknologi masa lalu 
dan masa kini. Kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 2.3 mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan 
transportasi serta pengalaman menggunakannya. Indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) menyebutkan macam-macam 
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alat produksi masa lalu dan masa kini, 2) membandingkan jenis teknologi 
produksi pada masa lalu dan masa sekarang, 3) menjelaskan cara 
menggunakan secara sederhana teknologi produksi masa lalu dan masa 
kini, 4) menjelaskan fungsi teknologi produksi masa lalu dan masa kini, 
5) menyebutkan macam-macam alat komunikasi masa lalu dan masa 
kini, 6) membandingkan jenis teknologi komunikasi pada masa lalu dan 
masa sekarang, 7) menjelaskan cara menggunakan secara sederhana 
teknologi komunikasi masa lalu dan masa kini, 8) menjelaskan fungsi 
teknologi komunikasi masa lalu dan masa kini, 9) menyebutkan macam-
macam alat transportasi masa lalu dan masa kini, 10) membandingkan 
jenis teknologi transportasi pada masa lalu dan masa sekarang, 11) 
menjelaskan cara menggunakan secara sederhana teknologi transportasi 
masa lalu dan masa kini, dan 12) menjelaskan fungsi teknologi 
transportasi masa lalu dan masa kini.  
c. Menyerahkan RPP dan memberikan arahan kepada guru kelas IV terkait 
langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT. Saat memberikan 
arahan terkait rancangan pembelajaran menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT, guru mudah memahami langkah-langkah 
pembelajaran yang sudah dirancang.  
d. Guru kelas IV diminta memberi tanggapan terhadap RPP dengan mengisi 
angket penilaian RPP. Hal ini bertujuan supaya RPP yang sudah dibuat 
dapat diterapkan dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV. Setelah 
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mendapat tanggapan guru terhadap RPP, peneliti merevisi RPP yang 
sudah dirancang sebelumnya sesuai tanggapan yang diberikan guru. 
e. Menyerahkan RPP yang sudah diperbaiki kepada guru kelas IV. 
f.  Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi kegiatan guru saat 
pembelajaran dan lembar observasi kegiatan siswa saat pembelajaran, 
serta menyusun angket yang nantinya akan diisi siswa untuk mengetahui 
respon dan pemahaman siswa terhadap materi saat belajar menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT.  
g. Mempersiapkan soal tes untuk siswa yaitu soal LKS yang dikerjakan 
secara berkelompok dan soal tes pilihan ganda sebagai soal evaluasi di 
akhir siklus.  
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Tindakan pada siklus I disusun untuk 3 kali pertemuan atau tatap 
muka. Pertemuan pertama berlangsung selama 2 x 35 menit (2 jam 
pelajaran) untuk membahas materi perkembangan teknologi produksi. 
Pertemuan kedua berlangsung selama 2 x 35 menit (2 jam pelajaran) untuk 
membahas materi perkembangan teknologi komunikasi. Kemudian 
pertemuan ketiga berlangsung selama 3 x 35 menit (3 jam pelajaran). Pada 
pertemuan ketiga, 2 jam pelajaran digunakan untuk membahas materi 
perkembangan teknologi komunikasi dan 1 jam pelajaran digunakan untuk 
mengerjakan soal evaluasi dan mengisi angket kegiatan pembelajaran. 
Tambahan 1 jam pelajaran pada pertemuan ketiga merupakan hasil 
kesepakatan antara peneliti dan guru kelas.   
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a. Pertemuan I 
Pertemuan pertama siklus I berlangsung pada hari Kamis, 25 
Februari 2016. Pembelajaran berlangsung selama 2 jam pelajaran atau 70 
menit. Berikut adalah kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama 
siklus I.  
1) Kegiatan Pembuka 
Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa bersama dan 
melakukan presensi. Setelah itu guru masuk ke apersepsi 
pembelajaran dengan mengajak siswa menyanyi “Menanam Jagung” 
dilanjutkan dengan tanya jawab tentang teknologi produksi yang 
berkaitan dengan lagu dan pengalaman sehari-hari siswa. Saat guru 
memberikan apersepsi, guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapat, akan tetapi hanya ada dua siswa yang 
mau menyampaikan pendapat/ menjawab pertanyaan dari guru. 
Setelah itu guru memberikan acuan pembelajaran dengan 
menyebutkan tujuan pembelajaran yaitu mempelajari perkembangan 
teknologi produksi. 
2) Kegiatan Inti 
Setelah selesai memberikan apersepsi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran, guru mulai menerangkan materi perkembangan 
teknologi produksi menggunakan media gambar alat-alat produksi 
masa lalu dan modern. Saat guru menerangkan materi siswa tidak 
ramai. Siswa memperhatikan apa yang diterangkan guru terkait materi 
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perkembangan teknologi produksi. Selain menggunakan gambar, guru 
menerangkan materi melalui ceramah dan tanya-jawab.  
Guru selalu mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 
Saat guru menerangkan materi atau memberikan pertanyaan dengan 
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa mudah menerima 
materi dan mudah dalam menjawab pertanyaan guru. Saat tanya-jawab 
berlangsung, siswa masih sering salah dalam menjawab pertanyaan 
guru. Selain itu siswa masih malu saat menjawab pertanyaan dari 
guru. Siswa yang aktif menjawab pertanyaan dari guru hanya dua 
orang.  
Guru kemudian menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
numbered head together (NHT). Fase 1 (penomoran) dimulai dengan 
membagi kelompok. Saat membagi kelompok, guru tidak membagi 
siswa secara merata antara siswa yang memiliki kemampuan lebih dan 
siswa yang memiliki kemampuan kurang sehingga kemampuan antar 
kelompok tidak seimbang. Setiap kelompok diberikan nomor 1-5. 
Setelah itu guru menjelaskan aturan dan tujuan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dengan jelas. Siswa dapat mengetahui fungsi 
kepala bernomor melalui penjelasan dari guru.  
Fase kedua adalah pemberian pertanyaan, guru memberikan 
petunjuk cara mengerjakan LKS dan membagikan LKS kepada siswa. 
Saat guru memberikan petunjuk cara mengerjakan LKS, semua siswa 
memperhatikan apa yang disampaikan guru. Kemudaian pada fase 
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ketiga (berpikir bersama) siswa mulai berdiskusi dengan 
kelompoknya. Saat diskusi ada beberapa siswa yang tidak ikut 
berpikir bersama, ada beberapa siswa yang masih bergurau dan tidak 
ikut berdiskusi. Siswa yang aktif menyampaikan pendapat saat diskusi 
hanya sebagian saja. Tidak semua anggota kelompok aktif 
menyampaikan ide atau pendapat. Saat salah satu anggota 
menyampaikan pendapat, beberapa anggota lain ada yang berbicara 
sendiri. Ketika ada kelompok yang membutuhkan bantuan guru 
selama diskusi, guru memberikan arahan tanpa memberikan jawaban.  
Guru kurang tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada 
siswa. Pada saat guru menyampaikan arahan diskusi, guru 
memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi selama 20 menit, 
akan tetapi semua kelompok dapat menyelesaikan tugas selama 30 
menit. Setelah selesai diskusi, siswa tidak langsung 
mengkomunikasikan jawaban hasil diskusi kepada semua anggota 
sehingga ada beberapa anggota kelompok yang tidak menguasai hasil 
diskusi.  
Kemudian fase terakhir adalah menjawab. Guru memanggil 
kepala bernomor menggunakan undian sampai setiap nomor mendapat 
kesempatan untuk maju dan menjawab pertanyaan guru. Setiap 
perwakilan kelompok dengan kepala bernomor yang sama diberikan 
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
Pertanyaan yang diberikan guru sudah jelas dan singkat serta sesuai 
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dengan materi perkembangan teknologi produksi. Guru juga 
memberikan acuan sebelum memperian pertanyaan. Saat menjawab 
pertanyaan dari guru, siswa masih kurang percaya diri dan jawaban 
yang diberikan siswa masih kurang tepat.  
Guru meminta siswa kembali ke kelompoknya tanpa 
menguraikan jawaban masing-masing siswa untuk dibahas bersama-
sama setelah masing-masing siswa dari perwakilan kelompok 
menjawab pertanyaan dari guru,. Guru juga tidak memberikan 
penghargaan kepada siswa yang berhasil menjawab pertanyaan guru 
dengan benar. 
3) Kegiatan Penutup 
Sebelum menutup pembelajaran, guru mengulas kembali 
materi yang telah dipelajari bersama-sama. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada materi yang 
belum dipahami, akan tetapi tidak ada siswa yang bertanya. Guru 
kemudian menyimpulkan pembelajaran dan menutup pembelajaran. 
b. Pertemuan II 
Pertemuan kedua siklus I berlangsung pada hari Senin, 29 
Februari 2016. Pembelajaran berlangsung 2 jam pelajaran atau 70 menit. 
Berikut ini adalah kegiatan pembelajaran pertemuan kedua siklus I. 
1) Kegiatan Pembuka 
Pembelajaran diawali dengan berdoa bersama dan melakukan 
presensi. Kemudian guru masuk ke apersepsi pembelajaran dengan 
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mengajak siswa bertanya-jawab tentang teknologi komunikasi yang 
berkaitan dengan pengalaman sehari-hari siswa saat bertelepon. Saat 
guru memberikan apersepsi, guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan pendapat. Jumlah siswa yang 
menyampaikan pendapat meningkat dari siklus I pertemuan ke-1, 
yaitu lima anak sudah mau menyampaikan pendapat menjawab 
pertanyaan dari guru. Setelah itu guru memberikan acuan 
pembelajaran dengan menyebutkan tujuan pembelajaran yaitu 
mempelajari perkembangan teknologi komunikasi. 
2) Kegiatan Inti 
Setelah selesai memberikan apersepsi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran, guru mulai menerangkan materi perkembangan 
teknologi komunikasi menggunakan media gambar alat-alat 
komunikasi masa lalu dan modern. Saat guru menerangkan materi 
siswa tidak ramai. Siswa memperhatikan apa yang diterangkan guru 
terkait materi perkembangan teknologi komunikasi. Selain 
menggunakan gambar, guru menerangkan materi melalui ceramah dan 
tanya-jawab.  
Guru selalu mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 
Saat guru menerangkan materi atau memberikan pertanyaan dengan 
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa mudah menerima 
materi dan menjawab pertanyaan guru. Saat menjawab pertanyaan dari 
guru tentang perkembangan teknologi komunikasi, jawaban yang 
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diberikan siswa banyak yang kurang tepat dan kurang jelas. Misalnya 
saat ditanya bagaimana cara menggunakan faksimile, siswa ada yang 
menjawab dimasuk-masukkan, padahal jawaban yang diharapkan 
adalah memasukkan gambar atau tulisan ke dalam faksimile kemudian 
mengirim gambar atau tulisan pada nomor faksimile yang dituju. 
Siswa masih malu saat bertanya-jawab dengan guru. Siswa yang aktif 
menjawab pertanyaan dari guru meningkat menjadi lima orang.  
Guru kemudian menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
numbered head together (NHT). Fase 1 (penomoran) dimulai dengan 
membagi kelompok. Saat membagi kelompok, guru masih 
mengelompokkan siswa seperti kelompok pada siklus I pertemuan ke-
1.  Setiap kelompok diberikan nomor 1-5. Setelah itu guru 
menjelaskan aturan dan tujuan pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dengan jelas. Siswa dapat mengetahui fungsi kepala bernomor melalui 
penjelasan dari guru.  
Fase kedua adalah pemberian pertanyaan, guru memberikan 
petunjuk cara mengerjakan LKS dan membagikan LKS kepada siswa. 
Saat guru memberikan petunjuk cara mengerjakan LKS, semua siswa 
memperhatikan apa yang disampaikan guru. Kemudaian pada fase 
ketiga (berpikir bersama) siswa mulai berdiskusi dengan 
kelompoknya. Saat diskusi masih ada beberapa siswa yang tidak ikut 
berpikir bersama. Kemudian ada beberapa siswa yang masih bergurau 
dan tidak ikut berdiskusi. Siswa yang aktif menyampaikan pendapat 
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saat diskusi hanya sebagian saja. Tidak semua anggota kelompok aktif 
menyampaikan ide atau pendapat. Saat salah satu anggota 
menyampaikan pendapat, beberapa anggota lain masih ada yang 
berbicara sendiri.  
Ketika ada kelompok yang membutuhkan bantuan guru 
selama diskusi, guru memberikan arahan. Saat memberikan arahan 
guru sempat membantu memberikan jawaban pertanyaan karena siswa 
merasa kesulitan dengan materi perkembangan teknologi komunikasi.  
Guru sudah tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada 
siswa. Pada saat guru menyampaikan arahan diskusi, guru 
memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi selama 20 menit, 
semua kelompok dapat menyelesaikan tugas selama 20 menit. Setelah 
selesai diskusi, siswa tidak langsung saling menjelaskan jawaban hasil 
diskusi kepada semua anggota sehingga ada beberapa anggota 
kelompok yang tidak menguasai hasil diskusi.  
Fase terakhir adalah menjawab. Guru memanggil kepala 
bernomor menggunakan undian sampai setiap kepala bernomor 
mendapat kesempatan untuk maju dan menjawab pertanyaan guru. 
Setiap perwakilan kelompok dengan kepala bernomor yang sama 
diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru. Pertanyaan yang diberikan guru sudah jelas dan singkat serta 
sesuai dengan materi perkembangan teknologi komunikasi. Guru juga 
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memberikan acuan sebelum bertanya. Saat menjawab pertanyaan dari 
guru, siswa masih kurang percaya diri.  
Setelah masing-masing siswa dari perwakilan kelompok 
menjawab pertanyaan dari guru, guru masih melakukan hal yang sama 
dengan pertemuan satu yaitu langsung meminta siswa kembali ke 
kelompoknya tanpa menguraikan jawaban masing-masing siswa untuk 
dibahas bersama-sama. Guru juga tidak memberikan penghargaan 
kepada siswa yang berhasil menjawab pertanyaan guru dengan benar.   
3) Kegiatan Penutup 
Sebelum menutup pembelajaran, guru mengulas kembali 
materi yang telah dipelajari bersama-sama. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa apabila ada materi yang belum dipahami, 
akan tetapi tidak ada siswa yang bertanya. Guru kemudian 
menyimpulkan pembelajaran dan menutup pembelajaran.  
c. Pertemuan III 
Pertemuan ketiga siklus I berlangsung pada hari Selasa, 1 Maret 
2016. Pembelajaran berlangsung selama 3 jam pelajaran. Dua jam 
pelajaran digunakan untuk kegiatan pembelajaran dan 1 jam pelajaran 
untuk mengerjakan soal evaluasi dan mengisi angket. Berikut ini adalah 
kegiatan pembelajaran pertemuan ketiga siklus I. 
1) Kegiatan Pembuka 
Pada awal pembelajaran, guru mengajak siswa bernyanyi 
bersama, yaitu menyanyikan lagu “Naik Delman Istimewa”. Setelah 
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itu, guru masuk ke apersepsi pembelajaran dengan mengajak siswa 
bertanya-jawab tentang teknologi transportasi yang berkaitan dengan 
isi lagu “Naik Delman Istimewa” dan pengalaman sehari-hari siswa 
saat siswa berangkat ke sekolah (ada beberapa siswa yang berangkat 
sekolah diantar menggunakan sepeda motor). Saat guru memberikan 
apersepsi, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapat. Jumlah siswa yang menyampaikan pendapat 
meningkat dari siklus I pertemuan ke-2, yaitu tujuh anak sudah mulai 
aktif menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan dari guru. 
Setelah itu guru memberikan acuan pembelajaran dengan 
menyebutkan tujuan pembelajaran yaitu mempelajari perkembangan 
teknologi transportasi. 
2) Kegiatan Inti 
Guru mulai menerangkan materi perkembangan teknologi 
transportasi menggunakan media gambar alat-alat transportasi masa 
lalu dan modern. Saat guru menerangkan materi siswa tidak ramai. 
Siswa memperhatikan apa yang diterangkan guru terkait materi 
perkembangan teknologi transportasi. Sama dengan pertemuan 
sebelumnya, selain menggunakan gambar, guru menerangkan materi 
melalui ceramah dan tanya-jawab.  
Guru menerangkan materi dan memberikan pertanyaan 
dengan cara mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk 
memudahkan siswa dalam menerima materi atau menjawab 
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pertanyaan. Saat menjawab pertanyaan dari guru tentang 
perkembangan teknologi transportasi, beberapa jawaban yang 
diberikan siswa masih ada yang kurang tepat dan kurang jelas, 
walaupun jawaban tersebut sudah sesuai dengan acuan pertanyaan. 
Misalnya saat ditanya bagaimana cara mengendarai mobil siswa ada 
yang menjawab dihangatkan mesinnya kemudian dijalankan 
menggunakan bensin, walaupun maksud siswa sudah masuk dalam 
cara mengendarai mobil akan tetapi jawaban tersebut kurang tepat dan 
kurang jelas. Saat tanya-jawab berlangsung, siswa masih malu saat 
menjawab pertanyaan dari guru. Siswa yang aktif menjawab 
pertanyaan dari guru mulai meningkat menjadi tujuh orang.  
Setelah selesai menerangkan materi, guru mulai menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT). Fase 1 
(penomoran) dimulai dengan membagi kelompok. Saat membagi 
kelompok, guru masih mengelompokkan siswa seperti kelompok pada 
siklus I pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2. Siswa mulai terlihat 
bosan dengan kelompok yang sama pada pertemuan ketiga ini. Setiap 
kelompok diberikan nomor 1-5. Setelah itu guru menjelaskan aturan 
dan tujuan pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan jelas. Siswa 
dapat mengetahui fungsi kepala bernomor melalui penjelasan dari 
guru. Siswa mulai terbiasa belajar menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
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Fase kedua adalah pemberian pertanyaan, guru memberikan 
petunjuk cara mengerjakan LKS dan membagikannya kepada siswa. 
Saat guru memberikan petunjuk cara mengerjakan LKS, semua siswa 
memperhatikan apa yang disampaikan guru. Kemudaian pada fase 
ketiga (berpikir bersama) siswa mulai berdiskusi dengan 
kelompoknya. Saat diskusi masih ada satu kelompok yang tidak 
kompak, ada satu anggota yang tidak mau berpikir bersama. 
Kemudian yang terjadi pada dua kelompok lainnya adalah saat salah 
satu anggota menyampaikan pendapat, beberapa anggota lain masih 
ada yang berbicara sendiri. Ketika ada kelompok yang membutuhkan 
bantuan guru selama diskusi, guru memberikan arahan tanpa 
membantu memberikan jawaban. 
Guru kembali kurang tegas dalam memberikan waktu diskusi 
kepada siswa. Pada saat guru menyampaikan arahan diskusi, guru 
memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi selama 20 menit, 
akan tetapi semua kelompok dapat menyelesaikan tugas selama 25 
menit. Setelah selesai diskusi, siswa masih kurang kompak dalam 
mengkomunikasikan hasil diskusi bersama-sama sehingga saat 
menjawab pertanyaan guru di depan kelas masih ada siswa yang 
kurang lengkap dan kurang jelas dalam menjawab pertanyaan.  
Kemudian fase terakhir adalah menjawab. Guru memanggil 
kepala bernomor menggunakan undian sampai setiap nomor mendapat 
kesempatan untuk maju dan menjawab pertanyaan guru. Setiap 
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perwakilan kelompok dengan kepala bernomor yang sama diberikan 
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
Pertanyaan yang diberikan guru jelas dan singkat serta sesuai dengan 
materi perkembangan teknologi transportasi. Guru juga memberikan 
acuan sebelum bertanya. Saat menjawab pertanyaan dari guru, 
beberapa siswa masih kurang percaya diri.  
Setelah masing-masing siswa dari perwakilan kelompok 
menjawab pertanyaan dari guru, guru meminta siswa kembali ke 
kelompoknya. Guru hanya sekali menguraikan jawaban perwakilan 
masing-masing kelompok untuk dibahas bersama-sama. Kemudian 
ketika siswa berhasil menjawab pertanyaan dengan benar, guru hanya 
dua kali memberikan penghargaan kepada siswa dengan tepuk tangan. 
Padahal siswa yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar lebih 
dari dua kali.  
3) Kegiatan Penutup 
Guru mengulas kembali materi yang telah dipelajari bersama-
sama. Guru memberikan kesempatan kepada siswa apabila ada materi 
yang belum dipahami, akan tetapi tidak ada siswa yang bertanya. Guru 
kemudian memberikan soal secara lisan untuk menguji pemahaman 
siswa terhadap materi. Guru kemudian menyimpulkan pembelajaran 
sebelum memberikan soal evaluasi. Soal evaluasi yang diberikan 
mencakup materi perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan 
transportasi. Setelah selesai mengerjakan soal evaluasi, siswa diminta 
85 
 
mengisi angket kegiatan pembelajaran menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Semua siswa senang belajar menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan lebih mudah memahami 
materi.  
d. Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Siklus I 
Hasil observasi kegiatan guru dalam pembelajaran 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe numbered head together 
(NHT) pada siklus I dengan materi perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi disajikan dalam tabel berikut.  
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Tabel 13. Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Siklus I 
No Aspek yang Diobservasi 
Persentase 
Skor 
A Kegiatan Pembuka 
1. Memotivasi siswa dengan memancing rasa ingin tahu siswa dan 
memberi kesempatan siswa menyampaikan ide 
75% 
2. Memberikan acuan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 83,33% 
3. Mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman siswa 75% 
B Kegiatan Inti 
Penomoran (Numbering) 
4. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 
orang 
33,33%% 
5. Memberikan kepala bernomor pada masing-masing siswa 75% 
6. Memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan aturan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT 
66,67% 
7. Memusatkan siswa pada topik diskusi, yaitu membahas materi 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
75% 
Pemberian Pertanyaan 
8. Mengajukan pertanyaan tentang teknologi produksi, komunikasi dan 
transportasi 
75% 
9. Memberikan acuan sebelum bertanya 66,67% 
10. Menggunakan pertanyaan yang jelas dan singkat 75% 
Berpikir Bersama (Heads Together) 
11. Memberi waktu berpikir siswa untuk mendiskusikan pertanyaan guru 58,33% 
12. Memberikan bimbingan bagi kelompok yang membutuhkan tanpa 
memberikan jawaban pertanyaan 
66,67% 
Menjawab 
13. Guru secara random memanggil salah satu kepala bernomor. Tiap 
kelompok memiliki kepala bernomor yang sama 
75% 
14. Memberi kesempatan kepada masing-masing perwakilan kelompok 
dengan kepala bernomor yang sama untuk menjawab/ 
mempresentasikan pertanyaan guru  
75% 
15. Menampung, menguraikan dan memperjelas pendapat masing-masing 
perwakilan kelompok 
33,33% 
16. Memberikan penghargaan (pujian, tepuk tangan, dll) dari setiap proses 
maupun hasil diskusi 
33,33% 
17. Menyimpulkan hasil diskusi 
 
75% 
C Kegiatan Penutup 
18. Merangkum inti pelajaran 75% 
19. Memberi soal-soal baik lisan maupun tertulis 33,33% 




Berdasarkan tabel tersebut hasil analisis pengamatan kegiatan 
guru saat pembelajaran di siklus I diperoleh persentase rata-rata 64% dan 
berada pada kategori baik. Bila di deskripsikan secara kualitatif, hasil 
pengamatan setiap aspek/ indikator adalah sebagai berikut: 
1) Pada aspek pengamatan memotivasi siswa dengan memancing rasa 
ingin tahu siswa dan memberi kesempatan siswa menyampaikan ide 
termasuk dalam kategori baik. Guru selalu memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menyampaikan pendapat. Perolehan persentase 
pada aspek ini sebanyak 75%. 
2) Pada aspek memberikan acuan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat 
dilihat dari guru yang sangat jelas dalam mengemukakan tujuan 
pembelajaran dan langkah-langkah yang harus ditempuh siswa dan 
perolehan persentase sebesar 83,33%. 
3) Pada aspek mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman siswa 
termasuk dalam kategori baik. Hal ini dapat terlihat dari guru yang 
mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari siswa dan 
hal-hal yang sering dijumpai siswa dan persentase perolehan skor 
sebanyak 75%. 
4) Pada aspek membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 
beranggotakan 3-5 orang termasuk dalam kategori kurang. Hal 
tersebut dapat terlihat dari bagaimana guru saat membagi kelompok. 
Guru tidak membagi kelompok secara rata antara siswa yang memiliki 
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kemampuan lebih dan siswa yang memiliki kemampuan kurang dan 
perolehan skor sebanyak 33,33%. 
5) Pada aspek memberikan kepala bernomor pada masing-masing siswa 
termasuk dalam kategori baik. Guru membagi kepala bernomor pada 
setiap kelompok secara rata. Perolehan skor pada aspek ini sebesar 
75%. 
6) Pada aspek memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan aturan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT termasuk dalam kategori baik. 
Guru sudah jelas dalam memberikan aturan dan langkah-langkah 
belajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT dan 
memusatkan perhatian siswa saat guru memberikan penjelasan. 
Perolehan skor pada aspek ini sebesar 66,67%. 
7) Pada aspek memusatkan siswa pada topik diskusi, yaitu membahas 
materi perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
termasuk dalam kategori baik. Guru dapat memusatkan perhatian 
siswa untuk membahas materi perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi dan transprotasi. Perolehan skor pada aspek ini sebesar 
75%. 
8) Pada aspek mengajukan pertanyaan tentang teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi termasuk dalam kategori baik. Pertanyaan 
yang diberikan guru sudah sesuai dengan materi. Perolehan skor pada 
aspek ini adalah 75%. 
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9) Pada aspek memberikan acuan sebelum bertanya termasuk dalam 
kategori baik. Sebelum bertanya kepada siswa guru sudah 
memberikan acuan. Perolehan skor pada aspek ini adalah 66,67%. 
10) Pada aspek menggunakan pertanyaan yang jelas dan singkat termasuk 
dalam kategori baik. Pertanyaan yang diberikan guru sudah jelas dan 
singkat. Perolehan skor pada aspek ini sebesar 75%. 
11) Pada aspek memberi waktu berpikir siswa untuk mendiskusikan 
pertanyaan guru termasuk dalam kategori cukup. Guru beberapa kali 
kurang tegas dalam memberikan waktu diskusi. Persentase perolehan 
skor pada aspek ini adalah 58,33%. 
12) Memberikan bimbingan bagi kelompok yang membutuhkan tanpa 
memberikan jawaban pertanyaan termasuk dalam kategori baik. Guru 
sudah memberikan bimbingan kepada kelompok yang membutuhkan 
dan tidak memberikan jawaban pertanyaan kepada kelompok. Guru 
hanya satu kali memberikan bantuan jawaban karena materi yang 
sulit. Perolehan persentase skor pada aspek ini adalah 66,67%. 
13) Pada aspek guru secara random memanggil salah satu kepala 
bernomor termasuk dalam kategori baik. Guru memanggil perwakilan 
kelompok dengan kepala bernomor yang sama menggunakan undian. 
Persentase perolehan skor pada aspek ini adalah 75%. 
14) Pada aspek memberi kesempatan kepada masing-masing perwakilan 
kelompok dengan kepala bernomor yang sama untuk menjawab/ 
mempresentasikan pertanyaan guru termasuk dalam kategori baik. 
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Setiap kepala bernomor diberikan kesempatan untuk maju ke depan 
kelas dan mempresentasikan jawaban dari guru. Perolehan persentasi 
skor pada aspek ini adalah 75%.  
15) Pada aspek menampung, menguraikan dan memperjelas pendapat 
masing-masing perwakilan kelompok termasuk dalam kategori 
kurang. Guru hanya menguraikan jawaban kelompok sebanyak dua 
kali pada pertemuan ke-3 untuk dibahas bersama-sama. Persentase 
perolehan skor pada aspek ini adalah 33,33%. 
16) Pada aspek memberikan penghargaan (pujian, tepuk tangan, dll) dari 
setiap proses maupun hasil diskusi termasuk dalam kategori kurang. 
Guru tidak memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dan 
menjawab pertanyaan guru dengan jelas dan tepat pada pertemuan 1 
dan 2. Guru hanya memberikan penghargaan dengan bertepuk tangan 
pada pertemuan ke-3. Persentase perolehan skor pada aspek ini adalah 
33,33%. 
17) Pada aspek menyimpulkan hasil diskusi termasuk dalam kategori baik. 
Di akhir diskusi guru menyimpulkan materi yang dibahas. Persentase 
perolehan skor pada aspek ini adalah 75%. 
18) Pada aspek merangkum inti pelajaran termasuk dalam kategori baik. 
Di akhir pembelajaran guru merangkum inti pelajaran bersama dengan 
siswa. Persentase perolehan skor pada aspek ini adalah 75%. 
19) Pada aspek memberi soal-soal baik lisan maupun tertulis termasuk 
dalam kategori kurang. Guru tidak memberikan soal-soal di akhir 
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pembelajaran pertemuan 1 dan 2. Guru hanya memberikan beberapa 
pertanyaan di akhir pembelajaran pertemuan ke-3. Persentase 
perolehan skor pada aspek ini adalah 33,33%. 
20) Pada aspek memberikan pesan moral di akhir pembelajaran termasuk 
dalam kategori baik. Guru memberikan pesan moral di akhir 
pembelajaran. Persentase perolehan skor pada aspek ini adalah 75%. 
e. Hasil Observasi Kegiatan Siswa saat Pembelajaran Siklus I 
Hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe numbered head together 
(NHT) pada siklus I dengan materi perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi disajikan dalam tabel berikut.  
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Tabel 14. Hasil Observasi Kegiatan Siswa saat Pembelajaran Siklus I 
No Aspek yang Diobservasi 
Persentase 
Skor 
A Motivasi mengikuti pelajaran 
1. Memiliki rasa ingin tahu dengan menyampaikan 
pendapat saat guru memberikan apersepsi 
41,67% 
2. Memperhatikan ketika guru menerangkan materi 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi 
dan transportasi 
75% 
3. Memperhatikan dan melaksanakan tugas guru 83,33% 
B Pemahaman terhadap materi yang dijelaskan guru 
4. Dapat menjawab pertanyaan guru tentang materi 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi 
dan transportasi dengan jelas dan lengkap. 
41,67% 
5. Dapat mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari 
75% 
C Menjawab pertanyaan dari guru 
6. Menjawab pertanyaan dengan percaya diri 41,67% 
7. Menjawab pertanyaan sesuai acuan yang 
diberikan guru 
75% 
D Mengerjakan tugas dari guru dengan pembelajaran kooperatif 
tipe NHT  
8. Bergabung dengan kelompoknya dan paham 
terhadap fungsi kepala bernomor yang didapat 
75% 
9. Menyimak pertanyaan yang diberikan guru 
sebelum didiskusikan dengan kelompok 
75% 
10. Berpikir bersama untuk menemukan jawaban 
dan menjelaskan jawaban kepada anggota dalam 
kelompoknya 
50% 
11. Menyampaikan ide saat berdiskusi dengan 
kelompok 
58,33% 
12. Dapat menyelesaikan tugas kelompok 75% 
13. Tidak berbicara saat teman menyampaikan 
pendapat dalam kelompok 
50% 
14. Dapat mengelola waktu dalam menyelesaikan 
tugas kelompok 
58,33% 
15. Mempresentasikan jawaban dari pertanyaan 






Berdasarkan tabel tersebut hasil analisis pengamatan kegiatan 
siswa saat pembelajaran di siklus I diperoleh persentase rata-rata 61,67% 
dan berada pada kategori baik. Bila di deskripsikan secara kualitatif, hasil 
pengamatan setiap aspek/ indikator adalah sebagai berikut: 
1) Pada aspek memiliki rasa ingin tahu dengan menyampaikan pendapat 
saat guru memberikan apersepsi termasuk dalam kategori cukup. Pada 
pertemuan pertama hanya ada 2 anak yang aktif menjawab, 6 anak 
pada pertemuan kedua dan 7 anak pada pertemuan ketiga. Persentase 
perolehan skor pada aspek ini adalah 41,67%. 
2) Pada aspek memperhatikan ketika guru menerangkan materi 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
termasuk dalam kategori baik. Saat guru menerangkan materi siswa 
memperhatikan dan tidak ramai. Persentase perolehan skor pada aspek 
ini adalah 75%. 
3) Pada aspek memperhatikan dan melaksanakan tugas guru termasuk 
dalam kategori sangat baik. Siswa sangat memperhatikan saat guru 
memberikan penjelasan bagaimana cara mengerjakan tugas dan 
melaksanakan tugas dengan baik. Persentase perolehan skor pada 
aspek ini adalah 83,33%. 
4) Pada aspek dapat menjawab pertanyaan guru tentang materi 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
dengan jelas dan lengkap termasuk dalam kategori cukup. Beberapa 
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jawaban siswa masih kurang jelas dan kurang lengkap. Persentase 
perolehan skor pada aspek ini adalah 41,67%. 
5) Pada aspek dapat mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
termasuk dalam kategori baik. Siswa sudah dapat mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari. Perolehan persentase skor pada aspek 
ini adalah 75%. 
6) Pada aspek menjawab pertanyaan dengan percaya diri termasuk dalam 
kategori kurang. Sebagian besar siswa belum percaya diri saat 
menjawab pertanyaan, hanya ada beberapa siswa yang sudah percaya 
diri saat menjawab pertanyaan. Persentase perolehan skor pada aspek 
ini adalah 41,67%. 
7) Pada aspek menjawab pertanyaan sesuai acuan yang diberikan guru 
termasuk dalam kategori baik. Siswa sudah dapat menjawab 
pertanyaan sesuai acuan yang diberikan guru. Persentase perolehan 
skor pada aspek ini adalah 75%. 
8) Pada aspek bergabung dengan kelompoknya dan paham terhadap 
fungsi kepala bernomor yang didapat termasuk dalam kategori baik. 
Siswa langsung bergabung dengan kelompok setelah guru membagi 
kelompok dan paham terhadap fungsi kepala bernomor. Persentase 
perolehan skor pada aspek ini adalah 75%. 
9) Pada aspek menyimak pertanyaan yang diberikan guru sebelum 
didiskusikan dengan kelompok termasuk dalam kategori baik. Siswa 
tidak ramai dan memperhatikan saat guru memberikan tugas/ 
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pertanyaan untuk didiskusikan dengan kelompok. Persentase 
perolehan skor pada aspek ini adalah 75%. 
10) Pada aspek berpikir bersama untuk menemukan jawaban dan 
menjelaskan jawaban kepada anggota dalam kelompoknya termasuk 
dalam kategori cukup. Beberapa siswa tidak ikut berpikir bersama 
dalam mengerjakan tugas dan beberapa kelompok tidak langsung 
mengkomunikasikan jawaban setelah selesai mengerjakan tugas. 
Persentase perolehan skor pada aspek ini adalah 50%. 
11) Pada aspek menyampaikan ide saat berdiskusi dengan kelompok 
termasuk dalam kategori cukup. Beberapa siswa tidak mau 
menyampaikan pendapat saat berdiskusi. Persentase perolehan skor 
pada aspek ini adalah 58,33%. 
12) Pada aspek dapat menyelesaikan tugas kelompok termasuk dalam 
kategori baik. Setiap kelompok dapat menyelesaikan tugas dari guru. 
Persentase perolehan skor pada aspek ini adalah 75%. 
13) Pada aspek tidak berbicara saat teman menyampaikan pendapat dalam 
kelompok termasuk dalam kategori cukup. Beberapa siswa masih 
berbicara sendiri ketika teman lain menyampaikan pendapat. 
Persentase perolehan skor pada aspek ini adalah 50%. 
14) Pada aspek dapat mengelola waktu dalam menyelesaikan tugas 
kelompok termasuk dalam kategori cukup. Pada pertemuan 1 dan 3 
siswa kekurangan waktu dalam mengerjakan tugas, hanya pada 
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pertemuan ke-2 siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai waktu yang 
diberikan. Persentase perolehan skor pada aspek ini adalah 58,33%. 
15) Pada aspek mempresentasikan jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan guru dengan percaya diri termasuk dalam kategori cukup. 
Beberapa siswa belum percaya diri saat mempresentasikan jawaban di 
depan kelas. Persentase perolehan skor pada aspek ini adalah 50%. 
f.  Hasil Pengisian Angket Siklus I 
Angket yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana perasaan siswa saat belajar dan bagaimana 
pemahaman siswa terhadap materi saat belajar menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Berikut ini adalah tabel perolehan 
angket pada pembejaran siklus I dari 15 siswa. 
Tabel 15. Perolehan Pengisian Angket Siswa Siklus I 






1 Saya suka dengan materi 
pelajaran perkembangan 
teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi 
10 5 66,67% 33,33% 
2 Saya paham dengan materi 
pelajaran perkembangan 
teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi 
11 4 73,33% 26,67% 
3 Saya pernah mempelajari 
materi pelajaran 
perkembangan teknologi 
produksi, komunikasi dan 
transportasi 
0 15 0% 100% 
4 Saya senang dengan media 
yang digunakan oleh guru 
15 0 100% 0% 
5 Saya senang dengan cara 
mengajar guru 
15 0 100% 0% 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa ada lima siswa 
yang tidak suka dengan materi perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi. Kemudian masih ada 4 siswa yang belum 
paham terhadap materi. Siswa sebelumnya belum pernah mendapatkan 
materi perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi. 
Pada aspek kelima dan keenam, dapat diketahui bahwa semua siswa suka 
dengan media gambar yang digunakan dan senang saat guru mengajar 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe numbered head together 
(NHT).  
g. Hasil Belajar Siklus I 
Guru memberikan tugas individu berupa tes evaluasi pilihan 
ganda. Tes evaluasi tersebut berfungsi untuk mengetahui bagaimana 
pemahaman siswa terhadap materi dan bagaimana peningkatan hasil 
belajar siswa dari sebelum pra tindakan sampai tindakan I. Standar nilai 
yang digunakan oleh peneliti sesuai dengan KKM IPS yaitu ≥70. 
Perolehan nilai siswa pada hasil belajar siklus I disajikan dalam tabel 
berikut ini. 




Pra Tindakan Siklus I 
Jumlah Presentase Jumlah Persentase 
1. Tuntas 6 40% 12 80% 
2.  Belum Tuntas 9 60% 3 20% 
Rata-rata 65,33 75 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 15 siswa, 
jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 adalah 12 siswa. Hal tersebut 
berarti siswa yang tuntas KKM meningkat 40% dari hasil pre test. Siswa 
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yang mendapat nilai ≤ 70 berjumlah 3 siswa. Hal tersebut berarti siswa 
yang belum tuntas KKM mengalami peningkatan sebesar 40% dari hasil 
pre test.   Nilai rata-rata kelas juga meningkat dari  65,33 pada hasil pre 
test menjadi 75 pada siklus I. Berdasarkan perolehan hasil belajar pada 
siklus I, hasil belajar pada siklus I mengalami peningkatan. Akan tetapi 
masih ada 3 siswa yang belum tuntas KKM sehingga diperlukan adanya 
perbaikan pada siklus selanjutnya.  
h. Refleksi Tindakan Siklus I 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan 
yang terjadi pada siklus I untuk ditingkatkan pada siklus II. Pada tahap 
ini peneliti melakukan refleksi dengan memperhatikan kegiatan guru dan 
siswa saat pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe numbered head together (NHT) dan hasil belajar siswa. Adapun 
permasalahan yang terjadi pada siklus I dan rencana perbaikan pada 
siklus II yang akan dijabarkan sebagai berikut.  
Pada siklus I, masih terdapat kekurangan yang terjadi selama 
pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan kooperatif tipe 
numbered head together (NHT), diantaranya: 
1) Saat membagi kelompok guru tidak membagi siswa yang memiliki 
kemampuan lebih dan siswa yang memiliki kemampuan kurang secara 
rata. Guru juga tidak mengacak kembali anggota kelompok pada 
pertemuan selanjutnya sehingga siswa merasa bosan. 
2) Guru kurang tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada siswa. 
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3) Setelah masing-masing perwakilan kelompok dengan kepala 
bernomor yang sama mempresentasikan jawaban di depan kelas, guru 
tidak langsung membahas jawaban siswa bersama-sama sehingga 
masih ada siswa yang tidak paham dengan materi. 
4) Guru sangat jarang memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif 
dan menjawab pertanyaan secara jelas dan tepat. 
5) Guru hanya beberapa kali memberikan soal baik secara lisan maupun 
tertulis di akhir pembelajaran untuk menguji pemahaman siswa 
terhadap materi. 
6) Saat berdiskusi, beberapa siswa belum ikut berpikir bersama dan tidak 
menyampaikan ide.  
7) Setelah berdiskusi, masing-masing kelompok tidak langsung 
mengkomunikasikan jawaban kepada setiap anggota sehingga 
beberapa anggota kelompok kurang menguasai hasil diskusi. 
8) Siswa belum berpartisipasi aktif selama pembelajaran. 
9) Masih terdapat 3 siswa yang memperoleh nilai ulangan ≤ 70. 
Melihat keterbatasan penelitian dalam siklus I maka perlu 
diadakan perbaikan pada siklus II. Rencana perbaikan pada siklus II 
adalah: 
1) Saat membagi kelompok guru membagi siswa yang memiliki 
kemampuan lebih dan siswa yang memiliki kemampuan kurang secara 
rata. Selain itu guru mengacak kembali anggota kelompok pada 
pertemuan selanjutnya sehingga siswa tidak merasa bosan. 
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2) Guru lebih tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada siswa. 
Guru selalu mengingatkan waktu pada saat diskusi berjalan sehingga 
siswa dapat mengerjakan tugas kelompok sebelum waktu diskusi 
habis. 
3) Setelah masing-masing perwakilan kelompok dengan kepala 
bernomor yang sama mempresentasikan jawaban di depan kelas, guru 
membahas jawaban siswa bersama-sama sehingga siswa lebih paham 
terhadap materi. 
4) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dan dapat 
menjawab pertanyaan secara jelas dan tepat dengan reward berupa 
bintang prestasi. 
5) Guru memberikan soal baik secara lisan maupun tertulis di akhir 
pembelajaran untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi. 
6) Saat berdiskusi, guru lebih memantau siswa supaya setiap siswa ikut 
berpikir bersama dan menyampaikan ide. Guru menegur siswa yang 
bergurau dan tidak aktif saat diskusi berlangsung.  
7) Setelah siswa selesai berdiskusi, guru mengecek setiap kelompok 
untuk memastikan setiap kelompok sudah mengkomunikasikan 
jawaban kepada setiap anggota. Guru juga bertanya apakan setiap 
anggota kelompok sudah menguasai hasil diskusi.  
8) Guru memancing keaktifan siswa untuk berpartisipasi aktif selama 




9) Memfokuskan peningkatan hasil belajar IPS, terutama pada 3 siswa 
yang belum tuntas KKM supaya hasil belajar yang diperoleh 
mencapai KKM. Saat guru menerangkan materi, dan membahas 
jawaban hasil diskusi, guru selalu melibatkan ketiga siswa tersebut 
supaya mereka akan lebih mudah dalam memahami materi.  
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Tindakan pada siklus II disusun untuk memperbaiki siklus I. 
Pelaksanaan siklus II disusun untuk 3 kali pertemuan atau tatap muka. 
Pertemuan pertama berlangsung selama 2 x 35 menit (2 jam pelajaran) 
untuk membahas materi perkembangan teknologi produksi. Pertemuan 
kedua berlangsung selama 2 x 35 menit (2 jam pelajaran) untuk membahas 
materi perkembangan teknologi komunikasi. Kemudian pertemuan ketiga 
berlangsung selama 3 x 35 menit (3 jam pelajaran). Pada pertemuan ketiga, 
2 jam pelajaran digunakan untuk membahas materi perkembangan teknologi 
komunikasi dan 1 jam pelajaran digunakan untuk mengerjakan soal evaluasi 
dan mengisi angket kegiatan pembelajaran. Tambahan 1 jam pelajaran pada 
pertemuan ketiga merupakan hasil kesepakatan antara peneliti dan guru 
kelas.   
a. Pertemuan I 
Pertemuan pertama siklus II berlangsung pada hari Rabu, 2 
Maret 2016. Pembelajaran berlangsung selama 2 jam pelajaran atau 70 
menit. Berikut adalah kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama 
siklus II.  
102 
 
1) Kegiatan Pembuka 
Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa bersama dan 
melakukan presensi. Setelah itu guru mulai masuk ke apersepsi 
pembelajaran dengan mengajak siswa bernyanyi lagu “Menanam 
Jagung”. Guru mengajak siswa bertanya-jawab tentang teknologi 
produksi yang berkaitan dengan isi lagu “Menanam Jagung” dan 
pengalaman sehari-hari siswa yaitu pengalaman saat siswa pergi ke 
sawah, guru menanyakan alat-alat produksi yang siswa jumpai di 
sawah. Saat guru memberikan apersepsi, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat. Siswa 
mulai aktif menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan dari 
guru. Setelah itu guru memberikan acuan pembelajaran dengan 
menyebutkan tujuan pembelajaran yaitu mempelajari perkembangan 
teknologi produksi. 
2) Kegiatan Inti 
Guru menerangkan materi perkembangan teknologi produksi 
menggunakan media gambar alat-alat produksi masa lalu dan modern. 
Guru mengulas kembali materi yang telah disampaikan pada Siklus 
Satu. Saat guru menerangkan materi siswa tidak ramai. Siswa 
memperhatikan apa yang diterangkan guru terkait materi 
perkembangan teknologi produksi. Sama dengan pertemuan 
sebelumnya, selain menggunakan gambar, guru menerangkan materi 
melalui ceramah dan tanya-jawab. Pada Siklus Dua ini guru lebih 
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banyak menerangkan materi menggunakan metode tanya-jawab untuk 
mengingat kembali materi yang telah disampaikan pada Siklus Satu. 
Siswa sudah dapat mengaitkan materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari. Saat tanya-jawab, siswa dapat menjawab 
pertanyaan sesuai acuan yang diberikan guru. Saat menjawab 
pertanyaan dari guru tentang perkembangan teknologi produksi, 
jawaban yang diberikan siswa sudah mulai banyak yang tepat dan 
jelas, hanya ada beberapa siswa yang menjawab dengan kurang tepat 
dan kurang jelas. Misalnya saat guru bertanya bagaimana cara 
menggunakan traktor, ada siswa yang menjawab menghidupkan mesin 
traktor kemudian didorong. Jawaban tersebut kurang tepat karena 
traktor dijalankan dengan dikemudikan petani, bukan didorong. Saat 
tanya-jawab berlangsung, siswa sudah mulai percaya diri saat 
menjawab pertanyaan dari guru. Siswa yang aktif menjawab 
pertanyaan dari guru mulai meningkat jika dibandingkan dengan 
Siklus Satu.  
Guru menerapkan pembelajaran kooperatif tipe numbered 
head together (NHT). Fase 1 (penomoran) dimulai dengan membagi 
kelompok. Saat membagi kelompok, guru sudah mengelompokkan 
siswa secara merata antara siswa yang memiliki kemampuan lebih dan 
siswa yang memiliki kemampuan kurang supaya siswa yang memiliki 
kemampuan lebih dapat membantu teman yang memiliki kemampuan 
kurang.  Setiap kelompok kemudian diberikan nomor 1-5. Setelah itu 
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guru menjelaskan aturan dan tujuan pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dengan jelas. Siswa dapat mengetahui fungsi kepala bernomor melalui 
penjelasan dari guru. Siswa mulai terbiasa belajar menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
Fase kedua adalah pemberian pertanyaan, guru memberikan 
petunjuk cara mengerjakan LKS dan membagikan LKS kepada siswa. 
Saat guru memberikan petunjuk cara mengerjakan LKS, semua siswa 
memperhatikan apa yang disampaikan guru. Kemudaian pada fase 
ketiga (berpikir bersama) siswa mulai berdiskusi dengan 
kelompoknya. Saat diskusi setiap anggota kelompok sudah mulai 
bekerja sama dan berpikir bersama untuk menyelesaikan tugas 
kelompok. Mereka sudah mulai aktif menyampaikan pendapat. 
Mereka juga mulai menghargai saat salah satu anggota menyampaikan 
pendapat. Hanya ada dua siswa yang berbicara sendiri saat temannya 
menyampaikan pendapat. Ketika ada kelompok yang membutuhkan 
bantuan guru selama diskusi, guru memberikan arahan tanpa 
membantu memberikan jawaban. 
Guru sudah tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada 
siswa yaitu memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi selama 
20 menit. Semua kelompok dapat menyelesaikan tugas selama 10-15 
menit. Setelah selesai diskusi, siswa langsung mengkomunikasikan 
hasil diskusi bersama-sama. 
105 
 
Kemudian fase terakhir adalah menjawab. Guru memanggil 
kepala bernomor menggunakan undian sampai setiap nomor mendapat 
kesempatan untuk maju dan menjawab pertanyaan guru. Setiap 
perwakilan kelompok dengan kepala bernomor yang sama diberikan 
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
Pertanyaan yang diberikan guru jelas dan singkat serta sesuai dengan 
materi perkembangan teknologi produksi. Guru juga memberikan 
acuan sebelum bertanya. Saat menjawab pertanyaan dari guru, siswa 
sudah mulai percaya diri dalam menjawab pertanyaan. Hanya ada 
empat anak yang masih malu-malu saat menjawab pertanyaan. Saat 
menjawab pertanyaan guru di depan kelas setiap anggota kelompok 
sudah banyak yang bisa menjawab pertanyaan guru dengan lengkap 
dan jelas. Hanya ada beberapa anak yang menjawab dengan kurang 
lengkap dan kurang jelas. 
Setelah masing-masing siswa dari perwakilan kelompok 
mempresentasikan jawaban, guru menguraikan jawaban perwakilan 
masing-masing kelompok untuk dibahas bersama-sama. Ketika siswa 
berhasil menjawab pertanyaan dengan benar, jelas dan percaya diri, 
guru memberikan penghargaan kepada siswa dengan memberikan 
bintang prestasi. Setelah setiap kepala bernomor mendapat 





3) Kegiatan Penutup 
Sebelum menutup pembelajaran, guru mengulas kembali 
materi yang telah dipelajari bersama-sama. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa apabila ada materi yang belum dipahami, 
ada beberapa siswa yang bertanya terkait materi perkembangan 
teknologi produksi. Guru kemudian memberikan soal secara lisan 
untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi. Siswa mulai 
antusias untuk menjawab pertanyaan guru. Setelah itu guru 
menyimpulkan dan menutup pelajaran.  
b. Pertemuan II 
Pertemuan kedua siklus II berlangsung pada hari Kamis, 3 
Maret 2016. Pembelajaran berlangsung 2 jam pelajaran atau 70 menit. 
Berikut ini adalah kegiatan pembelajaran pertemuan kedua siklus II. 
1) Kegiatan Pembuka 
Pada awal pembelajaran, setelah berdoa bersama dan 
melakukan presensi, guru menarik perhatian siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dengan memberikan bintang kepada siswa yang aktif 
bertanya. Guru kemudian melakukan apersepsi pembelajaran dengan 
mengajak siswa bertanya-jawab tentang pengalaman siswa 
menggunakan telepon. Saat guru memberikan apersepsi, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
pendapat. Siswa aktif menyampaikan pendapat dan menjawab 
pertanyaan dari guru. Setelah itu guru memberikan acuan 
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pembelajaran dengan menyebutkan tujuan pembelajaran yaitu 
mempelajari perkembangan teknologi komunikasi. 
2) Kegiatan Inti 
Guru mulai menerangkan materi perkembangan teknologi 
komunikasi menggunakan media gambar alat-alat komunikasi masa 
lalu dan modern. Guru mengulas kembali materi yang telah 
disampaikan pada Siklus Satu. Saat guru menerangkan materi siswa 
tidak ramai. Siswa memperhatikan apa yang diterangkan guru terkait 
materi perkembangan teknologi komunikasi. Sama dengan pertemuan 
sebelumnya, selain menggunakan gambar, guru menerangkan materi 
melalui ceramah dan tanya-jawab. Pada Siklus Dua ini guru lebih 
banyak menerangkan materi menggunakan metode tanya-jawab untuk 
mengingat kembali materi yang telah disampaikan pada Siklus Satu. 
Siswa sudah dapat mengaitkan materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari. Saat tanya-jawab, siswa dapat menjawab 
pertanyaan sesuai acuan yang diberikan guru. Saat menjawab 
pertanyaan dari guru tentang perkembangan teknologi komunikasi, 
jawaban yang diberikan siswa sudah mulai banyak yang tepat dan 
jelas. Saat tanya-jawab berlangsung, siswa sudah mulai percaya diri 
saat menjawab pertanyaan dari guru. Siswa yang aktif menjawab 
pertanyaan dari guru mulai meningkat jika dibandingkan dengan 
pertemuan ke-1 Siklus Dua.  
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Setelah selesai menerangkan materi, guru menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT). Fase 1 
(penomoran) dimulai dengan membagi kelompok. Saat membagi 
kelompok, guru mengacak kembali siswa supaya tidak bosan. Guru 
sudah mengelompokkan siswa secara merata antara siswa yang 
memiliki kemampuan lebih dan siswa yang memiliki kemampuan 
kurang supaya siswa yang memiliki kemampuan lebih dapat 
membantu teman yang memiliki kemampuan kurang.  Setiap 
kelompok kemudian diberikan nomor 1-5. Setelah itu guru 
menjelaskan aturan dan tujuan pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dengan jelas. Siswa mulai terbiasa belajar menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
Fase kedua adalah pemberian pertanyaan, guru memberikan 
petunjuk cara mengerjakan LKS dan membagikan LKS kepada siswa. 
Saat guru memberikan petunjuk cara mengerjakan LKS, semua siswa 
memperhatikan apa yang disampaikan guru. Kemudaian pada fase 
ketiga (berpikir bersama) siswa mulai berdiskusi dengan 
kelompoknya. Saat diskusi setiap anggota kelompok sudah mulai 
bekerja sama dan berpikir bersama untuk menyelesaikan tugas 
kelompok. Mereka sudah mulai aktif menyampaikan pendapat. 
Mereka juga mulai menghargai saat salah satu anggota menyampaikan 
pendapat. Ketika ada kelompok yang membutuhkan bantuan guru 
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selama diskusi, guru memberikan arahan tanpa membantu 
memberikan jawaban. 
Guru sudah tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada 
siswa yaitu memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi selama 
20 menit. Semua kelompok dapat menyelesaikan tugas selama 15-20 
menit. Setelah selesai diskusi, siswa langsung mengkomunikasikan 
hasil diskusi bersama-sama. Siswa mempelajari dan menghafalkan 
hasil diskusi bersama-sama dengan kelompoknya.  
Kemudian fase terakhir adalah menjawab. Guru memanggil 
kepala bernomor menggunakan undian sampai setiap nomor mendapat 
kesempatan untuk maju dan menjawab pertanyaan guru. Setiap 
perwakilan kelompok dengan kepala bernomor yang sama diberikan 
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
Pertanyaan yang diberikan guru jelas dan singkat serta sesuai dengan 
materi perkembangan teknologi komunikasi. Guru juga memberikan 
acuan sebelum bertanya. Saat menjawab pertanyaan dari guru, siswa 
sudah mulai percaya diri dalam menjawab pertanyaan. Saat menjawab 
pertanyaan guru di depan kelas setiap anggota kelompok sudah 
banyak yang bisa menjawab pertanyaan guru dengan lengkap dan 
jelas.  
Cara mempresentasikan jawaban yaitu guru meminta masing-
masing perwakilan kelompok satu per satu mempresentasikan 
jawaban dengan percaya diri. Setelah masing-masing siswa dari 
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perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban, guru menguraikan 
jawaban perwakilan masing-masing kelompok untuk dibahas 
bersama-sama. Ketika siswa berhasil menjawab pertanyaan dengan 
benar, jelas dan percaya diri, guru memberikan penghargaan kepada 
siswa dengan memberikan bintang prestasi. Setelah setiap kepala 
bernomor mendapat kesempatan maju ke dapan guru menyimpulkan 
hasil diskusi bersama-sama.  
3) Kegiatan Penutup 
Sebelum menutup pembelajaran, guru mengulas kembali 
materi yang telah dipelajari bersama-sama. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada materi yang 
belum dipahami, ada beberapa siswa yang bertanya terkait materi 
perkembangan teknologi produksi. Guru kemudian memberikan soal 
secara lisan untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi. Semua 
siswa antusias menjawab pertanyaan dari guru. Setelah itu guru 
menyimpulkan dan menutup pelajaran.  
c. Pertemuan III 
Pertemuan ketiga siklus II berlangsung pada hari Jumat, 4 Maret 
2016. Pembelajaran berlangsung selama 3 jam pelajaran. Dua jam 
pelajaran digunakan untuk kegiatan pembelajaran dan 1 jam pelajaran 
untuk mengerjakan soal evaluasi dan mengisi angket. Berikut ini adalah 




1) Kegiatan Pembuka 
Pembelajaran diawali dengan berdoa bersama dan melakukan 
presensi. Kemudian guru mengajak siswa bernyanyi tentang alat 
transportasi yaitu bernyanyi lagu tentang becak. Setelah siswa merasa 
senang, guru masuk ke apersepsi pembelajaran dengan mengajak 
siswa bertanya-jawab tentang isi lagu dan pengalaman siswa 
menggunakan alat transportasi. Saat guru memberikan apersepsi, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
pendapat. Siswa aktif menyampaikan pendapat dan menjawab 
pertanyaan dari guru. Setelah itu guru memberikan acuan 
pembelajaran dengan menyebutkan tujuan pembelajaran yaitu 
mempelajari perkembangan teknologi transportasi. 
2) Kegiatan Inti 
Guru menerangkan materi perkembangan teknologi 
transportasi menggunakan media gambar alat-alat transportasi masa 
lalu dan modern. Guru mengulas kembali materi yang telah 
disampaikan pada Siklus Satu. Saat guru menerangkan materi siswa 
tidak ramai. Siswa memperhatikan apa yang diterangkan guru terkait 
materi perkembangan teknologi transportasi. Sama dengan pertemuan 
sebelumnya, selain menggunakan gambar, guru menerangkan materi 
melalui ceramah dan tanya-jawab. Pada Siklus Dua ini guru lebih 
banyak menerangkan materi menggunakan metode tanya-jawab untuk 
mengingat kembali materi yang telah disampaikan pada Siklus Satu. 
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Saat guru menerangkan materi, siswa sudah dapat 
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Saat 
tanya-jawab, siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai acuan yang 
diberikan guru. Hasil jawaban yang diberikan siswa dari pertanyaan 
tentang perkembangan teknologi transportasi sudah tepat dan jelas. 
Siswa percaya diri saat menjawab pertanyaan dari guru. Siswa aktif 
menjawab pertanyaan dari guru . Keaktifan siswa meningkat jika 
dibandingkan dengan pertemuan ke-2 Siklus Dua.  
Setelah selesai menerangkan materi, guru menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT). Fase 1 
(penomoran) dimulai dengan membagi kelompok. Saat membagi 
kelompok, guru mengacak kembali siswa supaya tidak bosan. Guru 
tetap memperhatikan pengelompokan siswa secara merata antara 
siswa yang memiliki kemampuan lebih dan siswa yang memiliki 
kemampuan kurang supaya siswa yang memiliki kemampuan lebih 
dapat membantu teman yang memiliki kemampuan kurang.  Setiap 
kelompok kemudian diberikan nomor 1-5. Setelah itu guru 
menjelaskan aturan dan tujuan pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dengan jelas. Siswa mulai terbiasa belajar menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
Fase kedua adalah pemberian pertanyaan, guru memberikan 
petunjuk cara mengerjakan LKS dan membagikan LKS kepada siswa. 
Saat guru memberikan petunjuk cara mengerjakan LKS, semua siswa 
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memperhatikan apa yang disampaikan guru. Kemudaian pada fase 
ketiga (berpikir bersama) siswa berdiskusi dengan kelompoknya. Saat 
diskusi setiap anggota kelompok bekerja sama dan berpikir bersama 
untuk menyelesaikan tugas kelompok. Mereka aktif menyampaikan 
pendapat. Siswa sudah dapat menghargai anggota kelompok yang 
menyampaikan pendapat. Ketika ada kelompok yang membutuhkan 
bantuan guru selama diskusi, guru memberikan arahan tanpa 
membantu memberikan jawaban. 
Guru sudah tegas dalam memberikan waktu diskusi kepada 
siswa yaitu memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi selama 
20 menit. Semua kelompok dapat menyelesaikan tugas selama 14-15 
menit. Setelah selesai diskusi, siswa langsung mengkomunikasikan 
hasil diskusi bersama-sama. Setiap anggota mempelajari hasil diskusi 
secara bersama-sama dan membantu teman lainnya yang kurang 
menguasai hasil diskusi.  
Kemudian fase terakhir adalah menjawab. Guru memanggil 
kepala bernomor menggunakan undian sampai setiap nomor mendapat 
kesempatan untuk maju dan menjawab pertanyaan guru. Setiap 
perwakilan kelompok dengan kepala bernomor yang sama diberikan 
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
Pertanyaan yang diberikan guru sudah jelas, singkat serta sesuai 
dengan materi perkembangan teknologi transportasi. Guru juga 
memberikan acuan sebelum bertanya. Saat menjawab pertanyaan dari 
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guru, siswa dapat menjawab pertanyaan dengan jelas, lengkap dan 
percaya diri.  
Cara mempresentasikan jawaban yaitu guru meminta masing-
masing perwakilan kelompok satu per satu mempresentasikan 
jawaban dengan percaya diri. Setelah masing-masing siswa dari 
perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban, guru menguraikan 
jawaban perwakilan masing-masing kelompok untuk dibahas 
bersama-sama. Ketika siswa berhasil menjawab pertanyaan dengan 
benar, jelas dan percaya diri, guru memberikan penghargaan kepada 
siswa dengan memberikan bintang. Setelah setiap kepala bernomor 
mendapat kesempatan maju ke dapan guru menyimpulkan hasil 
diskusi bersama-sama.  
3) Kegiatan Penutup 
Sebelum menutup pembelajaran, guru mengulas kembali 
materi yang telah dipelajari bersama-sama. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa apabila ada materi yang belum dipahami, 
ada beberapa siswa yang bertanya terkait materi perkembangan 
teknologi komunikasi. Guru kemudian memberikan soal secara lisan 
untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi. Semua siswa 
antusias menjawab pertanyaan dari guru. Setelah itu guru 





d. Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Siklus II 
Hasil observasi kegiatan guru dalam pembelajaran 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe numbered head together 
(NHT) pada siklus II dengan materi perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi disajikan dalam tabel berikut.  
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Tabel 17. Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Siklus II 
No Aspek yang Diobservasi 
Persentase 
Skor 
A Kegiatan Pembuka 
1. Memotivasi siswa dengan memancing rasa ingin tahu siswa dan 
memberi kesempatan siswa menyampaikan ide 
75% 
2. Memberikan acuan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 83,33% 
3. Mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman siswa 83,33% 
B Kegiatan Inti 
Penomoran (Numbering) 
4. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 
orang 
75% 
5. Memberikan kepala bernomor pada masing-masing siswa 75% 
6. Memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan aturan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT 
75% 
7. Memusatkan siswa pada topik diskusi, yaitu membahas materi 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
75% 
Pemberian Pertanyaan 
8. Mengajukan pertanyaan tentang teknologi produksi, komunikasi dan 
transportasi 
83,33% 
9. Memberikan acuan sebelum bertanya 75% 
10. Menggunakan pertanyaan yang jelas dan singkat 75% 
Berpikir Bersama (Heads Together) 
11. Memberi waktu berpikir siswa untuk mendiskusikan pertanyaan guru 91,67% 
12. Memberikan bimbingan bagi kelompok yang membutuhkan tanpa 
memberikan jawaban pertanyaan 
75% 
Menjawab 
13. Guru secara random memanggil salah satu kepala bernomor. Tiap 
kelompok memiliki kepala bernomor yang sama 
75% 
14. Memberi kesempatan kepada masing-masing perwakilan kelompok 
dengan kepala bernomor yang sama untuk menjawab/ 
mempresentasikan pertanyaan guru  
75% 
15. Menampung, menguraikan dan memperjelas pendapat masing-masing 
perwakilan kelompok 
91,67% 
16. Memberikan penghargaan (pujian, tepuk tangan, dll) dari setiap proses 
maupun hasil diskusi 
75% 
17. Menyimpulkan hasil diskusi 
 
75% 
C Kegiatan Penutup 
18. Merangkum inti pelajaran 75% 
19. Memberi soal-soal baik lisan maupun tertulis 91,67% 




Berdasarkan tabel tersebut hasil analisis pengamatan kegiatan 
guru saat pembelajaran di siklus II diperoleh persentase rata-rata 78,75% 
dan berada pada kategori baik. Persentase analisis kegiatan guru saat 
pembelajaran meningkat dari siklus I sebesar 64% menjadi 78,75% pada 
siklus II. Bila dideskripsikan secara kualitatif, hasil pengamatan setiap 
aspek/ indikator kegiatan guru saat pembelajaran pada siklus II adalah 
sebagai berikut: 
1) Pada aspek pengamatan memotivasi siswa dengan memancing rasa 
ingin tahu siswa dan memberi kesempatan siswa menyampaikan ide 
termasuk dalam kategori baik. Guru selalu memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menyampaikan pendapat dan memberikan 
penghargaan kepada siswa yang aktif. Perolehan persentase aspek ini 
sama dengan siklus I yaitu 75%. 
2) Pada aspek memberikan acuan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat 
dilihat dari guru yang sangat jelas dalam mengemukakan tujuan 
pembelajaran dan langkah-langkah yang harus ditempuh siswa. 
Perolehan persentase pada aspek ini sama dengan siklus I yaitu 
83,33%. 
3) Pada aspek mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman siswa 
termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat terlihat dari guru 
yang mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari siswa 
dan hal-hal yang sering dijumpai siswa. Cara guru dalam mengaitkan 
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materi dengan kehidupan sehari-hari siswa dilakukan dengan tanya-
jawab kepada siswa. Persentase perolehan skor pada aspek ini 
meningkat dari siklus I sebanyak 75% menjadi 83,33% pada siklus II. 
4) Pada aspek membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 
beranggotakan 3-5 orang termasuk dalam kategori baik. Hal tersebut 
dapat terlihat dari bagaimana guru saat membagi kelompok. Guru 
membagi kelompok secara rata antara siswa yang memiliki 
kemampuan lebih dan siswa yang memiliki kemampuan kurang. Guru 
selalu mengacak anggota kelompok pada pertemuan selanjutnya 
supaya siswa tidak bosan dan interaksi social siswa dapat meningkat. 
Perolehan skor pada aspek ini meningkat dari siklus I sebanyak 
33,33% menjadi 75% pada siklus II. 
5) Pada aspek memberikan kepala bernomor pada masing-masing siswa 
termasuk dalam kategori baik. Guru membagi kepala bernomor pada 
setiap kelompok secara rata. Perolehan skor pada aspek ini sama 
dengan siklus I yaitu sebesar 75%. 
6) Pada aspek memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan aturan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT termasuk dalam kategori baik. 
Guru jelas dalam memberikan aturan dan langkah-langkah belajar 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru dapat 
memusatkan perhatian siswa saat guru memberikan penjelasan. 
Perolehan skor pada aspek ini meningkat dari 66,67% pada siklus I 
menjadi 75% pada siklus II . 
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7) Pada aspek memusatkan siswa pada topik diskusi, yaitu membahas 
materi perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
termasuk dalam kategori baik. Guru dapat memusatkan perhatian 
siswa untuk membahas materi perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi dan transprotasi. Perolehan skor pada aspek ini sama 
dengan siklus I yaitu sebesar 75%. 
8) Pada aspek mengajukan pertanyaan tentang teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi termasuk dalam kategori sangat baik. 
Pertanyaan yang diberikan guru sudah sesuai dengan materi. Guru 
menyampaikan pertanyaan kepada siswa secara jelas. Perolehan skor 
pada aspek ini meningkat dari 75% pada siklus I menjadi 83,33% pada 
siklus II. 
9) Pada aspek memberikan acuan sebelum bertanya termasuk dalam 
kategori baik. Sebelum bertanya kepada siswa guru sudah 
memberikan acuan. Acuan yang diberikan guru dapat mudah diterima 
siswa. Perolehan skor pada aspek ini meningkat dari 66,67% pada 
siklus I menjadi 75% pada siklus II. 
10) Pada aspek menggunakan pertanyaan yang jelas dan singkat termasuk 
dalam kategori baik. Pertanyaan yang diberikan guru sudah jelas dan 
singkat. Perolehan skor pada aspek sama dengan siklus I yaitu sebesar 
75%. 
11) Pada aspek memberi waktu berpikir siswa untuk mendiskusikan 
pertanyaan guru termasuk dalam kategori sangat baik. Guru sudah 
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tegas dalam memberikan waktu diskusi. Persentase perolehan skor 
pada aspek ini meningkat dari 58,33% pada siklus I menjadi 91,67%. 
12) Memberikan bimbingan bagi kelompok yang membutuhkan tanpa 
memberikan jawaban pertanyaan termasuk dalam kategori baik. Guru 
sudah memberikan bimbingan kepada kelompok yang membutuhkan 
dan tidak memberikan jawaban pertanyaan kepada kelompok. 
Perolehan persentase skor pada aspek ini meningkat dari 66,67% pada 
siklus I menjadi 75% pada siklus II. 
13) Pada aspek guru secara random memanggil salah satu kepala 
bernomor termasuk dalam kategori baik. Guru memanggil perwakilan 
kelompok dengan kepala bernomor yang sama menggunakan undian. 
Persentase perolehan skor pada aspek ini sama dengan siklus I yaitu 
sebesar 75%. 
14) Pada aspek memberi kesempatan kepada masing-masing perwakilan 
kelompok dengan kepala bernomor yang sama untuk menjawab/ 
mempresentasikan pertanyaan guru termasuk dalam kategori baik. 
Setiap kepala bernomor diberikan kesempatan untuk maju ke depan 
kelas dan mempresentasikan jawaban dari guru. Perolehan persentasi 
skor pada aspek ini sama dengan siklus I yaitu sebesar 75%.  
15) Pada aspek menampung, menguraikan dan memperjelas pendapat 
masing-masing perwakilan kelompok termasuk dalam kategori sangat 
baik. Setelah masing-masing perwakilan kelompok dengan kepala 
bernomor yang sama mempresentasikan jawaban, guru menguraikan 
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jawaban dan membahasnya bersama siswa. Persentase perolehan skor 
pada aspek ini meningkat dari 33,33% pada siklus I menjadi 91,67% 
pada siklus II. 
16) Pada aspek memberikan penghargaan (pujian, tepuk tangan, dll) dari 
setiap proses maupun hasil diskusi termasuk dalam kategori baik. 
Guru memberikan penghargaan berupa bintang kepada siswa yang 
aktif dan menjawab pertanyaan guru dengan jelas dan tepat. 
Persentase perolehan skor pada aspek ini meningkat dari 33,33% pada 
siklus I menjadi 75% pada siklus II.  
17) Pada aspek menyimpulkan hasil diskusi termasuk dalam kategori baik. 
Di akhir diskusi guru menyimpulkan materi yang dibahas. Persentase 
perolehan skor pada aspek ini sama dengan siklus I yaitu sebesar 75%. 
18) Pada aspek merangkum inti pelajaran termasuk dalam kategori baik. 
Di akhir pembelajaran guru merangkum inti pelajaran bersama dengan 
siswa. Persentase perolehan skor pada aspek ini sama dengan siklus I 
yaitu sebesar 75%. 
19) Pada aspek memberi soal-soal baik lisan maupun tertulis termasuk 
dalam kategori sangat baik. Guru memberikan soal-soal di akhir 
pembelajaran. Soal yang diberikan guru mencakup materi yang 
dipelajari bersama-sam. Persentase perolehan skor pada aspek ini 
meningkat dari 33,33% pada siklus I menjadi 91,67% pada siklus II. 
20) Pada aspek memberikan pesan moral di akhir pembelajaran termasuk 
dalam kategori baik. Guru memberikan pesan moral di akhir 
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pembelajaran. Persentase perolehan skor pada aspek ini sama dengan 
siklus I yaitu sebesar 75%. 
e. Hasil Observasi Kegiatan Siswa saat Pembelajaran Siklus II 
Hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe numbered head together 
(NHT) pada siklus II dengan materi perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi disajikan dalam tabel berikut.  
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Tabel 18. Hasil Observasi Kegiatan Siswa saat Pembelajaran Siklus 
II 
No Aspek yang Diobservasi 
Persentase 
Skor 
A Motivasi mengikuti pelajaran 
1. Memiliki rasa ingin tahu dengan menyampaikan 
pendapat saat guru memberikan apersepsi 
66,67% 
2. Memperhatikan ketika guru menerangkan materi 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi 
dan transportasi 
75% 
3. Memperhatikan dan melaksanakan tugas guru 83,33% 
B Pemahaman terhadap materi yang dijelaskan guru 
4. Dapat menjawab pertanyaan guru tentang materi 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi 
dan transportasi dengan jelas dan lengkap. 
75% 
5. Dapat mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari 
75% 
C Menjawab pertanyaan dari guru 
6. Menjawab pertanyaan dengan percaya diri 66,67% 
7. Menjawab pertanyaan sesuai acuan yang 
diberikan guru 
75% 
D Mengerjakan tugas dari guru dengan pembelajaran kooperatif 
tipe NHT  
8. Bergabung dengan kelompoknya dan paham 
terhadap fungsi kepala bernomor yang didapat 
75% 
9. Menyimak pertanyaan yang diberikan guru 
sebelum didiskusikan dengan kelompok 
75% 
10. Berpikir bersama untuk menemukan jawaban 
dan menjelaskan jawaban kepada anggota dalam 
kelompoknya 
83,33% 
11. Menyampaikan ide saat berdiskusi dengan 
kelompok 
75% 
12. Dapat menyelesaikan tugas kelompok 75% 
13. Tidak berbicara saat teman menyampaikan 
pendapat dalam kelompok 
75% 
14. Dapat mengelola waktu dalam menyelesaikan 
tugas kelompok 
91,67% 
15. Mempresentasikan jawaban dari pertanyaan 






Berdasarkan tabel tersebut hasil analisis pengamatan kegiatan 
siswa saat pembelajaran di siklus II diperoleh persentase rata-rata 
76,11% dan berada pada kategori baik. Persentase tersebut meningkat 
dari 61,67% pada siklus I menjadi 76,11% pada siklus II. Bila di 
deskripsikan secara kualitatif, hasil pengamatan setiap aspek/ indikator 
kegiatan siswa saat pembelajaran siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Pada aspek memiliki rasa ingin tahu dengan menyampaikan pendapat 
saat guru memberikan apersepsi termasuk dalam kategori baik. Siswa 
mulai aktif saat guru memberikan apersepsi. Persentase perolehan 
skor pada aspek ini meningkat dari 41,67% pada siklus I menjadi 
66,67% pada siklus II. 
2) Pada aspek memperhatikan ketika guru menerangkan materi 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
termasuk dalam kategori baik. Saat guru menerangkan materi siswa 
memperhatikan dan tidak ramai. Persentase perolehan skor pada aspek 
ini sama dengan siklus I yaitu sebesar 75%. 
3) Pada aspek memperhatikan dan melaksanakan tugas guru termasuk 
dalam kategori sangat baik. Siswa sangat memperhatikan saat guru 
menjelaskan cara mengerjakan tugas dan melaksanakan tugas dengan 
baik. Persentase perolehan skor pada aspek ini sama dengan siklus I 
yaitu sebesar 83,33%. 
4) Pada aspek dapat menjawab pertanyaan guru tentang materi 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
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dengan jelas dan lengkap termasuk dalam kategori baik. Siswa sudah 
dapat menjawab pertanyaan guru dengan jelas dan lengkap. Persentase 
perolehan skor pada aspek ini meningkat dari 41,67% pada siklus I 
menjadi 75% pada siklus II. 
5) Pada aspek dapat mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
termasuk dalam kategori baik. Siswa sudah dapat mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari. Perolehan persentase skor pada aspek 
ini sama dengan siklus I yaitu sebesar 75%. 
6) Pada aspek menjawab pertanyaan dengan percaya diri termasuk dalam 
kategori baik. Sebagian besar siswa sudah percaya diri saat menjawab 
pertanyaan, hanya ada beberapa siswa yang belum percaya diri saat 
menjawab pertanyaan. Persentase perolehan skor pada aspek ini 
meningkat dari 41,67% pada siklus I menjadi 66,67% pada siklus II. 
7) Pada aspek menjawab pertanyaan sesuai acuan yang diberikan guru 
termasuk dalam kategori baik. Siswa sudah dapat menjawab 
pertanyaan sesuai acuan yang diberikan guru. Persentase perolehan 
skor pada aspek ini sama dengan siklus I yaitu sebesar 75%. 
8) Pada aspek bergabung dengan kelompoknya dan paham terhadap 
fungsi kepala bernomor yang didapat termasuk dalam kategori baik. 
Siswa langsung bergabung dengan kelompok setelah guru membagi 
kelompok dan paham terhadap fungsi kepala bernomor. Persentase 
perolehan skor pada aspek ini sama dengan siklus I yaitu sebesar 75%. 
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9) Pada aspek menyimak pertanyaan yang diberikan guru sebelum 
didiskusikan dengan kelompok termasuk dalam kategori baik. Siswa 
tidak ramai dan memperhatikan saat guru memberikan tugas/ 
pertanyaan untuk didiskusikan dengan kelompok. Persentase 
perolehan skor pada aspek ini sama dengan siklus I yaitu sebesar 75%. 
10) Pada aspek berpikir bersama untuk menemukan jawaban dan 
menjelaskan jawaban kepada anggota dalam kelompoknya termasuk 
dalam kategori sangat baik. Semua siswa sudah ikut berpikir bersama 
dalam mengerjakan tugas dan langsung mengkomunikasikan jawaban 
setelah selesai mengerjakan tugas. Persentase perolehan skor pada 
aspek ini meningkat dari 50% pada siklus I menjadi 83,33% pada 
siklus II. 
11) Pada aspek menyampaikan ide saat berdiskusi dengan kelompok 
termasuk dalam kategori baik. Setiap siswa sudah mau menyampaikan 
pendapat saat berdiskusi. Persentase perolehan skor pada aspek ini 
meningkat dari 58,33% pada siklus I menjadi 75% pada siklus II. 
12) Pada aspek dapat menyelesaikan tugas kelompok termasuk dalam 
kategori baik. Setiap kelompok dapat menyelesaikan tugas dari guru. 
Persentase perolehan skor pada aspek ini sama dengan siklus I yaitu 
sebesar 75%. 
13) Pada aspek tidak berbicara saat teman menyampaikan pendapat dalam 
kelompok termasuk dalam kategori baik. Siswa sudah dapat 
menghargai pendapat temannya  saat menyampaikan pendapat dengan 
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tidak berbicara dengan teman lainnya. Persentase perolehan skor pada 
aspek ini meningkat dari 50% pada siklus I menjadi 75% pada siklus 
II. 
14) Pada aspek dapat mengelola waktu dalam menyelesaikan tugas 
kelompok termasuk dalam kategori sangat baik. Siswa dapat 
menyelesaikan tugas dari guru sebelum waktu yang diberikan guru 
habis. Persentase perolehan skor pada aspek ini meningkat dari 
58,33% pada siklus I menjadi 91,67% pada siklus II. 
15) Pada aspek mempresentasikan jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan guru dengan percaya diri termasuk dalam kategori baik. 
Siswa sudah mulai percaya diri saat mempresentasikan jawaban di 
depan kelas. Persentase perolehan skor pada aspek ini meningkat dari 
50% pada siklus I menjadi 75% pada siklus II. 
f.  Hasil Pengisian Angket Siklus II 
Angket yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana perasaan siswa saat belajar dan bagaimana 
pemahaman siswa terhadap materi saat belajar menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Berikut ini adalah tabel perolehan 







Tabel 19. Perolehan Pengisian Angket Siswa Siklus II 






1 Saya suka dengan materi 
pelajaran perkembangan 
teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi 
15 0 100% 0% 
2 Saya paham dengan materi 
pelajaran perkembangan 
teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi 
15 0 100% 0% 
3 Saya pernah mempelajari 
materi pelajaran 
perkembangan teknologi 
produksi, komunikasi dan 
transportasi 
15 0 100% 0% 
4 Saya senang dengan media 
yang digunakan oleh guru 
15 0 100% 0% 
5 Saya senang dengan cara 
mengajar guru 
 
15 0 100% 0% 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa setelah belajar 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe numbered head together 
(NHT) semua siswa menjadi suka dengan materi perkembangan 
teknologi produksi, komunikasi dan transportasi. Saat belajar, semua 
siswa merasa senang dengan metode pembelajaran yang digunakan dan 
media yang digunakan guru. Hal ini menyebabkan siswa lebih paham 
dengan materi perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan 
transportasi karena selain mereka pernah mempelajari materi tersebut, 
mereka merasa senang saat belajar.    
g. Hasil Belajar Siklus II 
Guru memberikan tugas individu berupa tes evaluasi pilihan 
ganda. Tes evaluasi tersebut berfungsi untuk mengetahui bagaimana 
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pemahaman siswa terhadap materi dan bagaimana peningkatan hasil 
belajar siswa dari sebelum pra tindakan sampai tindakan I dan tindakan 
II. Standar nilai yang digunakan oleh peneliti sesuai dengan KKM IPS 
yaitu ≥70. Perolehan nilai siswa pada hasil belajar siklus II disajikan 
dalam tabel berikut ini. 




Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
Jml % Jml % Jml % 
1. Tuntas 
 
6 40% 12 80% 15 100% 
2.  Belum 
Tuntas 
9 60% 3 20% 0 0% 
Rata-rata 65,33 75 80,67 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa peningkatan 
hasil belajar dari pre test ke siklus I adalah sebesar 40%. Kemudian hasil 
belajar kembali meningkat sebesar 20% pada siklus II. Pada hasil belajar 
siklus II seluruh siswa kelas IV sudah mendapatkan nilai ≥ 70.  
 
D. Pembahasan 
Pada saat pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati pembelajaran 
menggunakan lembar observasi kegiatan guru saat pembelajaran dan lembar 
observasi kegiatan siswa saat pembelajaran. Selain itu, peneliti menggunakan 
angket untuk mengetahui respon siswa saat belajar menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Berdasarkan hasil analisis pengamatan kegiatan guru saat 
pembelajaran di siklus I, diperoleh persentase rata-rata 64% dan berada pada 
kategori baik. Terdapat 20 aspek untuk mengamati kegiatan guru saat 
mengajar. Dari 20 aspek yang digunakan, aspek „memberikan acuan kegiatan 
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pembelajaran yang akan dilaksanakan‟ mendapat persentase tertinggi. Hal ini 
dapat dilihat dari kejelasan guru dalam mengemukakan tujuan pembelajaran 
dan menjelaskan langkah-langkah yang harus dilaksanakan siswa. Guru selalu 
mengaitkan tujuan pembelajaran dengan apersepsi yang diberikan guru di awal 
pembelajaran. Kejelasan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 
membuat siswa mendapat arahan dalam mengikuti pembelajaran.  
Aspek terendah dalam pengamatan kegiatan guru saat pembelajaran 
siklus I adalah aspek „membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 
beranggotakan 3-5 orang‟, aspek „menampung, menguraikan dan memperjelas 
pendapat masing-masing perwakilan kelompok‟ dan „aspek memberikan 
penghargaan (pujian, tepuk tangan, dll) dari setiap proses maupun hasil 
diskusi‟. Saat membagi kelompok pada pertemuan 1, guru tidak membagi 
kelompok secara merata antara siswa yang memiliki kemampuan lebih dan 
siswa yang memiliki kemampuan kurang. Hal tersebut kembali terulang pada 
pertemuan 2 dan 3 karena guru tidak mengacak kembali anggota kelompok. 
Pembagian kelompok yang tidak merata menyebabkan tidak seimbangnya 
kemampuan antar kelompok. Selain itu, siswa yang memiliki kemampuan 
lebih, kurang memiliki kesempatan dalam mengajarkan siswa yang memiliki 
kemampuan kurang. Begitupun siswa yang memiliki kemampuan kurang, 
mereka akan merasa kesulitan mengerjakan tugas saat anggota kelompok rata-
rata memiliki kemampuan yang kurang.  
Aspek „menampung, menguraikan dan memperjelas pendapat masing-
masing perwakilan kelompok‟ mendapat skor terendah karena guru tidak 
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langsung menguraikan dan memperjelas pendapat masing-masing perwakilan 
kelompok setelah mereka selesai menjawab pertanyaan dari guru. Guru hanya 
menyimpulkan hasil diskusi dari pertanyaan-pertanyaan siswa secara umum di 
akhir diskusi. Hal ini menyebabkan siswa masih kurang paham dengan materi 
dan mendapatkan konsep jawaban yang salah saat jawaban siswa yang kurang 
tepat tidak langsung diuraikan dan diluruskan. Pada pengamatan aspek ini, 
guru hanya menguraikan jawaban perwakilan masing-masing kelompok secara 
langsung sebanyak dua kali pada pertemuan ke-3 untuk dibahas bersama-sama.  
Aspek „memberikan penghargaan (pujian, tepuk tangan, dll) dari 
setiap proses maupun hasil diskusi‟ juga mendapatkan skor terendah. Guru 
tidak memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif saat pembelajaran dan 
diskusi serta siswa yang dapat menjawab pertanyaan guru dengan jelas dan 
tepat. Guru hanya beberapa kali memberikan penghargaan dengan bertepuk 
tangan pada pertemuan ke-3. Hal ini menyebabkan siswa kurang termotivasi 
untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
Selain menganalisis kegiatan guru saat pembelajaran, peneliti juga 
menganalisis kegiatan siswa saat pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis 
pengamatan kegiatan siswa saat pembelajaran di siklus I, diperoleh persentase 
rata-rata 61,67% dan berada pada kategori baik. Terdapat 15 aspek untuk 
mengamati kegiatan siswa saat pembelajaran. Aspek tertinggi dari hasil 
pengamatan kegiatan siswa adalah aspek „memperhatikan dan melaksanakan 
tugas guru‟. Saat guru menerangkan materi siswa selalu memperhatikan. Siswa 
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juga memperhatikan saat guru memberikan tugas. Setelah itu siswa 
melaksanakan tugas guru dengan baik.  
Aspek terendah dalam pengamatan kegiatan siswa saat pembelajaran 
adalah aspek „memiliki rasa ingin tahu dengan menyampaikan pendapat saat 
guru memberikan apersepsi‟, aspek „dapat menjawab pertanyaan guru tentang 
meteri perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan teransportasi dengan 
jelas dan lengkap‟ dan aspek „menjawab pertanyaan dengan percaya diri‟. 
Aspek „memiliki rasa ingin tahu dengan menyampaikan pendapat saat guru 
memberikan apersepsi‟ mendapat persentase rendah karena keaktifan siswa 
belum terlihat. Pada pertemuan pertama hanya ada 2 siswa yang aktif 
menjawab, 6 siswa pada pertemuan 2 dan 7 siswa pada pertemuan 3. Walaupun 
keaktifan siswa meningkat dari pertemuan 1 ke pertemuan 3 tetapi persentase 
siswa yang aktif belum mencapai 50% dari jumlah seluruh siswa kelas IV.  
Aspek „dapat menjawab pertanyaan guru tentang materi 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi dengan jelas 
dan lengkap‟ mendapat persentase rendah karena masih banyak siswa yang 
belum dapat menjawab pertanyaan guru dengan jelas dan lengkap. Kemudian 
aspek „menjawab pertanyaan dengan percaya diri‟ juga mendapat persentase 
rendah karena sebagian besar siswa masih malu-malu saat menjawab 
pertanyaan guru. Hanya ada beberapa siswa yang percaya diri saat menjawab 
pertanyaan guru baik saat tanya jawab secara langsung dengan guru maupun 
saat menjawab pertanyaan guru di depan kelas.  
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Angket yang digunakan untuk mengetahui respon siswa saat belajar 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT di siklus I terdiri dari 5 
pernyataan. Angket yang dibuat peneliti memiliki penyataan positif. Persentase 
tertinggi siswa yang menjawab pernyataan „ya‟ terdapat pada pernyataan „saya 
senang dengan media yang digunakan oleh guru‟ dan pernyataan „saya senang 
dengan cara mengajar guru‟. Pada pernyataan „saya senang dengan media yang 
digunakan guru‟, siswa senang dengan media gambar yang digunakan guru 
saat mengajar. Ada beberapa alat teknologi yang sebelumnya belum pernah 
dijumpai siswa, setelah siswa melihatnya pada media, siswa mendapatkan 
gambaran tentang alat tersebut.  
Pada pernyataan „saya senang dengan cara mengajar guru‟ dapat 
terlihat dari antusias siswa untuk mengikuti pembelajaran IPS pada pertemuan 
2 dan 3 setelah siswa mendapat pengalaman belajar IPS menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada pertemuan 1. Sebelum guru 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT, siswa sering merasa malas 
untuk belajar mata pelajaran IPS. Selain itu, dari hasil analisis pengamatan 
kegiatan siswa saat pembelajaran, aspek „memperhatikan dan melaksanakan 
tugas guru‟ memiliki persentase tertinggi.  
Persentase terendah yang menjawab pernyataan „ya‟ terdapat pada 
pernyataan „saya pernah mempelajari mata pelajaran perkembangan teknologi 
produksi, komunikasi dan transportasi‟ karena siswa sebelumnya belum pernah 
mempelajari materi ini. Pada pernyataan „saya suka dengan materi pelajaran 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi‟, terdapat 5 
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siswa yang menjawab pernyataan „tidak‟ dari 15 siswa. Hal ini dapat dilihat 
saat guru meminta siswa mempelajari materi tersebut di rumah. Saat guru 
bertanya tentang siswa yang belum mempelajari materi, beberapa siswa masih 
ada yang belum mempelajari.  
Kemudian pada pernyataan „saya paham dengan materi pelajaran 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi‟, ada 4 siswa 
yang menjawab pernyataan „tidak‟ dari 15 siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
analisis pengamatan kegiatan siswa saat pempelajaran pada aspek „dapat 
menjawab pertanyaan guru tentang materi perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi dengan jelas dan lengkap‟ yang mendapat 
persentase rendah.   
Berdasarkan hasil pengisian angket, semua siswa senang dengan 
media dan cara mengajar guru, 10 siswa suka dengan materi perkembangan 
teknologi produksi, komunikasi dan transportasi. Akan tetapi, masih ada 4 
siswa yang belum paham terhadap materi tersebut karena siswa sebelumnya 
belum pernah mendapatkan materi tersebut. Siswa akan lebih paham dengan 
materi apabila siswa mempelajari meteri tersebut secara berulang-ulang, baik 
dilakukan di sekolah maupun dengan mempelajarinya di rumah. Kemudian 
pada hasil analisis pengamatan guru saat pembelajaran aspek „menampung, 
menguraikan dan memperjelas pendapat masing-masing perwakilan kelompok‟ 
mendapatkan persentase terendah. Hal ini menyebabkan masih ada siswa yang 
belum paham dengan materi.  
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Berdasarkan hasil analisis pengamatan kegiatan guru saat 
pembelajaran di siklus II, diperoleh persentase rata-rata 78,75% dan berada 
kategori baik. Persentase ini meningkat dari 64% pada siklus I menjadi 78,75% 
pada siklus II. Dari 20 aspek yang digunakan untuk mengamati kegiatan guru 
saat pembelajaran, aspek yang paling terlihat peningkatan kualitasnya 
mengalami peningkatan persentase lebih dari 40% jika dibandingkan dengan 
siklus I. Aspek tersebut adalah aspek „membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang‟, aspek  „menampung, menguraikan 
dan memperjelas pendapat masing-masing perwakilan kelompok‟, aspek 
„memberikan penghargaan (pujian, tepuk tangan, dll) dari setiap proses 
maupun hasil diskusi‟ dan aspek „memberi soal-soal baik lisan maupun 
tertulis‟.  
Aspek „membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 
beranggotakan 3-5 orang‟ mengalami peningkatan persentase tinggi yang dapat 
dilihat dari bagaimana cara guru membagi kelompok. Pada pelaksanaan siklus 
II, pembagian kelompok antara siswa yang memiliki kemampuan lebih dan 
kemampuan sudah dilakukan secara merata. Guru juga mengacak kembali 
anggota kelompok pada pertemuan 2 dan 3 supaya siswa tidak bosan dan 
perkembangan sosial siswa dapat meningkat. Melalui pengacakan anggota 
kelompok ini, siswa mengalami perluasan hubungan sosial dengan teman-
temannya karena di setiap pertemuan siswa akan bekerja sama dengan anggota 
kelompok yang berbeda. Hal ini seiring dengan pendapat Syamsu Yusuf dan 
Nani M Sugandhi (2011: 66) yang mengatakan “perkembangan sosial pada 
136 
 
anak usia SD/ MI ditandai dengan adanya perluasan hubungan, di samping 
dengan para anggota keluarga, juga dengan teman sebaya (peer group), 
sehingga ruang gerak hubungan sosialnya bertambah luas”. 
Pada aspek  „menampung, menguraikan dan memperjelas pendapat 
masing-masing perwakilan kelompok‟ mengalami pengingkatan yang tinggi 
karena pada pelaksanaan fase terakhir, guru menguraikan jawaban perwakilan 
masing-masing kelompok dengan kepala bernomor yang sama setelah 
perwakilan tersebut selesai menjawab pertanyaan guru. Guru juga meluruskan 
jawaban apabila ada jawaban yang kurang tepat sehingga siswa lebih paham 
dengan materi.  
Peningkatan aspek „memberikan penghargaan (pujian, tepuk tangan, 
dll) dari setiap proses maupun hasil diskusi‟ dapat dilihat dari bagaimana guru 
memberikan penghargaan kepada siswa. Guru selalu memberikan penghargaan 
kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran dan siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan guru dengan jelas dan tepat dengan memberikan hadiah berupa 
bintang. Siswa terlihat lebih antusias dan termotivasi untuk belajar 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT.  
Kemudian peningkatan aspek „memberi soal-soal baik lisan maupun 
tertulis‟ dapat dilihat dari kegiatan akhir di setiap pembelajaran siklus II. Guru 
selalu memberikan pertanyaan lisan kepada siswa untuk menguji pemahaman 
siswa terhadap materi. Pertanyaan yang diberikan guru sudah mencakup materi 
yang sudah dipelajari bersama. Dari semua aspek pengamatan guru saat 
pembelajaran siklus II , persentase minimal yang diperoleh dari semua aspek 
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yang ada adalah 75%. Hal ini menyatakan bahwa setiap aspek pelaksanaan 
kegiatan guru sudah berjalan dengan baik.  
Selain menganalisis kegiatan guru saat pembelajaran, peneliti juga 
menganalisis kegiatan siswa saat pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis 
pengamatan kegiatan siswa saat pembelajaran di siklus II, diperoleh persentase 
rata-rata 76,11% dan berada pada kategori baik. Persentase tersebut meningkat 
dari 61,67% pada siklus I menjadi 76,11% pada siklus II. Dari 15 aspek yang 
digunakan untuk mengamati kegiatan siswa saat pembelajaran, aspek yang 
paling terlihat peningkatan kualitasnya mengalami peningkatan persentase 
≥25% jika dibandingkan dengan siklus I. Aspek tersebut adalah aspek 
„memiliki rasa ingin tahu dengan menyampaikan pendapat saat guru 
memberikan apersepsi‟, aspek „dapat menjawab pertanyaan guru tentang 
materi perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi dengan 
jelas dan lengkap‟, aspek „menjawab pertanyaan dengan percaya diri‟, aspek 
„berpikir bersama untuk menemukan jawaban dan menjelaskan jawaban 
kepada anggota dalam kelompoknya‟, aspek „tidak berbicara saat teman 
menyampaikan pendapat dalam kelompok‟ dan aspek „mempresentasikan 
jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru dengan percaya diri‟.  
Peningkatan aspek „memiliki rasa ingin tahu dengan menyampaikan 
pendapat saat guru memberikan apersepsi‟ dapat terlihat dari sebagian besar 
siswa yang mulai aktif menjawab pertanyaan guru saat guru memberikan 
apersepsi. Peningkatan aspek „dapat menjawab pertanyaan guru tentang materi 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi dengan jelas 
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dan lengkap‟ dapat terlihat dari cara menjawab siswa terhadap pertanyaan yang 
diberikan guru. Siswa sudah dapat menjawab pertanyaan guru dengan jelas dan 
lengkap. Pada siklus I, jawaban yang diberikan siswa masih banyak yang 
kurang tepat dan tidak jelas.  
 Aspek „menjawab pertanyaan dengan percaya diri‟ juga mengalami 
peningkatan. Hal tersebut dapat terlihat dari bagaimana siswa menjawab 
pertanyaan guru. Saat tanya-jawab dengan guru secara langsung, siswa sudah 
mulai menunjukkan rasa kepercayaan dirinya. Siswa sudah tidak malu-malu 
dan sudah yakin dengan jawaban yang diberikan. Peningkatan aspek „berpikir 
bersama untuk menemukan jawaban dan menjelaskan jawaban kepada anggota 
dalam kelompoknya‟ dapat terlihat saat siswa mengerjakan tugas kelompok. 
Siswa sudah mau untuk berpikir bersama dengan kelompoknya. Setelah selesai 
mengerjakan tugas, siswa langsung mengkomunikasikan jawaban bersama-
sama sehingga setiap siswa dapat menguasai hasil diskusi.  
Aspek „tidak berbicara saat teman menyampaikan pendapat dalam 
kelompok‟ juga meningkat karena siswa sudah dapat menghargai pendapat 
temannya. Saat temannya menyampaikan pendapat, siswa tidak berbicara 
dengan teman lainnya. Aspek „dapat mengelola waktu dalam menyelesaikan 
tugas kelompok‟ juga mengalami peningkatan karena semua kelompok dapat 
menyelesaikan tugas sebelum waktu yang diberikan guru habis. Mereka dapat 
mengerjakan tugas dengan cepat dan tepat. Kemudian peningkatan aspek 
„mempresentasikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru dengan 
percaya diri‟ dapat terlihat dari bagaimana cara siswa mempresentasikan 
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jawaban di depan kelas. Siswa sudah mulai menunjukkan rasa kepercayaan 
dirinya. Dari semua aspek pengamatan siswa saat pembelajaran siklus II , 
persentase minimal yang diperoleh dari semua aspek yang ada adalah 66,67%. 
Hal ini menyatakan bahwa setiap aspek pelaksanaan kegiatan siswa sudah 
berjalan dengan baik. 
Didalam pelaksanaan siklus II, peneliti masih menggunakan angket 
untuk mengetahui respon siswa saat belajar menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT setelah pelaksanaan siklus II. Semua siswa menjawab 
pernyataan „ya‟ untuk setiap pernyataan yang disajikan. Dari hasil pengisian 
angket siswa tersebut, dapat diketahui bahwa setelah belajar menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) siklus II, semua 
siswa menjadi suka dengan materi perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi. Saat belajar, semua siswa merasa senang dengan 
metode pembelajaran dan media yang digunakan guru. Hal ini menyebabkan 
siswa lebih paham dengan materi perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi karena selain mereka pernah mempelajari materi 
tersebut, mereka merasa senang saat belajar.    
Pada pelaksanaan penelitian tindakan ini, ditemukan beberapa temuan 
yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas IV 
SDN 3 Katekan. Pada pelaksanaan fase 1 di dalam pembelajaran kooperatif 
tipe NHT, saat guru membagi siswa tanpa memperhatikan pembagian siswa 
yang memiliki kemampuan kurang dan lebih secara merata, banyak siswa yang 
merasa  bahwa ada kelompok yang lebih unggul dan ada kelompok yang 
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kurang. Hal tersebut menyebabkan adanya diskriminasi antar kelompok. Akan 
tetapi ketika guru membagi siswa secara rata antara siswa yang memiliki 
kemampuan kurang dan lebih, siswa merasa lebih bersemangat di dalam 
mengerjakan tugas kelompok karena tidak ada kelompok yang lebih unggul 
dan tidak ada kelompok yang lebih rendah. Siswa juga lebih termotivasi untuk 
mengerjakan tugas kelompok secara kompetitif. Hal ini dapat terlihat dari cara 
mereka mengerjakan tugas kelompok. Ketika guru selesai membagikan LKS, 
siswa langsung fokus berdiskusi bersama kelompoknya. Mereka merasa 
bangga apabila dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan benar. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Trianto tentang pembagian kelompok dalam kelas 
kooperatif. “Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi 
heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ ras, dan satu sama lain saling 
membantu” (Trianto, 2009: 56). Berdasarkan uraian tersebut, pembagian 
kelompok kooperatif secara merata berpengaruh terhadap kinerja kelompok 
dan motivasi siswa dalam mengerjakan tugas kelompok.  
Pelaksanaan fase 3 dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 
membantu siswa dalam memahami dan mengingat materi IPS. Pada fase 3, 
yaitu berpikir bersama (Heads Together), siswa berpikir bersama untuk 
menemukan jawaban dan menjelaskan jawaban kepada anggota dalam timnya 
sehingga semua anggota mengetahui jawaban dari masing-masing pertanyaan 
(Ahmad Susanto, 2014: 231-232). Pada saat siswa berpikir bersama, setiap 
anggota kelompok akan saling membantu dalam mengerjakan tugas kelompok. 
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Apabila ada kesulitan saat mengerjakan, siswa yang memiliki kemampuan 
lebih dapat membantu siswa yang memiliki kemampuan kurang. Siswa akan 
lebih paham dengan materi karena siswa dapat berdiskusi dan saling bertukar 
pendapat tentang materi yang sedang dipelajari bersama kelompoknya. 
Kemudian pada saat siswa mengkomunikasikan jawaban, siswa lebih mudah 
dalam mengingat materi yang telah didiskusikan bersama. Selain itu, kelompok 
tersebut harus memastikan bahwa setiap anggota kelompok sudah menguasai 
hasil diskusi sehingga hal tersebut dapat menguatkan ingatan siswa terhadap 
materi.  
Fase 4 dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat membantu 
meningkatkan ingatan siswa terhadap materi dan rasa percaya diri siswa. Pada 
fase 4 yaitu menjawab, guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa 
yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk 
menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas (Trianto, 2009: 82-83). Cara guru 
dalam memanggil siswa di dalam penelitian ini dilakukan melalui undian. 
Pengundian tersebut dapat memotivasi siswa untuk mengingat dan menghafal 
setiap materi yang sudah dipelajari. Siswa harus menyiapkan jawaban dari 
pertanyaan yang akan diberikan guru dengan mengingat materi yang telah 
dipelajari.  
Selain itu, setiap siswa harus mau untuk menjawab pertanyaan guru di 
depan kelas. Hal tersebut dapat melatih siswa untuk menyampaikan jawaban di 
depan kelas dengan percaya diri. Untuk melatih siswa menjadi percaya diri 
dibutuhkan waktu yang berkesinambungan. Hal ini dapat terlihat dari awal 
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pertemuan dimana rasa percaya diri siswa belum begitu tampak. Akan tetapi di 
setiap pertemuan selanjutnya rasa percaya diri siswa selalu meningkat.  
Kemudian faktor lain yang dapat membantu siswa dalam mengingat 
materi pelajaran saat pelaksanaan fase 4 adalah saat membahas jawaban 
masing-masing perwakilan kelompok dengan kepala bernomor yang sama 
secara bersama-sama. Siswa akan lebih mudah mengingat materi pelajaran 
melalui jawaban dari setiap masing-masing perwakilan kelompok. Selain itu, 
melalui pembahasan, siswa dapat membedakan konsep materi yang benar dan 
salah sehingga tidak terjadi kesalahan konsep dalam mengingat materi 
pelajaran.  
Pada saat pembelajaran berlangsung, faktor yang dapat meningkatkan 
motivasi dan keaktifan siswa adalah pemberian penghargaan berupa bintang 
prestasi kepada  siswa yang aktif dan siswa yang berhasil menjawab 
pertanyaan guru dengan tepat dan jelas. Hal ini dilakukan karena sesuai dengan 
pendapat Ibrahim. Di dalam fase pembelajaran kooperatif, ada satu fase untuk 
memberikan penghargaan kepada siswa (Ibrahim dalam Trianto, 2009: 66-67):  
“terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif”. Langkah-langkah tersebut 
dibedakan menjadi fase-fase, yaitu fase ke-1 menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa, fase ke-2 menyajikan informasi, fase ke-3 
mengorganisasi siswa ke dalam kelompok kooperatif, fase ke-4 
membimbing kelompok bekerja dan belajar, fase ke-5 evaluasi dan 
fase ke-6 memberikan penghargaan”. 
 
Pada saat pelaksanaan siklus I, guru tidak memberikan penghargaan 
kepada siswa. Guru hanya 2 kali dalam memberikan penghargaan kepada siswa 
di pertemuan ketiga siklus I. Oleh karena itu, motivasi belajar dan keaktifan 
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siswa pada siklus I belum terlihat. Masih banyak siswa yang pasif saat 
pembelajaran berlangsung. Berbeda dengan pelaksanaan siklus II, guru selalu 
memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dan dapat menjawab 
pertanyaan dengan jelas dan tepat. Melalui penghargaan tersebut, keaktifan 
siswa mulai terlihat saat pelaksanaan siklus II. Pada pertemuan kedua dan 
ketiga, hampir semua siswa sudah aktif saat guru mengajak siswa bertanya 
jawab, memancing siswa untuk bertanya dan berdiskusi dengan kelompoknya. 
Motivasi belajar siswa juga meningkat karena siswa sudah mau belajar sendiri 
di rumah supaya sudah menguasai materi saat guru bertanya sehingga 
mendapatkan bintang prestasi.   Hal ini dapat terlihat ketika guru mengecek 
siapa saja yang sudah belajar di rumah, hampir semua siswa sudah belajar di 
rumah sebelum guru menyampaikan materi. Berdasarkan uraian tersebut, 
pemberian penghargaan kepada siswa dapat meningkatkan motivasi dan 
keaktifan siswa saat pembelajaran. 
Dari hasil pelaksanaan siklus I dan II, pada saat mengerjakan soal 
evaluasi pada siklus II, siswa kelas IV SDN 3 Katekan sudah mendapatkan 
nilai tuntas KKM setelah belajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
NHT. Salah satu faktor yang menyebabkan semua siswa mendapat nilai tuntas 
KKM adalah jumlah siswa yang relatif sedikit, yaitu 15 siswa. Jumlah siswa 
yang relatif sedikit membuat guru lebih mudah dalam mengkondisikan siswa 
saat belajar. Kemudahan guru dalam mengkondisikan siswa membuat setiap 
langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat berjalan dengan baik. Apabila 
langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT berjalan dengan baik, penyajian 
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materi dapat dengan mudah tersampaikan kepada siswa.  Selain itu, dengan 
jumlah siswa yang relatif sedikit, guru dapat memantau perkembangan setiap 
siswa dalam mempelajari materi dan mempermudah guru untuk membantu 
siswa yang kesulitan dalam memahami materi hingga guru dapat memastikan 
bahwa setiap siswa dapat memahami materi yang dipelajari. Hal tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar karena saat setiap siswa sudah paham dengan 
materi yang dipelajari maka hasil belajar yang diperoleh siswa akan baik. 
Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan tindakan yang dilakukan 
dalam penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena pelaksanaan setiap siklus 
selalu mengalami peningkatan baik peningkatan kualitas maupun hasil belajar. 
Pelaksanaan tindakan juga sudah dapat mengatasi kekurangan-kekurangan 
yang terjadi pada saat pembelajaran. Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini 
berakhir pada siklus II karena jika tindakan tetap dilaksanakan, dikhawatirkan 
siswa akan merasa bosan untuk mempelajari materi yang sama secara 
berulang-ulang. Selain itu, dikhawatirkan siswa menjadi tidak termotivasi 
untuk mengikuti pembelajaran dengan metode pembelajaran yang sama secara 
berualang-ulang. Apabila siklus tetap dilanjutkan, dikhawatirkan tidak akan 
terjadi peningkatan kualitas pembelajaran akan tetapi kualitas pembelajaran 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilaksanakan pada mata 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial materi perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi kelas IV semester II tahun pelajaran 2015/2016 
SDN 3 Katekan Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT), 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: pelaksanaan pembelajaran IPS 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran siswa kelas IV SDN 3 Katekan sehingga hasil belajar siswa kelas 
IV SDN 3 Katekan dapat ditingkatkan. Saat mengikuti pembelajaran, keaktifan 
siswa dan motivasi belajar siswa mulai meningkat. Kemudian siswa merasa 
lebih mudah memahami materi IPS yang cakupannya luas. Hasil belajar siswa 
dari nilai rata-rata prasiklus 65,33 meningkat menjadi 75 setelah perbaikan 
siklus I, kemudian nilai rata-rata hasil belajar kembali meningkat setelah 










1. Bagi Guru 
a. Guru tidak lagi menggunakan metode pembelajaran yang monoton saat 
mengajar. Guru harus dapat menciptakan kondisi belajar yang menarik 
menggunakan pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 
karakteristik siswa. 
b. Guru perlu melakukan refleksi dari hasil diskusi siswa supaya siswa lebih 
mudah memahami materi dan mengingat materi IPS. 
c. Guru perlu mengajak siswa untuk aktif dalam pembelajaran sehingga 
siswa dapat berpikir kritis. 
2. Bagi Sekolah 
a. Sekolah perlu memberikan motivasi kepada guru untuk selalu 
memberikan pembelajaran yang berkualitas. 
3. Bagi Peneliti 
a. Peneliti harus bisa menguasai konsep dasar teori yang digunakan di 
dalam penelitian supaya dapat digunakan sebagaimana mestinya.  
b. Dalam melakukan penelitian harus dipersiapkan secara matang 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SDN 3 Katekan  
Kelas/ Semester  : IV/ II 
Alokasi Waktu  : 6 x 35 menit 
Hari, Tanggal  : 25 Februari 2016 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi  
B. KOMPETENSI DASAR 
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi komunikasi dan transportasi 
serta pengalaman menggunakannya  
C. INDIKATOR 
1. Menyebutkan macam-macam alat produksi masa lalu dan                                             
masa kini 
2. Membandingkan jenis teknologi produksi pada                                                  
masa lalu dan masa sekarang 
3. Menjelaskan cara menggunakan secara sederhana teknologi produksi                                             
masa lalu dan masa kini 
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4. Menjelaskan fungsi teknologi produksi masa lalu dan masa kini 
5. Menyebutkan macam-macam alat komunikasi masa lalu dan                                             
masa kini 
6. Membandingkan jenis teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa 
sekarang 
7. Menjelaskan cara menggunakan secara sederhana teknologi komunikasi 
masa lalu dan masa kini 
8. Menjelaskan fungsi teknologi komunikasi masa lalu dan masa kini 
9. Menyebutkan macam-macam alat transportasi masa lalu dan                                             
masa kini 
10. Membandingkan jenis teknologi transportasi pada masa lalu dan masa 
sekarang 
11. Menjelaskan cara menggunakan secara sederhana teknologi transportasi 
masa lalu dan masa kini 
12. Menjelaskan fungsi teknologi transportasi masa lalu dan masa kini 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Kognitif 
a. Melalui penjelasan guru dan kegiatan diskusi, siswa dapat menyebutkan 
macam-macam alat produksi masa lalu dan                                             
masa kini dengan tepat. 
b. Melalui penjelasan guru dan kegiatan diskusi, siswa dapat 
membandingkan jenis teknologi produksi pada                                                  
masa lalu dan masa sekarang dengan tepat 
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c. Melalui penjelasan guru dan kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan 
cara menggunakan secara sederhana teknologi produksi masa lalu dan 
masa kini dengan tepat 
d. Melalui penjelasan guru dan kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan 
fungsi teknologi produksi masa lalu dan masa kini 
e. Melalui penjelasan guru dan kegiatan diskusi, siswa dapat menyebutkan 
macam-macam alat komunikasi masa lalu dan                                             
masa kini dengan tepat. 
f.  Melalui penjelasan guru dan kegiatan diskusi, siswa dapat 
membandingkan jenis teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa 
sekarang dengan tepat. 
g. Melalui penjelasan guru dan kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan 
cara menggunakan secara sederhana teknologi komunikasi masa lalu dan 
masa kini dengan tepat. 
h. Melalui penjelasan guru dan kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan 
fungsi teknologi komunikasi masa lalu dan masa kini. 
i.   Melalui penjelasan guru dan kegiatan diskusi, siswa dapat menyebutkan 
macam-macam alat transportasi masa lalu dan                                             
masa kini dengan tepat. 
j.   Melalui penjelasan guru dan kegiatan diskusi, siswa dapat 
membandingkan jenis teknologi transportasi pada masa lalu dan masa 
sekarang dengan tepat. 
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k. Melalui penjelasan guru dan kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan 
cara menggunakan secara sederhana teknologi transportasi masa lalu dan 
masa kini dengan tepat. 
l.   Melalui penjelasan guru dan kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan 
fungsi teknologi transportasi masa lalu dan masa kini. 
2. Afektif 
a. Melalui tanya jawab tentang perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi dan transportasi, siswa dapat menjawab pertanyaan dengan 
percaya diri. 
b. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menghargai pendapat teman dan 
bekerja sama selama diskusi dengan baik. 
c. Melalui kegiatan presentasi hasil diskusi, siswa dapat tampil dengan 
percaya diri. 
3. Psikomotor 
a. Melalui apersepsi, siswa dapat menyanyikan lagu yang berhubungan 
dengan materi perkembangan teknologi 
E. MATERI POKOK 
Perkembangan Teknologi Produksi, Komunikasi dan Transportasi 
 
F. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 





G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Ke-1 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Kegiatan awal: 
1. Pembelajaran dibuka dengan ucapan salam. 
2. Salah satu siswa diminta untuk memimpin doa. 
3. Siswa memperhatikan saat guru melakukan presensi dan menanyakan 
kabar siswa. 
4. Siswa ditanya tentang kesiapan dalam menerima pembelajaran. 
5. Saat apersepsi, siswa diajak menyanyikan lagu “Menanam Jagung”. 
Siswa diajak bertanya-jawab, “Anak-anak, siapa yang pernah pergi ke 
sawah?” (beberapa siswa akan menjawab sudah pernah). Kemudian 
siswa kembali ditanya, “Apa yang kalian lihat disana?” (siswa 
menyampaikan pendapatnya). Saat siswa belum menyampaikan 
jawaban yang diharapkan guru (alat teknologi pertanian), siswa 
kembali ditanya, “Alat-alat apa saja yang digunakan petani untuk 
bertani?” (siswa akan menyampaikan pendapatnya).  
6. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 








teknologi produksi dengan media gambar alat-alat produksi. Materi 
yang diterangkan adalah macam-macam alat produksi masa lalu dan 
modern, membandingkan alat produksi masa lalu, fungsi alat produksi 
masa lalu dan masa kini dan modern serta menjelaskan penggunaan 
alat produksi masa lalu dan modern.  
Elaborasi 
(Fase 1: Penomoran/ Numbering) 
2. Siswa dibagi ke dalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap anggota 
kelompok diberi kepala bernomor antara 1 sampai 5.  
(Fase 2: Pemberian Pertanyaan) 
3. Masing-masing kelompok diberikan pertanyaan menggunakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS).  
4. Kelompok tersebut diminta menyebutkan macam-macam alat produksi 
masa lalu dan modern, membandingkan alat produksi masa lalu dan 
modern, menjelaskan cara penggunaan alat produksi masa lalu dan 
modern serta menjelaskan fungsi alat produksi masa lalu dan modern 
pada LKS. 
(Fase 3: Berpikir Bersama/ Heads Together) 
5. Siswa menyatukan pendapat terhadap tugas guru dan meyakinkan 
setiap anggota dalam kelompok mengetahui hasil diskusi.  
(Fase 4: Menjawab) 
6. Setelah siswa selesai berdiskusi, guru mangajukan pertanyaan terkait 
hasil diskusi siswa. Selanjutnya guru secara random memanggil salah 
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satu kepala bernomor (masing-masing kelompok memiliki kepala 
bernomor yang sama).  
7. Masing-masing perwakilan kelompok (siswa yang dipanggil kepala 
bernomornya) maju kedepan kelas. 
8. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan jawabannya.  
9. Siswa dan guru membahas jawaban dari masing-masing perwakilan 
kelompok. 
10. Guru kembali memanggil kepala bernomor secara random dan 
memberikan pertanyaan sehingga setiap siswa mendapat kesempatan 
untuk mempresentasikan jawaban di depan kelas.   
Konfirmasi 
11. Siswa bersama guru mengulas materi yang telah dipelajari selama 
pembelajaran. 
12. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang kurang 
jelas. 
Kegiatan penutup : 
1. Siswa diberikan memberikan pesan moral dan motivasi untuk selalu 
belajar. 
2. Salah satu siswa memimpin doa. 








Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Kegiatan awal: 
1. Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. 
2. Salah satu siswa memimpin doa. 
3. Siswa memperhatikan saat guru melakukan presensi dan menanyakan 
kabar siswa. 
4. Siswa ditanya tentang kesiapan dalam menerima pembelajaran. 
5. Saat apersepsi materi perkembangan teknologi komunikasi, siswa 
diajak bertanya-jawab, “Anak-anak, siapa yang pernah bertelepon?” 
(beberapa siswa akan menjawab sudah pernah). Kemudian siswa 
kembali ditanya, “Apa manfaat telepon?” (siswa menyampaikan 
pendapatnya). Siswa kembali diajak rtanya-jawab hingga guru dapat 
menemukan pendapat siswa bahwa telepon dapat digunakan untuk 
berkomunikasi.  
6. Siswa memperhatikan saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran 




1. Siswa memperhatikan saat guru menerangkan konsep perkembangan 
teknologi komunikasi dengan media gambar alat-alat komunikasi. 




lalu dan modern, membandingkan alat komunikasi masa lalu dan 
modern, menjelaskan penggunaan alat komunikasi masa lalu dan 
modern, serta menjelaskan fungsi alat komunikasi masa lalu dan 
modern. 
Elaborasi 
(Fase 1: Penomoran/ Numbering) 
2. Siswa dibagi ke dalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap anggota 
kelompok diberi kepala bernomor antara 1 sampai 5.  
(Fase 2: Pemberian Pertanyaan) 
3. Masing-masing kelompok diberikan pertanyaan menggunakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS).  
4. Kelompok tersebut diminta menyebutkan macam-macam alat 
komunikasi masa lalu dan modern, membandingkan alat komunikasi 
masa lalu dan modern, menjelaskan cara penggunaan alat komunikasi 
masa lalu dan modern serta menjelaskan fungsi alat komunikasi masa 
lalu dan modern pada LKS. 
(Fase 3: Berpikir Bersama/ Heads Together) 
5. Siswa menyatukan pendapat terhadap tugas guru dan meyakinkan 
setiap anggota dalam kelompok mengetahui hasil diskusi.  
(Fase 4: Menjawab) 
6. Setelah siswa selesai berdiskusi, guru mangajukan pertanyaan terkait 
hasil diskusi siswa. Selanjutnya guru secara random memanggil salah 
satu kepala bernomor (masing-masing kelompok memiliki kepala 
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bernomor yang sama).  
7. Masing-masing perwakilan kelompok (siswa yang dipanggil kepala 
bernomornya) maju kedepan kelas. 
8. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan jawabannya.  
9. Siswa dan guru membahas jawaban dari masing-masing perwakilan 
kelompok. 
10. Guru kembali memanggil kepala bernomor secara random dan 
memberikan pertanyaan sehingga setiap siswa mendapat kesempatan 
untuk mempresentasikan jawaban di depan kelas.   
Konfirmasi 
11. Siswa bersama guru mengulas materi yang telah dipelajari selama 
pembelajaran. 
12. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang kurang 
jelas. 
Kegiatan penutup : 
1. Siswa diberikan pesan moral dan motivasi untuk selalu belajar. 
2. Salah satu siswa memimpin doa. 










Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Kegiatan awal: 
1. Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. 
2. Salah satu siswa memimpin doa. 
3. Siswa memperhatikan saat guru melakukan presensi dan menanyakan 
kabar siswa. 
4. Siswa ditanya tentang kesiapan dalam menerima pembelajaran. 
5. Saat apersepsi materi perkembangan teknologi transportasi, siswa 
diajak bernyanyi lagu “Naik Delman Istimewa” dan bertanya-jawab, 
“Anak-anak, siapa yang pernah naik delman?” (siswa akan 
menyampaikan pendapatnya masing-masing). “Nah, apa fungsi 
delman” (siswa menyampaikan pendapatnya masing-masing. Siswa 
kembali diajak bertanya-jawab hingga siswa dapat memberikan 
jawaban bahwa delman berfungsi sebagai alat transportasi.   
6. Siswa memperhatikan saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran 




1. Siswa memperhatikan saat guru menerangkan konsep perkembangan 
teknologi transportasi dengan media gambar alat-alat produksi. Materi 




modern, membandingkan alat transportasi masa lalu dan modern, 
menjelaskan penggunaan alat transportasi masa lalu dan modern serta 
menjelaskan fungsi alat transportasi masa lalu dan modern. 
Elaborasi 
(Fase 1: Penomoran/ Numbering) 
2. Siswa dibagi ke dalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap anggota 
kelompok diberi kepala bernomor antara 1 sampai 5.  
(Fase 2: Pemberian Pertanyaan) 
3. Masing-masing kelompok diberikan pertanyaan menggunakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS).  
4. Kelompok tersebut diminta menyebutkan macam-macam alat 
transportasi masa lalu dan modern, membandingkan alat transportasi 
masa lalu dan modern, menjelaskan cara penggunaan alat transportasi 
masa lalu dan modern serta menjelaskan fungsi alat transportasi masa 
lalu dan modern pada LKS. 
 (Fase 3: Berpikir Bersama/ Heads Together) 
5. Siswa menyatukan pendapat terhadap tugas guru dan meyakinkan 
setiap anggota dalam kelompok mengetahui hasil diskusi.  
(Fase 4: Menjawab) 
6. Setelah siswa selesai berdiskusi, guru mangajukan pertanyaan terkait 
hasil diskusi siswa. Selanjutnya guru secara random memanggil salah 
satu kepala bernomor (masing-masing kelompok memiliki kepala 
bernomor yang sama).  
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7. Masing-masing perwakilan kelompok (siswa yang dipanggil kepala 
bernomornya) maju kedepan kelas. 
8. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan jawabannya.  
9. Siswa dan guru membahas jawaban dari masing-masing perwakilan 
kelompok. 
10. Guru kembali memanggil kepala bernomor secara random dan 
memberikan pertanyaan sehingga setiap siswa mendapat kesempatan 
untuk mempresentasikan jawaban di depan kelas.   
Konfirmasi 
11. Siswa bersama guru mengulas materi yang telah dipelajari selama 
pembelajaran. 
12. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang kurang 
jelas. 
13. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang mencakup materi yang 
dipelajari dari pertemuan ke-1, pertemuan ke-2 dan pertemuan ke-3. 
14. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
15. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan di depan kelas. 
Kegiatan penutup : 
1. Siswa diberikan pesan moral dan motivasi untuk selalu belajar. 
2. Salah satu siswa memimpin doa. 






H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
1. Alat 
Gambar alat-alat teknologi produksi 
Gambar alat-alat teknologi komunikasi 
Gambar alat-alat teknologi transportasi 
2. Sumber Belajar 
Sudjatmoko Adisukarjo & Rini Ningsih. 2007. Horizon Ilmu Pengetahuan 
Sosial 4B. Jakarta: Yudhistira 




1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
b. Penilaian Hasil Belajar 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
1) Lembar observasi kegiatan siswa saat pembelajaran 
b. Penilaian Hasil Belajar 
1) Lembar Kerja Siswa (LKS) 











1. Materi ajar 
2. Media  








Perkembangan Teknologi Produksi, Komunikasi dan Transportasi 
A. Perkembangan Teknologi Produksi 
1. Teknologi Produksi Masa Lalu dan Teknologi Masa Kini 
Jenis 
Produksi 
Masa Lalu Masa Kini Fungsi  
Bahan 
Pangan 
Cangkul  Traktor Membajak sawah 
 Membajak 
dengan kerbau 
Traktor Membajak sawah  












2. Perbandingan Teknologi Produksi Masa Lalu dan Masa Kini 
No Teknologi Produksi Masa 
Lalu 
Teknologi Produksi Masa Kini 
1 Menggunakan tenaga manusia, 
hewan atau tenaga dari alam 
Sebagian menggunakan tenaga 
listrik 
2 Menggunakan alat sederhana Menggunakan alat-alat modern 
3 Mengandalkan keterampilan 
tenaga kerja 
Mengandalkan mesin 
4 Hasil produksi lebih sedikit Hasil produksi lebih banyak 
5 Bekerja lambat Bekerja lebih cepat 
 
3. Cara Penggunaan Alat Produksi 
Nama Alat Cara Penggunaan 
Lesung  Menumbuk padi yang telah mengering 
menggunakan alu hingga kulit padi 
terbuka. Setelah itu memisahkan padi 
dengan kulitnya menggunakan tampah 
 
Traktor  Menghidupkan mesin traktor 
Mulai membajak sawah dengan traktor 




B. Perkembangan Teknologi Komunikasi 
1. Teknologi Komunikasi Masa Lalu dan Teknologi Masa Kini 
Jenis Komunikasi Masa Lalu Fungsi  
 Suara Kentongan, beduk Menyampaikan informasi 
Tulisan  Surat  Menyampaikan informasi 
Telegraf  Mengirim surat kawat 
 
Jenis Komunikasi Masa Kini Fungsi  
Media cetak Surat kabar (kran), 
tabloid, majalah, 
buku, pamflet, 
brosur, poster, dan 
spanduk 
Menyampaikan informasi 
Media elektronik Televisi, radio,  Menyampaikan informasi 
dan hiburan 
 Telepon Berbicara jarak jauh 
 
2. Perbandingan Teknologi Komunikasi Masa Lalu dan Masa Kini 
No Teknologi Komunikasi Masa 
Lalu 
Teknologi Komunikasi Masa 
Kini 
1 Jenis peralatan sederhana Jenis peralatan canggih 
2 Cara menggunakan tidak 
praktis 
Cara menggunakan praktis 
3 Jangkauan terbatas Jangkauan sangat luas 
 
3. Cara Penggunaan Alat Komunikasi 
Nama Alat Cara Penggunaan 
Kentongan  Memukul kentongan dengan tongkat/ kayu. 
Jumlah ketukan yang dipukul menyesuaikan 
informasi yang akan disampaikan. 
Telepon  Mengaktifkan telepon 
Menekan nomor tujuan yang akan ditelepon 
Menunggu nada tunggu 
Berbicara seperlunya dengan sopan 





C. Perkembangan Teknologi Transportasi 
1. Teknologi Transportasi Masa Lalu dan Teknologi Masa Kini 
Jenis 
Transportasi 
Masa Lalu Fungsi 
Transportasi darat Andong, bendi, 
gerobak, becak, 
sepeda 
Mengangkut barang dan 
penumpang 
Transportasi laut Perahu layar  Untuk perjalanan mengarungi 
laut atau samudera antar pulau 
Tongkang Perahu yang ukurannya lebih 
besar untuk mengangkut 
barang 
Perahu bercadik Perahu yang menggunakan 
penyangga di kanan kirinya 
untuk menjaga keseimbangan, 
digunakan untuk mencari ikan 
di laut 
Perahu motor  Berbentuk seperti perahu biasa 
yang diberi motor penggerak 
baling-baling pada bagian 
belakangnya untuk 
mengangkut barang dan 
penumpang  
Kapal  Kendaraan pengangkut 
penumpang dan barang di laut 





Masa Kini Fungsi 
Transportasi darat Mobil, bus, sepeda motor, 
truk, kereta api 
Mengangkut barang 
dan penumpang 
Transportasi laut Kapal motor (kapal yang 
dijalankan oleh motor, 
biasanya berupa kapal-





Kapal feri  Berfungsi sebagai alat 
penyeberangan antar 
pulau 





kapal perintis, kapal 
pesiar, kapal samudra 















Transportasi udara Pesawat terbang komersial  Digunakan untuk 
mengangkut barang 
dan penumpang 
Pesawat terbang militer  Untuk mengangkut 
pasukan militer, 
peralatan tempur dan 
kendaraan lapis baja 
 
2. Perbandingan Teknologi Transportasi Masa Lalu dan Masa Kini 
No Sarana 
Transportasi 
Masa Lalu Masa Kini 




2 Laut  Memanfaatkan tenaga 










dan jumlahnya semakin 
besar 
 
3. Cara Penggunaan Alat Transportasi 
Nama Alat Cara Penggunaan 





Sepeda motor Nyakalan mesin 
Tekan tombol starter 




A. Gambar Alat Teknologi Produksi 
  










B. Gambar Alat Teknologi Komunikasi 
       
     
 
C. Gambar Alat Teknologi Transportasi 
   





A. Lembar penilaian kognitif 
1. Kelompok (LKS) 
No. Nama Kelompok Skor  
1. Kelompok A  
2. Kelompok B  
Dst.   
Skor maksimal: 10 
2. Individu (Soal Evaluasi) 
No. Nama Siswa Skor  
1.   
2.   
Dst.   





Lembar Kerja Siswa 








Kerjakanlah secara berkelompok! 
 Sebutkan tiga alat produksi masa lalu dan tiga alat produksi modern 
 Tuliskanlah bagaimana cara menggunakan alat produksi tersebut 
 Tuliskanlah pula fungsi alat produksi tersebut 
 Diskusikan bersama kelompok 


































 Lihatlah tabel perbandingan alat produksi masa lalu dan masa kini 
 Isilah tabel tersebut sesuai hasil diskusi kelompok 































Ayo  cari perbedaannya! 
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Kerjakanlah secara berkelompok! 
 Sebutkan tiga alat komunikasi masa lalu dan tiga alat komunikasi modern 
 Tuliskanlah bagaimana cara menggunakan alat komunikasi tersebut 
 Tuliskanlah pula fungsi alat komunikasi tersebut 
 Diskusikan bersama kelompok 
Alat Komunikasi Masa 
Lalu 


































 Lihatlah tabel perbandingan alat komunikasi masa lalu dan masa kini 
 Isilah tabel tersebut sesuai hasil diskusi kelompok 























Ayo  cari perbedaannya! 
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Kerjakanlah secara berkelompok! 
 Sebutkan tiga alat transportasi masa lalu dan tiga alat transportasi modern 
 Tuliskanlah bagaimana cara menggunakan alat transportasi tersebut 
 Tuliskanlah pula fungsi alat transportasi tersebut 
 Diskusikan bersama kelompok 
Alat Transportasi Masa 
Lalu 



































 Lihatlah tabel perbandingan alat produksi masa lalu dan masa kini 
 Isilah tabel tersebut sesuai hasil diskusi kelompok 

































Soal Evaluasi dan Kunci Jawaban 
SOAL EVALUASI 
 
Nama   : 
Kelas   : 
No Absen  : 
Pilihlah satu jawaban yang tepat di bawah ini dengan menyilang pilihan (a), 
(b), (c) atau (d). Kerjakanlah secara mandiri dan jujur.  
1. Cara tradisional untuk mengolah padi menjadi beras dilakukan dengan cara 
.... 
a. mencuci   c. menjemur 
b. menumbuk   d. membakar 
 
2. Teknologi produksi pangan tradisonal menggunakan waktu pengolahan .... 
a. lebih lama  c. lebih praktis 
b. lebih cepat   d. sama waktunya 
 
3. Salah satu contoh media cetak adalah .... 
a. internet   c. radio 
b. koran   d. televisi 
 
4. Bagaimana cara menggunakan sepeda sebagai alat transportasi darat? 
a. didayung   c. didorong 
b. dikayuh   d. ditarik 
 
5. Telegraf berfungsi untuk .... 
a. berbicara jarak jauh  c. memasak 
b. mengirim surat kawat   d. mengetik teks 
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6. Jika dibandingkan dengan sampan, kapal feri memiliki manfaat yang lebih 
banyak, yaitu  
a. lebih lambat, barang yang 
diangkut lebih banyak  
 c. lebih cepat, mengangkut 
barang lebih banyak 
b. lebih cepat, tidak bisa 
mengangkut banyak barang  
 d. lebih lambat, mengangkut 
barang yang sama dengan 
sampan 
 
7. Bagaimana sebaiknya berita yang ingin disampaikan lewat telegram? 
a. singkat dan jelas   c. singkat, tidak jelas 
b. bertele tele   d. panjang lebar 
 
8. Pada saat berada di pesawat terbang, hal yang tidak boleh dilakukan adalah 
.... 
a. makan   c. tidur 
b. minum  d. bertelepon 
 
9. Para petani menggunakan mesin perontok padi yang merupakan teknologi .... 
a. produksi modern  c. komunikasi 
b. produksi masa lalu  d. transportasi 
 
10. Apakah fungsi traktor? 
a. membajak sawah   c. memangkas rumput 
b. merontokkan padi  d. menggiling padi 
 
11. Di bawah ini yang termasuk alat transportasi tradisional adalah .... 
a. Sampan  c. kereta api 





12. Pada saat membatik, seseorang menggunakan berbagai alat. Salah satu alat 
yang digunakan untuk membatik adalah ... 
a. canting   c. kertas 
b. gergaji   d. ember 
 
13. Apa keuntungan menggunakan teknologi produksi modern? 
a. hasil lebih banyak, mutu lebih 
baik, waktu lebih cepat  
 c. hasil lebih banyak, mutu lebih 
baik, waktu lama 
b. hasil lebih sedikit, mutu lebih 
rendah, waktu cepat  
 d. hasil lebih sedikit, mutu lebih 
baik, waktu cepat 
 
14. Alat produksi modern yang digunakan untuk menggiling padi adalah .... 
a. traktor   c. ani-ani 
b. mesin penggiling padi   d. cangkul 
 
15. Pada zaman dahulu, penyampaian berita kepada warga sebagai tanda adanya 
suatu peristiwa menggunakan .... 
a. Speaker  c. telepon 
b. kentongan  d. handy talky 
 
16. Di bawah ini yang merupakan alat komunikasi masa lalu adalah,... 
a. telepon   c. surat kabar 
b. bedug  d. handy talky 
 
17. Fungsi kereta api adalah ... 
a. mengangkut barang dan 
penumpang  
 c. menyampaikan pesan 





18. Jika dibandingkan dengan telegram, cara menyampaikan berita melalui 
telepon .... 
a. lebih cepat   c. berbelit-belit 
b. lebih lambat   d. lebih rumit 
 
19. Pada zaman dahulu, kereta api digerakkan menggunakan mesin uap yang 
berasal dari bahan bakar batu bara. Bahan bakar apa yang digunakan oleh 
kereta api masa sekarang? 
a. mesin diesel atau tenaga listrik   c. bensin 
b. tenaga surya   d. tenaga angin 
 
20. Macam-macam alat transportasi darat modern adalah .... 
a. unta, kuda, sapi   c. mobil, sepeda motor, unta 




1. B  11. A 
2. A  12. A 
3. B  13. A 
4. B  14. B 
5. B  15. B 
6. C  16. B 
7. A  17. A 
8. D  18. A 
9. A  19. A 








Interval Skor  
A Kegiatan Pembuka 
1. Memotivasi siswa 
dengan memancing 
rasa ingin tahu 
siswa dan memberi 
kesempatan siswa 
menyampaikan ide 
1. Guru kurang memancing rasa ingin tahu siswa 
dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapat. 
2. Guru cukup dapat memancing rasa ingin tahu 
siswa dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan pendapat. 
3. Guru dapat memancing rasa ingin tahu siswa 
dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapat. 
4. Guru sangat baik dalam memancing rasa ingin 
tahu siswa dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan pendapat. 




1. Guru kurang jelas dalam mengemukakan tujuan 
pembelajaran dan langkah-langkah yang harus 
ditempuh siswa. 
2. Guru cukup jelas dalam mengemukakan tujuan 
pembelajaran dan langkah-langkah yang harus 
ditempuh siswa. 
3. Guru jelas dalam mengemukakan tujuan 
pembelajaran dan langkah-langkah yang harus 
ditempuh siswa. 
4. Guru sangat jelas dalam mengemukakan tujuan 






1. Guru kurang dapat mengaitkan pembelajaran 
dengan pengalaman sehari-hari siswa dan hal-
hal yang sering dijumpai siswa. 
2. Guru cukup dalam mengaitkan pembelajaran 
dengan pengalaman sehari-hari siswa dan hal-
hal yang sering dijumpai siswa. 
3. Guru dapat mengaitkan pembelajaran dengan 
pengalaman sehari-hari siswa dan hal-hal yang 
sering dijumpai siswa. 
4. Guru sangat jelas dalam mengaitkan 
pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari 






B Kegiatan Inti 
Penomoran (Numbering) 





1. Guru kurang rata dalam membagi anggota 
kelompok antara siswa yang memiliki 
kemampuan lebih dan siswa yang memiliki 
kemampuan kurang.  
2. Guru cukup rata dalam membagi anggota 
kelompok antara siswa yang memiliki 
kemampuan lebih dan siswa yang memiliki 
kemampuan kurang. 
3. Guru rata dalam membagi anggota kelompok 
antara siswa yang memiliki kemampuan lebih 
dan siswa yang memiliki kemampuan kurang. 
4. Guru sangat rata dalam membagi anggota 
kelompok antara siswa yang memiliki 






1. Guru kurang rata dalam membagi kepala 
bernomor kepada setiap kelompok.  
2. Guru cukup rata dalam membagi kepala 
bernomor kepada setiap kelompok. 
3. Guru rata dalam membagi kepala bernomor 
kepada setiap kelompok. 
4. Guru sangat rata dalam membagi kepala 
bernomor kepada setiap kelompok. 
6. Memusatkan 
perhatian siswa 





1. Guru kurang jelas dalam meberikan aturan dan 
langkah-langkah belajar menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan kurang 
memusatkan perhatian siswa saat guru 
memberikan penjelasan. 
2. Guru cukup jelas dalam meberikan aturan dan 
langkah-langkah belajar menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan cukup 
dalam memusatkan perhatian siswa saat guru 
memberikan penjelasan. 
3. Guru jelas dalam meberikan aturan dan langkah-
langkah belajar menggunakan pembelajaran  
kooperatif tipe NHT dan dapat memusatkan 
perhatian siswa saat guru memberikan 
penjelasan. 
4. Guru sangat jelas dalam meberikan aturan dan 
langkah-langkah belajar menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan sangat 
baik dalam memusatkan perhatian siswa saat 




7. Memusatkan siswa 








1. Guru kurang dapat memusatkan perhatian siswa 
untuk membahas materi perkembangan 
teknologi produksi, komunikasi dan transprotasi. 
2. Guru cukup dalam memusatkan perhatian siswa 
untuk membahas materi perkembangan 
teknologi produksi, komunikasi dan transprotasi. 
3. Guru dapat memusatkan perhatian siswa untuk 
membahas materi perkembangan teknologi 
produksi, komunikasi dan transprotasi. 
4. Guru sangat baik dalam memusatkan perhatian 
siswa untuk membahas materi perkembangan 







1. Pertanyaan yang disampaikan guru kurang 
sesuai dengan materi perkembangan teknologi 
produksi, komunikasi dan transportasi. 
2. Pertanyaan yang disampaikan guru cukup sesuai 
dengan materi perkembangan teknologi 
produksi, komunikasi dan transportasi. 
3. Pertanyaan yang disampaikan guru sesuai 
dengan materi perkembangan teknologi 
produksi, komunikasi dan transportasi. 
4. Pertanyaan yang disampaikan guru sangat sesuai 
dengan materi perkembangan teknologi 
produksi, komunikasi dan transportasi. 
9. Memberikan acuan 
sebelum bertanya 
1. Guru kurang dapat memberikan acuan sebelum 
bertanya kepada siswa. 
2. Guru cukup dalam memberikan acuan sebelum 
bertanya kepada siswa. 
3. Guru dapat memberikan acuan sebelum bertanya 
kepada siswa. 
4. Guru sangat jelas dalam memberikan acuan 
sebelum bertanya kepada siswa. 
10. Menggunakan 
pertanyaan yang 
jelas dan singkat 
1. Guru kurang jelas dan singkat dalam 
memberikan pertanyaan. 
2. Guru cukup jelas dan singkat dalam memberikan 
pertanyaan. 
3. Guru jelas dan singkat dalam memberikan 
pertanyaan. 
4. Guru sangat jelas dan memberikan pertanyaan 
secara singkat. 
Berpikir Bersama (Heads Together) 




1. Guru kurang tegas dalam memberikan waktu 
diskusi. 




pertanyaan guru 3. Guru tegas dalam memberikan waktu diskusi. 









1. Guru kurang memberikan bimbingan kepada 
kelompok yang membutuhkan dan membantu 
memberikan jawaban pertanyaan. 
2. Guru cukup dalam memberikan bimbingan 
kepada kelompok yang membutuhkan dan 
membantu memberikan jawaban pertanyaan. 
3. Guru memberikan bimbingan kepada kelompok 
yang membutuhkan dan tidak memberikan 
jawaban pertanyaan. 
4. Guru sangat baik dalam memberikan bimbingan 
kepada kelompok yang membutuhkan dan tidak 
membantu memberikan jawaban pertanyaan. 
Menjawab 
13. Guru secara 
random memanggil 






1. Guru kurang adil (menggunakan undian 
sehingga pemanggilan perwakilan kelompok 
bernilai objektif) dalam memanggil perwakilan 
tiap-tiap kelompok dengan kepala bernomor 
yang sama.  
2. Guru cukup adil (menggunakan undian sehingga 
pemanggilan perwakilan kelompok bernilai 
objektif) dalam memanggil perwakilan tiap-tiap 
kelompok dengan kepala bernomor yang sama.  
3. Guru adil (menggunakan undian sehingga 
pemanggilan perwakilan kelompok bernilai 
objektif) dalam memanggil perwakilan tiap-tiap 
kelompok dengan kepala bernomor yang sama.  
4. Guru sangat adil (menggunakan undian sehingga 
pemanggilan perwakilan kelompok bernilai 
objektif) dalam memanggil perwakilan tiap-tiap 







yang sama untuk 
menjawab/ 
mempresentasikan 
pertanyaan guru  
1. Guru kurang memberikan kesempatan kepada 
setiap kepala bernomor untuk maju ke depan 
kelas dan menjawab pertanyaan guru. 
2. Guru cukup dalam memberikan kesempatan 
kepada setiap kepala bernomor untuk maju ke 
depan kelas dan menjawab pertanyaan guru. 
3. Guru dapat memberikan kesempatan kepada 
setiap kepala bernomor untuk maju ke depan 
kelas dan menjawab pertanyaan guru. 
4. Guru sangat baik dalam memberikan 
kesempatan kepada setiap kepala bernomor 










1. Guru kurang dapat menguraikan jawaban 
masing-masing perwakilan kelompok dengan 
kepala bernomor yang sama untuk dibahas 
bersama-sama. 
2. Guru cukup dalam menguraikan jawaban 
masing-masing perwakilan kelompok dengan 
kepala bernomor yang sama untuk dibahas 
bersama-sama. 
3. Guru dapat menguraikan jawaban masing-
masing perwakilan kelompok dengan kepala 
bernomor yang sama untuk dibahas bersama-
sama. 
4. Guru sangat baik dalam menguraikan jawaban 
masing-masing perwakilan kelompok dengan 









1. Guru kurang memberikan penghargaan kepada 
siswa yang aktif dan dapat menjawab pertanyaan 
guru dengan jelas dan tepat. 
2. Guru cukup dalam memberikan penghargaan 
kepada siswa yang aktif dan dapat menjawab 
pertanyaan guru dengan jelas dan tepat. 
3. Guru dapat memberikan penghargaan kepada 
siswa yang aktif dan dapat menjawab pertanyaan 
guru dengan jelas dan tepat. 
4. Guru sangat baik dalam memberikan 
penghargaan kepada siswa yang aktif dan dapat 








1. Di akhir diskusi guru kurang jelas dalam 
menyimpulkan hasil diskusi. 
2. Di akhir diskusi guru cukup jelas dalam 
menyimpulkan hasil diskusi. 
3. Di akhir diskusi guru sudah jelas dalam 
menyimpulkan hasil diskusi. 
4. Di akhir diskusi guru sangat jelas dalam 
menyimpulkan hasil diskusi. 
C Kegiatan Penutup 
18. Merangkum inti 
pelajaran 
1. Di akhir pembelajaran guru kurang jelas dalam 
merangkum inti pelajaran secara menyeluruh. 
2. Di akhir pembelajaran guru cukup jelas dalam 
merangkum inti pelajaran secara menyeluruh. 
3. Di akhir pembelajaran guru sudah jelas dalam 
merangkum inti pelajaran secara menyeluruh. 
4. Di akhir pembelajaran guru sangat jelas dalam 
merangkum inti pelajaran secara menyeluruh. 
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19. Memberi soal-soal 
baik lisan maupun 
tertulis 
1. Di akhir pembelajaran guru tidak memberikan 
soal baik lisan maupun tulisan untuk menguji 
pemahaman siswa terhadap materi. 
2. Di akhir pembelajaran guru kurang (hanya 
beberapa kali) memberikan soal baik lisan 
maupun tulisan untuk menguji pemahaman 
siswa terhadap materi dan soal yang diberikan 
tidak mencakup semua materi. 
3. Di akhir pembelajaran guru memberikan soal 
baik lisan maupun tulisan untuk menguji 
pemahaman siswa terhadap materi Soal yang 
diberikan tidak mencakup semua materi. 
4. Di akhir pembelajaran guru memberikan soal 
baik lisan maupun tulisan untuk menguji 
pemahaman siswa terhadap materi. Soal yang 
diberikan mencakup semua materi.  
20. Memberikan pesan 
moral di akhir 
pembelajaran  
1. Guru tidak memberikan pesan moral di akhir 
pembelajaran. 
2. Guru kurang dalam memberikan pesan moral di 
akhir pembelajaran. 
3. Guru memberikan pesan moral di akhir 
pembelajaran. 
4. Guru memberikan pesan moral di akhir 





Hasil Observasi Kegiatan Guru Saat Pembelajaran 








I II III 
1 3 3 3 9 12 75% 
2 3 3 4 10 12 83,33% 
3 3 3 3 9 12 75% 
4 1 1 2 3 12 33,33% 
5 3 3 3 9 12 75% 
6 2 3 3 8 12 66,67% 
7 3 3 3 9 12 75% 
8 3 3 3 9 12 75% 
9 2 3 3 8 12 66,67% 
10 3 3 3 9 12 75% 
11 2 3 2 7 12 58,33% 
12 3 2 3 8 12 66,67% 
13 3 3 3 9 12 75% 
14 3 3 3 9 12 75% 
15 1 1 2 4 12 33,33% 
16 1 1 2 4 12 33,33% 
17 3 3 3 9 12 75% 
18 3 3 3 9 12 75% 
19 1 1 2 4 12 33,33% 
20 3 3 3 9 12 75% 
Rata-rata  64% 
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I II III 
1 3 3 3 9 12 75% 
2 3 3 4 10 12 83,33% 
3 3 3 4 10 12 83,33% 
4 3 3 3 9 12 75% 
5 3 3 3 9 12 75% 
6 3 3 3 9 12 75% 
7 3 3 3 9 12 75% 
8 3 3 4 10 12 83,33% 
9 3 3 3 9 12 75% 
10 3 3 3 9 12 75% 
11 3 4 4 11 12 91,67% 
12 3 3 3 9 12 75% 
13 3 3 3 9 12 75% 
14 3 3 3 9 12 75% 
15 3 4 4 11 12 91,67% 
16 3 3 3 9 12 75% 
17 3 3 3 9 12 75% 
18 3 3 3 9 12 75% 
19 3 4 4 11 12 91,67% 
20 3 3 3 9 12 75% 










A Motivasi mengikuti pelajaran 
1. Memiliki rasa 
ingin tahu dengan 
menyampaikan 
pendapat saat guru 
memberikan 
apersepsi 
1. Siswa kurang dapat menyampaikan pendapat 
saat guru memberikan apersepsi. 
2. Siswa cukup dapat menyampaikan pendapat 
saat guru memberikan apersepsi. 
3. Siswa dapat menyampaikan pendapat saat guru 
memberikan apersepsi. 
4. Siswa sangat baik dalam menyampaikan 









1. Saat guru menerangkan materi perkembangan 
teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
siswa tidak memperhatikan dan sangat ramai. 
2. Saat guru menerangkan materi perkembangan 
teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
siswa kurang memperhatikan dan ramai. 
3. Saat guru menerangkan materi perkembangan 
teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
siswa memperhatikan dan tidak ramai. 
4. Saat guru menerangkan materi perkembangan 
teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 




1. Saat guru memberikan tugas, siswa tidak 
memperhatikan bagaimana petunjuk dalam 
mengerjakan tugas. Siswa tidak mengerjakan 
tugas dengan baik. 
2. Saat guru memberikan tugas, siswa kurang 
memperhatikan bagaimana petunjuk dalam 
mengerjakan tugas. Siswa mengerjakan tugas 
dengan kurang baik. 
3. Saat guru memberikan tugas, siswa 
memperhatikan bagaimana petunjuk dalam 
mengerjakan tugas. Siswa dapat mengerjakan 
tugas dengan baik. 
4. Saat guru memberikan tugas, siswa sangat 
memperhatikan bagaimana petunjuk dalam 
mengerjakan tugas. Siswa dapat mengerjakan 
tugas dengan baik. 
B Pemahaman terhadap materi yang dijelaskan guru 
4. Dapat menjawab 
pertanyaan guru 
1. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan 








jelas dan lengkap. 
2. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan cukup 
jelas dan lengkap. 
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan guru dengan 
jelas dan lengkap. 
4. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan sangat 
jelas dan lengkap. 




1. Siswa kurang dapat mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari. 
2. Siswa cukup dalam mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari. 
3. Siswa dapat mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari. 
4. Siswa dapat mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari dengan baik. 




1. Siswa menjawab pertanyaan dengan kurang 
percaya diri. 
2. Siswa menjawab pertanyaan dengan cukup 
percaya diri. 
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan 
percaya diri. 






1. Siswa kurang dapat menjawab pertanyaan guru 
sesuai acuan yang diberikan. 
2. Siswa cukup dapat menjawab pertanyaan guru 
sesuai acuan yang diberikan. 
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan guru sesuai 
acuan yang diberikan. 
4. Siswa dapat menjawab pertanyaan guru sesuai 
acuan yang diberikan dengan baik. 
D Mengerjakan tugas dari guru dengan pembelajaran kooperatif tipe 
NHT  






1. Siswa tidak langsung bergabung dengan 
kelompok setelah guru membagi kelompok. 
Siswa tidak paham terhadap fungsi kepala 
bernomor. 
2. Siswa tidak langsung bergabung dengan 
kelompok setelah guru membagi kelompok. 
Siswa kurang paham terhadap fungsi kepala 
bernomor. 
3. Siswa langsung bergabung dengan kelompok 
setelah guru membagi kelompok. Siswa paham 
terhadap fungsi kepala bernomor. 
4. Siswa langsung bergabung dengan kelompok 
setelah guru membagi kelompok. Siswa sangat 
192 
 







1. Siswa sangat ramai dan tidak memperhatikan 
saat guru memberikan tugas/ pertanyaan untuk 
didiskusikan dengan kelompok. 
2. Siswa ramai dan kurang memperhatikan saat 
guru memberikan tugas/ pertanyaan untuk 
didiskusikan dengan kelompok. 
3. Siswa tidak ramai dan memperhatikan saat guru 
memberikan tugas/ pertanyaan untuk 
didiskusikan dengan kelompok. 
4. Siswa tidak ramai dan sangat memperhatikan 
saat guru memberikan tugas/ pertanyaan untuk 
didiskusikan dengan kelompok. 







1. Siswa tidak dapat berpikir bersama dalam 
menyelesaikan tugas kelompok dan tidak 
langsung mengkomunikasikan jawaban setelah 
selesai berdiskusi kepada setiap anggota. 
2. Siswa kurang dapat berpikir bersama dalam 
menyelesaikan tugas kelompok dan tidak  
langsung mengkomunikasikan jawaban setelah 
selesai berdiskusi kepada setiap anggota. 
3. Siswa dapat berpikir bersama dalam 
menyelesaikan tugas kelompok dan langsung 
mengkomunikasikan jawaban setelah selesai 
berdiskusi kepada setiap anggota. 
4. Siswa aktif saat berpikir bersama dalam 
menyelesaikan tugas kelompok dan langsung 
mengkomunikasikan jawaban setelah selesai 
berdiskusi kepada setiap anggota. 
11. Menyampaikan ide 
saat berdiskusi 
dengan kelompok 
1. Siswa tidak menyampaikan ide saat berdiskusi 
dengan kelompok. 
2. Siswa kurang dalam menyampaikan ide saat 
berdiskusi dengan kelompok. 
3. Siswa dapat menyampaikan ide saat berdiskusi 
dengan kelompok. 





1. Siswa hanya dapat menyelesaikan 25% dari 
seluruh tugas kelompok. 
2. Siswa hanya dapat menyelesaikan 50% dari 
seluruh tugas kelompok. 
3. Siswa dapat menyelesaikan 75% dari seluruh 
tugas kelompok. 










1. Siswa sangat ramai saat ada teman yang 
menyampaikan pendapat. 
2. Siswa ramai saat ada teman yang 
menyampaikan pendapat. 
3. Siswa beberapa kali berbicara sendiri saat ada 
teman yang menyampaikan pendapat. 
4. Siswa memperhatikan saat ada teman yang 
menyampaikan pendapat. 




1. Siswa kekurangan banyak waktu saat 
menyelesaikan tugas kelompok. 
2. Siswa kekurangan waktu saat menyelesaikan 
tugas kelompok. 
3. Siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok 
sesuai waktu yang diberikan guru. 
4. Siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok 







1. Siswa mempresentasikan jawaban dengan 
kurang percaya diri. 
2. Siswa mempresentasikan jawaban dengan 
cukup percaya diri. 
3. Siswa mempresentasikan jawaban dengan 
percaya diri. 
4. Siswa mempresentasikan jawaban dengan 




        Dwi Puspitasari 




Hasil Observasi Kegiatan Siswa Saat Pembelajaran  








I II III 
1 1 2 2 5 12 41,67% 
2 3 3 3 9 12 75% 
3 3 3 4 10 12 83,33% 
4 1 2 2 5 12 41,67% 
5 3 3 3 9 12 75% 
6 1 2 2 4 12 41,67% 
7 3 3 3 9 12 75% 
8 3 3 3 9 12 75% 
9 3 3 3 9 12 75% 
10 2 2 2 6 12 50% 
11 2 2 3 7 12 58,33% 
12 3 3 3 9 12 75% 
13 2 2 2 6 12 50% 
14 2 3 2 7 12 58,33% 
















I II III 
1 2 3 3 8 12 66,67% 
2 3 3 3 9 12 75% 
3 3 3 4 10 12 83,33% 
4 3 3 3 9 12 75% 
5 3 3 3 9 12 75% 
6 2 3 3 8 12 66,67% 
7 3 3 3 9 12 75% 
8 3 3 3 9 12 75% 
9 3 3 3 9 12 75% 
10 3 3 4 10 12 83,33% 
11 3 3 3 9 12 75% 
12 3 3 3 9 12 75% 
13 2 3 3 9 12 75% 
14 3 4 4 11 12 91,67% 






Hasil Belajar Siswa 
No  Nama  Post Test Evaluasi Siklus I Evaluasi Siklus II 
1 RA 55 75 80 
2 PL 80 85 85 
3 AO 70 70 80 
4 AAH 70 80 80 
5 VMS 75 80 85 
6 AZA 65 75 80 
7 AHS 55 65 80 
8 AA 65 75 75 
9 KAKN 70 85 80 
10 MAM 65 80 85 
11 NA 55 55 75 
12 NCMP 60 80 85 
13 PH 70 65 80 
14 RM 65 80 85 
15 WA 60 75 75 





Instrumen Angket Kegiatan Siswa Saat Pembelajaran 
No Aspek yang Diobservasi Ya  Tidak  
1 Saya suka dengan materi pelajaran 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi 
dan transportasi 
  
2 Saya paham dengan materi pelajaran 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi 
dan transportasi 
  
3 Saya pernah mempelajari materi pelajaran 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi 
dan transportasi 
  
4 Saya senang dengan media yang digunakan oleh 
guru 
  











Hasil Pengisian Angket Kegiatan Siswa Saat Pembelajaran 
No Nama 
Pernyataan Siswa  
pada Siklus I 
Pernyataan Siswa  
pada Siklus II 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 RA Tidak  Ya  Tidak  Ya  Ya  Ya Ya  Ya  Ya  Ya  
2 PL Ya Ya Tidak  Ya  Ya  Ya Ya  Ya  Ya  Ya  
3 AO Ya Ya  Tidak  Ya  Ya  Ya Ya  Ya  Ya  Ya  
4 AAH Ya Ya  Tidak  Ya  Ya  Ya Ya  Ya  Ya  Ya  
5 VMS Ya Ya  Tidak  Ya  Ya  Ya Ya  Ya  Ya  Ya  
6 AZA Tidak  Tidak  Tidak  Ya  Ya  Ya Ya  Ya  Ya  Ya  
7 AHS Tidak  Tidak  Tidak  Ya  Ya  Ya Ya  Ya  Ya  Ya  
8 AA Ya Ya  Tidak  Ya  Ya  Ya Ya  Ya  Ya  Ya  
9 KAKN Ya Ya Tidak  Ya  Ya  Ya Ya  Ya  Ya  Ya  
10 MAM Ya Ya  Tidak  Ya  Ya  Ya Ya  Ya  Ya  Ya  
11 NA Tidak  Tidak  Tidak  Ya  Ya  Ya Ya  Ya  Ya  Ya  
12 NCMP Ya Ya Tidak  Ya  Ya  Ya Ya  Ya  Ya  Ya  
13 PH Ya Ya  Tidak  Ya  Ya  Ya Ya  Ya  Ya  Ya  
14 RM Tidak  Ya  Tidak  Ya  Ya  Ya Ya  Ya  Ya  Ya  





Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian Tindakan 
A. Pelaksanaan Siklus I 
1. Pertemuan 1 
 
Guru menerangkan materi 
perkembangan teknologi produksi 
dengan media gambar 
 
Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dan membagikan kepala 
bernomor 
 
Guru menjelaskan cara mengerjakan 
LKS kepada siswa 
 





Perwakilan kelompok dengan kepala 
bernomor sama menjawab pertanyaan 
guru 
 
Guru mengulas kembali materi pelajaran 
di akhir kegiatan pembelajaran 
 
2. Pertemuan 2 
 
Guru menerangkan materi perkembangan 
teknologi komunikasi dengan media 
gambar 
 





Perwakilan kelompok dengan kepala 
bernomor sama menjawab pertanyaan 
guru 
 
Guru mengulas kembali materi pelajaran 
di akhir kegiatan pembelajaran 
 
3. Pertemuan 3 
 
Guru menerangkan materi perkembangan 
teknologi transportasi menggunakan 
media gambar 
 





Siswa mengkomunikasikan hasil diskusi 
 
Perwakilan kelompok dengan kepala 
bernomor sama menjawab pertanyaan 
guru 
 
Guru mengulas materi pelajaran di akhir 
kegiatan pembelajaran 
 











B. Pelaksanaan Siklus II 
1. Pertemuan 1 
 
Kegiatan apersepsi dengan bernyanyi 
bersama 
 
Guru mengulas materi pada siklus I 
menggunakan media gambar 
 
Siswa berpikir bersama dengan  
kelompoknya 
 





Siswa mengkomunikasikan hasil diskusi 
 
Siswa antusias menjawab pertanyaan 
guru 
 
2. Pertemuan 2 
 
Siswa berpikir bersama dengan 
kelompoknya 
 
Masing-masing perwakilan kelompok 
dengan kepala bernomor yang sama 




Guru mengulas jawaban dari masing-
masing perwakilan kelompok 
 
Siswa antusias menjawab pertanyaan 
guru 
 
3. Pertemuan 3 
 
Guru membagikan kepala bernomor 
kepada masing-masing kelompok 
 





Guru membimbing kelompok yang 
membutuhkan bantuan 
 
Siswa mengkomunikasikan jawaban 
bersama kelompoknya 
 
Masing-masing perwakilan kelompok 
dengan kepala bernomor yang sama 
menjawab pertanyaan guru 
 
Guru mengulas kembali jawaban masing-
masing perwakilan kelompok 
 
Siswa antusias menjawab pertanyaan 
guru 
 





Surat Izin Penelitian 
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